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MOTTO 
 
 
                   
    
Artinya: “Padahal sesungguhnya bagi kalian ada (malaikat-malaikat) yang 
mengawasi pekerjaan kalian, yang mulia di sisi Allah dan Mencatat pekerjaan-
pekerjaan itu, mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S.Al-Infithar: 11-
12) 
 
                 
       
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh”. (Q.S. As-shaff: 4) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  merupakanan  suatu  pola  kehidupan  yang  tidak   bisa 
ditinggalkan dan diremehkan. Setiap manusia dalam   perkembangannya  
memerlukan  pendidikan  sebagai  poin  yang  penting  untuk  dapat  
bertahan hidup. Pelaksanaan  pendidikan  bukan  hanya  mengantarkan  
manusia  pada bertambahnya  ilmu  pengetahuan,  namun  lebih luas 
pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengantarkan manusia menuju ke 
tingkat kedewasaan baik secara jasmani maupun rohani. Pendidikan 
diperlukan bukan hanya mengasah intelektual  namun  tujuan  pendidikan 
lebih  jauh dari  itu,  yaitu  membentuk manusia  yang berakhlak mulia. 
Undang-Undang Dasar 1945  setelah Amandemen BAB  XIII tentang 
Pendidikan dan KebudayaanbPasal 31 ayat  3,menjelaskan bahwa 
“Pemerintah mengusahakan dan  menyelenggarakan  satu sistem  
pendidikan  nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta  
akhlak  mulia  dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  yang 
diatur  dengan  undang-undang.”Undang-undang  tersebut  menegaskan  
bahwa pendidikan telah dijamin oleh pemerintah dengan tujuan  pendidikan  
yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan. 
Sekolah adalah salah satu tempat dimana siswa mendapatkan ilmu 
secara formal. Bukan hanya tempat mencari ilmu, Sekolah juga sebagai 
tempat untuk berkumpul, bermain dan berbagi keceriaan antara siswa yang 
1 
2 
 
 
 
satu dengan siswa yang lainnya sehingga terjadi interaksi di dalamnya. 
Sekolah juga merupakan tempat dimana kegiatan belajar mengajar 
berlangsung dan tempat terjadinya interaksi antara guru dan murid. 
Sekolah adalah lembaga formal yang memiliki mandat untuk 
menyelenggarakan proses pendidikan dan pembelajaran secara sistematis 
dan berkesinambungan. Para pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah 
diharapkan menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang mampu 
memfasilitasi peserta didik berperilaku terpelajar. Perilaku terpelajar 
ditampilkan dalam bentuk pencapaian prestasi akademik, menunjukkan 
perilaku yang  beretika dan berakhlak mulia, memiliki motivasi belajar yang 
tinggi. 
Sekolah seharusnya bisa memberikan keamanan dan kenyamanan  
bagi siswanya untuk mendapatkan pendidikan. Mendaatkan kasih sayang 
dan perlakuan yang baik dari para pendidik. Karna sejatinya anak-anak yang 
sedang belajar adalah dalam proses perubahan dari yang kurang baik 
menuju baik, dari ketidak tahuan menjadi berilmu dan dari yang tidak 
berakhlak menjadi berakhlak. 
Akan tetapi dalam kenyataanya sekarang, banyak kalangan menilai 
sekolah yang menilai jika sekolah saat ini masih jauh dari nilai-nilai 
demokratis dan humanisme. Bahkan, dapat dikatakan jika sekolah secara 
tidak disadari telah mengalami proses de-humanisasi dan de-demokrasi. 
Dikatakan demikian karena sekolah telah mengalami proses kemunduran 
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dengan terkikisnya nilai-nilai kemanusiaan dan demokrasi yang 
dikandungnya (Haryanto Al Fandi, 2011: 203). 
Pada tahun 2018 , Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
mencatat terdapat 228 kasus kekerasan terhadap anak, termasuk kekerasan 
fisik sepanjang 2018.  
 Kekerasan fisik ini paling banyak dilakukan pendidik. Komisaris 
KPAI Retno Listyarti mengatakan kekerasan yang dilakukan pendidik 
biasanya berupa hukuman. Tindakannya beragamam, dari menampar, 
menjemur, menjilat WC, push up, sit up, sampai diminta merokok dan 
direkam dengan video. Menurut Retno, angka kekerasan yang dilakukan 
oleh pendidik itu cukup tinggi. Hal ini menandakan bahwa banyaknya 
pendidik yang tidak mengedepankan penghargaan dan kasih 
sayang.(https://gaya.tempo.co/read/1178418/jangan-emosi-ini-cara-bijak-
menyikapi-anak-yang-selalu-bertanya) diakses Rabu 27 Februari 2019. 
Bahkan di tahun ini dalam peringatan hari pendidikan nasional, KPAI 
mencatat ada 84 persen siswa di Indonesia yang pernah mengalami 
kekerasan di sekolah ( https://nasional.tempo.co/read/1084922/hari-
pendidikan-kpai-84-persen-siswa-alami-kekerasan-di-
sekolah/full&Paging=Otomatis) Jumat :22: 38). 
Komisioner Bidang Pendidikan KPAI Retno Listyarti mengatakan 
Kekerasan di satuan pendidikan cukup tinggi, baik yang dilakukan guru 
pada siswa, siswa terhadap guru, maupun siswa terhadap siswa lainnya. 
kekerasan tersebut tidak hanya dilakukan oleh siswa tetapi juga guru dan 
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petugas sekolah. Ada sebanyak 45 persen siswa laki-laki dan 22 siswa 
perempuan menyebutkan bahwa guru atau petugas sekolah merupakan 
pelaku kekerasan. Mulai dari pemukulan sampai penghukuman tidak wajar, 
seperti menjilat WC sebagaimana dialami oleh siswa SD di Sumatera Utara 
dan penamparan guru SMK terhadap sejumlah siswa di Purwokerto 
(https://nasional.tempo.co/read/1084922/hari-pendidikan-kpai-84-persen-
siswa-alami-kekerasan-disekolah/full&Paging=Otomatis) Jumat :22: 38). 
Sementara itu, wakil Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)  
Apong Herlina mengatakan kekerasan terhadap anak di lingkungan sekolah 
terjadi dalam berbagai jenis baik itu dilakukan oleh guru  maupun antar 
siswa. Kasus kekerasan itu juga terjadi merata hampir di seluruh wilayah di 
Indonesia. Catatan ini didasarkan pada hasil survey KPAI di 9 propinsi 
terhadap lebih dari 1000 orang siswa siswi. Baik dari tingkat sekolah 
dasar/MI, SMP/MTs, maupun SMA/MA. Survey ini menunjukan 87,6 
persen siswa mengaku mengalami tindak kekerasan. Baik kekerasan fisik 
maupun psikis, seperti dijewer, dipukul, dibentak, dihina, diberi stigma 
negatif hingga dilukai dengan benda tajam. Sebaliknya 78,3 persen anak 
juga  mengaku pernah melakukan tindak kekerasan dari bentuk yang ringan 
sampai yang berat. (http://fauzulandim.blogspot.com/2012/09/sekolah-
ramah-anak.html). 
Sedangkan dalam sebuah riset yang dilakukan LSM Plan 
International dan International Center for Research on Women (ICRW) 
yang dirilis tahun 2015, menunjukkan fakta mencengangkan terkait 
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kekerasan anak di sekolah. Terdapat 84% anak di Indonesia mengalami 
kekerasan di sekolah. Angka tersebut lebih tinggi dari tren di kawasan Asia 
yakni 70% (http://news.liputan6.com/read/2191106/survei-icrw-84-anak-
indonesia-alami -kekerasan-di-sekolah). 
Permasalahan ini semakin rumit ketika sekolah dituntut untuk 
membentuk siswa yang berkarakter melalui pendidikan karakter. Ketika 
pendidikan karakter tersebut sudah menjadi bagian dari kurikulum sekolah, 
hal pertama yang dilihat orang tua siswa adalah kualitas guru di sekolah 
karena guru merupakan pengemban amanah yang ut ama. Kenyataannya 
susah untuk mencari guru-guru yang memiliki karakter yang sesuai dengan 
kehendak pemerin tah Contohnya : guru yang meninggalkan kelas saat jam 
pembelajaran dan hanya memberi tugas kepada siswa sedangkan guru 
tersebut tidak memiliki kepentingan yang mendesak. Contoh lain yaitu guru 
yang diketahui sedang merokok di kantin sekolah saat pembelajaran 
berlangsung. Kasus- kasus tersebut terkadang menjadi perbincangan orang 
tua siswa diantaranya guru yang meminta siswanya untuk membeli jajanan 
yang dibawa oleh wali kelas. Penyebab dari kasus-kasus tersebut yaitu 
kurang tegasnya kepala sekolah dalam menerapkan kebijakan yang sudah 
disepakati dan senioritas yang ada di kalangan guru sehingga guru tidak 
mau tahumengenai kebijakan sekolah yang baru karena merasa dirinya 
sudah senior. Tidak dapat dielakkan, inilah permasalahan yang terjadi di 
dunia pendidikan bahkan sampai saat ini. Penting adanya pembenahan-
pembenahan dari berbagai ranah dalam sistem pendidikan supaya 
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kepercayaan masyarakat tidak hilang. Sudah selayaknya instansi 
pendidikan/sekolah meningkatkan kualitasnya dan kepedulian terhadap 
amanah yang diberikan oleh orang tua siswa. 
Dari berbagai kasus tersebut, orang tua siswa saat ini juga mulai kritis 
dan peduli terhadap pendidikan anaknya. Kesadaran mereka semakin 
meningkat dengan menyekolahkan anak- anak mereka pada sekolah yang 
memiliki program-program unggulan. Salah satunya adalah sekolah yang 
menerapkan kebijakan Sekolah Ramah Anak. 
Merujuk pada data KPAI dan hasil riset ICRW tersebut menunjukkan 
bahwa sekolah hingga detik ini belum bisa menjadi tempat yang ramah bagi 
anak (siswa). Meskipun disebut sebagai lembaga pendidikan, akan tetapi 
kekerasan justru sering lahir dari tempat ini. Hal tersebut tentu sangat 
kontraproduktif dengan makna sekolah itu sendiri, yaitu sebagai tempat 
untuk belajar, bukan tempat untuk melakukan kekerasan. Sekolah 
seharusnya menjadi tempat yang menyenangkan bagi anak, karena di 
lembaga pendidikan inilah anak-anak akan di didik untuk saling mengenal, 
menyayangi satu dengan yang lain bukan untuk bermusuhan atau saling 
menindas. 
Menurut Bashori Muchsin (2010: 51-54) untuk mensikapi kondisi 
tersebut maka diperlukan adanya perlindungan terhadap hak-hak anak. Hak 
anak ini sudah tercantum dalam suatu konvensi hak anak tahun 1989 yang 
disepakati dalam sidang majelis umum PBB ke 44, yang selanjutnya 
dituangkan dalam resolusi PBB Nomor 44/25 tanggal 5 Desember 1989. 
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Dimana setiap anak tanpa memandang ras, jenis kelamin, asal-usul, 
keturunan, agama maupun bahasa, mempunyai hak-hak yang mencakup 4 
bidang yaitu: hak hidup, hak mendapatkan perlindungan, hak untuk tumbuh 
kembang, dan hak partisipasi. 
Sekolah Ramah Anak merupakan bentuk dari program pendidikan 
untuk meningkatkan kualitas sekolah dalam memberikan kenyamanan dan 
rasa aman kepada siswa dalam belajar dan mengembangkan dirinya. Melalui 
pelaksanaan pendidikan Sekolah Ramah Anak orang tua tidak perlu cemas 
ketika menitipkan anaknya di sekolah, karena indikator Sekolah Ramah 
Anak sangat menguntungkan siswa terutama menjamin rasa nyaman dan 
aman ketika berada di lingkungan sekolah. Rasa aman dan nyaman dalam 
pengembangan Sekolah Ramah Anak tentunya di dapatkan dari semua 
warga sekolah termasuk guru. Guru merupakan ujuk tombak dalam 
pelaksanaan pendidikan Sekolah Ramah Anak. Dari guru siswa mendapat 
pengajaran dan bimbingan, selain itu guru merupakan role model bagi siswa 
di sekolah. Untuk itu sikap, ucapan, dan tindakan guru harus dapat dijadikan 
teladan bagi siswanya. Dalam pelaksanaan Sekolah Ramah Anak, guru 
mempunyai peranan penting yaitu menjaga stabilitas keamanan dan 
kenyamanan siswa di sekolah.Oleh karenanya peranan guru sangat penting 
bagi pendidikan siswa, terutama ke teladanan dalam pembentukan karakter 
siswa. 
Hal itu selaras dengan UU No.23 tahun 2002 pasal 54 tentang 
perlindungan anak yang berbunyi: “Anak di dalam dan di lingkungan 
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sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, 
pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah yang 
bersangkutan  atau lembaga pendidikan lainnya”. 
 Dari pasal tersebut dapat ditarik kesimpulan dimana seorang anak 
harus merasa aman dan nyaman selama proses pembelajaran. Salah satunya 
dengan menciptakan lingkungan yang ramah anak, yaitu membuat suasana 
yang aman, nyaman, sehat dan kondusif, menerima anak apa adanya, dan 
menghargai potensi anak (Arismantoro, 2008: 2). 
Pada tahun 2011, Kementerian negara pemberdayaan perempuan dan 
perlindungan anak (Kemenneg PPPA) menginisiasi Kabupaten/Kota layak 
anak (KLA) sebagai suatu sistem pembangunan berbasis hak anak di level 
kabupaten atau kota melalui pengintegrasian komitmen dan sumberdaya 
pemerintah, masyarakat dan dunia usaha yang terencana secara menyeluruh 
dan berkelanjutan dalam kebijakan, program dan kegiatan untuk menjamin 
terpenuhinya hak anak.  
Pencanangan KLA mendapatkan dukungan dari presiden yang 
menargetkan pada tahun 2014  terbentuk minimal 200 kabupaten/kota layak 
anak dari 500 kabupaten/kota di seluruh Indonesia. Untuk mengawali upaya 
tersebut, beberapa kabupaten dipilih untuk menjadi uji coba, salah satunya 
adalah Kota Surakarta. 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang termasuk dalam 
pengembangan kota layak anak. Terpilihnya Surakarta sebagai tuan 
rumah 2nd International Conference on Child Friendly Asia Pacific karena 
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pengembangan Kota Surakarta yang terbilang cukup memuaskan. Surakarta 
terpilih karena dinilai berhasil menjalankan program kota layak anak secara 
baik. Di antaranya telah menerbitkan pemeliharaan kesehatan anak, bantuan 
pendidikan anak, pengadaan taman cerdas, serta kartu insentif anak. 
(http://poskokota.co.id/ Solo Tuan Rumah Konperensi Kota Layak Anak, 
(29/06/2011)). 
SDIT Nur Hidayah merupakan salah satu lembaga sekolah di 
Surakarta yang telah mencanangkan diri sebagai sekolah ramah anak. Hal 
ini tercermin dalam visi sekolah yakni “Menjadi sekolah yang berkarakter, 
ramah anak, dan berprestasi gemilang” (Dokumentasi, diambil Selasa, 7 
Agustus 2018). 
Dari Visi di atas, harapan dari SDIT Nur Hidayah adalah mampu 
mewujudkan  sekolah yang  berkarakter, yang ramah anak dan mampu 
melahirkan prestasi yang gemilang. Berkarakter disini maksudnya adalah 
membentuk karakter anak sesuai dengan landasan agama islam. dan ramah 
anak yang dimaksud adalah sekolah mencoba menfasilitasi kebutuhan anak 
baik secara fisik maupun non fisik sehingga anak merasa aman dan nyaman 
saat berada disekolah. Sedangkan berprestasi gemilang bukan hanya prestasi 
secara akademik saja tetapi juga prestasi ibadah yang tidak hanya 
berorientasi pada hasil tetapi juga prosesnya”. (Hasil wawancara dengan 
bapak Waskito, S.Pd kepala sekolah SDIT Nur Hidayah. Selasa, 7 Agustus 
2018). 
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Pendidikan ramah anak yang diimplementasikan di sekolah secara 
langsung maupun tidak langsung akan membentuk karakter siswa. 
Pendidikan karakter tidak saja merupakan tuntutan undang-undang dan 
peraturan pemerintah, tetapi juga oleh agama. Setiap Agama mengajarkan 
karakter atau akhlak pada pemeluknya. Dalam Islam, akhlak merupakan 
salah satu dari tiga kerangka dasar ajarannya yang memiliki kedudukan 
yang sangat penting, di samping dua kerangka dasar lainnya, yaitu aqidah 
dan syariah. Nabi Muhammad SAW dalam salah satu sabdanya 
mengisyaratkan bahwa kehadiranNya di muka bumi ini membawa misi 
pokok untuk menyempurnakan akhlak manusia yang mulia. Akhlak karimah 
merupakan sistem perilaku yang diwajibkan dalam agama Islam melalui 
nash al-Quran dan Hadis (Forniawan, 2012). 
 Manajemen mewujudkan sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta secara umum sudah dilaksanakan  yaitu  dengan cara pemberian 
sarana-prasarana yang ramah anak, mengadakan fasilitas dan program 
kesehatan sekolah, menyediakan ruang partisipasi bagi siswa, monitoring 
guru secara berkala, mengadakan pelatihan guru, serta melibatkan orang tua 
siswa dan masyarakat (Hasil wawancara dengan bapak Waskito, S.Pd 
kepala sekolah SDIT Nur Hidayah. Jumat, 28 september 2018). 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian mengenai manajemen yang dilakukan oleh 
kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah ramah anak yang dilaksanakan 
di sekolah SDIT Nur Hidayah Surakarta. Sehingga penelitian ini diberi 
11 
 
 
 
judul: “Manajemen sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
tahun pelajaran 2018/2019”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, selanjutnya dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana manajemen sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
?  
2. Bagaimana faktor penghambat dalam manajemen sekolah ramah anak di 
SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
3. Bagaimana faktor pendukung dalam manajemen sekolah ramah anak di 
SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui manajemen sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam  manajemen sekolah ramah 
anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam  manajemen sekolah ramah 
anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam suatu penelitian pastilah mempunyai manfaat dimana manfaat 
tersebut mempunyai beberapa pengaruh yang baik pada masyarakat maupun 
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bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan beberapa manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk penelitian 
selanjutnya. 
b. Dari penelitian ini di harapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
tentang upaya kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah yang ramah 
anak.  
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
dalam pengembangan sekolah ramah anak  
b. Untuk guru, penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan 
tentang upaya kepala sekolah dan peran serta guru dalam mewujudkan 
sekolah ramah anak. 
c. Untuk siswa, penelitian ini diharapkan mampu menginformasikan 
tentang hak-hak anak berkaitan dengan sekolah ramah anak.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari tindakantindakan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan danpengendalian yang 
dilakukan untuk menentukan dan mencapaisasaran-sasaran yang telah 
ditentukan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumber-sumber 
lainnya(Sandi Aji wahyu utomo, 2017: 115). 
Menurut Edwin B. Flippo dalam Mulyasa Menajemen adalah: 
Personnel management is the planning, organizng, directing and 
controlling of procurement,development, compensation, integration, 
maintenance, and separation of human resources to the end that individual, 
organizational and societal objectives are accomplished. (Manajemen 
personalia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian dari pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 
pemeliharaan, dan pemberhentian karyawan, dengan maksud terwujudnya 
tujuan perusahaan, individu, karyawan, dan masyarakat(Mulyasa, 2007:9-
11). 
Dari teori yang di kemukakan oleh Sandi Aji wahyu utomo dan Edwin 
B. Flippo mengenai pengertian manajemen dapat penulis simpulkan bahwa 
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 
danpengendalian yang dilakukan untuk menentukan dan mencapaisasaran-
13 
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sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaat sumber daya manusia dan 
sumber yang ada. 
Berbeda halnya denga apa yang di sampaikan oleh  Samsidar (2015: 
231) manajemen adalah kemampuan atau ketrampilan mengatur proses 
pendayagunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara 
efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Hal senada juga disamaikan oleh Benge (dalam Munawir, 2010:10) 
Manajemen ialah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak 
berhubungan menjadi system total untuk menyelesaikan tujuan. Sumber-
sumber dalam manajemen mencakup orang-orang, alat-alat, bahan-bahan, 
uang, dan sarana. 
Menurut dua teori  diatas pengertian Manajemen memiliki sedikit 
perbedaan dengan teori yang di sampaikan oleh Sandi Aji wahyu utomo dan 
Edwin B. Flippo, Sandi dan Benge mengartikan manajemen sebagai 
kemampuan personal dalam mendayagunakan sumber yang ada tanpa 
menggunakan sebuah perencanaa, pengrganisasian, pelaksanaan dan 
pengontrolan. 
Sedangan manajemen diambil  dalam bahasa latin berasal dari kata 
“matis” yang artinya  tangan dan “agree”yang artinya melakukan. Dua kata 
tersebut digabung menjadi kata kerja “managere” diterjemahkan kedalam 
bahasa Inggris artinya menjalankan  mengurus, mengatur, mengemudikan, 
mengendalikan, mengelola, menjalankan, melaksanakan dan memimpin; 
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kata benda “management” dan “manage” orang yang melakukan kegiatan 
manajemen 
Menurut pendapat beberapa ahli lainnya Manajemen berasal dari 
bahasa latin “mano” yang berarti tangan, menjadi “manus” yang berarti 
bekerja berhati-hati dengan mempergunakan tangan dan “agare” artinya 
melakukan sesuatu, sehingga menjadi “managiare” yang berarti melakukan 
sesuatu berulang-ulang dengan menggunakan tangan. Maksudnya dalam 
mengerjakan sesuatu, pimpinan tidak hanya bekerja sendiri tetapi 
mempekerjakan orang lain (pegawai) yang merupakan  pembantu dalam 
menyelesaikan pekerjaan tersebut sampai tuntas. Dalam bahasa Prancis 
“manager” berarti tindakan untuk membimbing atau 
memimpin.“Manager”berarti Pembina yang melakukan 
tindakanpengendalian bimbingan dan pengarahan dengan berbuat ekonomi 
sehingga dapat mencapai tujuannya (Cahyani dan Sulistyoningrum, 2017: 
56). 
Sejalan dengan itu, menurut Rohmat (2017: 5) Manajemen berasal 
dari kata kerja “to manage” yang berarti mengatur. Manajemen adalah  
proses yang didalamnya meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengendalian untuk menentukan tujuan melalui 
pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya. 
Sedangkan menurut Dale(dalam Made Pidarta, 1988:3), bahwa 
manajemen merupakan “(1) mengelola orang-orang, (2)pengambilan 
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keputusan, (3) proses pengorganisasian dan memakai sumber-sumber untuk 
menyelesaikan tujuan yang sudah ditentukan.” 
Dari pengertian managemen yang di paparkan  Cahyani dan 
Sulistyoningrum dengan pengertian managemen menurut Rohmat memiliki 
kesamaan yaitu menggunakan asal kata  bahasa asing yaitu bahasa prancis 
dan inggris yang memiliki intisama yaituproses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian untuk menentukan tujuan 
melalui pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya. Sedangkan menurut 
Dele pengertia managemen lebih singkat yaitu mengatur manusia atau 
karyawan kemudian pengambilan keputusan oleh pimpinan serta 
mengorganisasikan sumber-sumber untuk menyelesaikan tujuan. 
Menurut Hamalik (dalam  Muklasin, 2010: 12) Manajemen adalah 
proses sosial yang berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan 
bantuan manusia lain serta sumber-sumber lainnya, menggunakan metode 
yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. 
Sedangkan dalam buku filsafat administrasi definisi manajemen 
adalah proses penyelenggaraan kegiatan untuk penerapan tujuan dan sebagai 
kemampuan atau ketrampilan orang yang menduduki jabatan managerial 
untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui 
kegiatan-kegiatan orang lain (Siagian, 2011: 5). 
Adapun menurut Leonard D. White yang dikutip dalam bukunya 
Suharsimi mengatakan bahwasanya manajemen adalah “segala proses yang 
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adadalam sebagian kelompok baik itu pemerintah,badan usaha milik Negara 
(BUMN), swasta, sipil, atau meliter sekala besar atau kecil”. 
Dalam bukunya berjudul administrative action techniques of 
organization and managemen, William H. Newman, sebagai mana yang di 
kutip oleh M. Nadzir  mengemukakan bahwa “ perencanaan adalah 
menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-
rangkain putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, 
penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode dan 
prosedur tertentu dan pnentuan kegiatan berdasarkan  jadwal sehari-hari” 
(M. Nadzir, 2013: 3). 
Dari pengertian manajeman menurut Leonard D. White dan William 
H. Newman memiliki persamaan yaitu manajemen adalah sebuah proses 
yang didalamnya menentuk sebuah kerja sama kelompok manusian untuk 
mencapai tujuan. 
Adapun menurut Muhammmad Lutfi Hakim dan Hery Sawiji dalam 
pengantar administrasi perkantoran (2017: 5), bahwa manajemen adalah  
proses kerjasama yang di lakukan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai 
tujuan yang telah disepakati. ada juga yang berpendapat  bahwa manajemen 
merupakan proses pencapaian tujuan melalui kegiatan orang lain. Konsep 
manajemen sebagai sebuah proses menunjukkan, bahwa kegiatan 
manajemen memerlukan strutur yang sitematis. 
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Dari pendapat Muhammmad Lutfi Hakim dan Hery Sawiji diatas 
beliau mengungkapkan bahwa manajemen adalah sebuah kerjasama dalam 
mencapai tujuan agar pekerjaan lebih mudah dan efektif. 
Sedangkan menurut Parker manajemen ialah seni melaksanakan 
pekerjaan melalui orang-orang (the art of getting things done through 
people).  
Dari beberapa definisi manajemen menurut beberapa ahli tersebut 
diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan sebuah proses 
dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien dengan memanfaatkan 
semua sumber daya manusia melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengendalian/pengawasan. 
2. Fungsi Manajemen 
Dari sudut ilmu sosial menurut Subagyo (2000:12-13) yang dimaksud 
dengan “fungsi” adalah adanya karakteristik tertentu yang membedakan 
suatu tugas dengan tugas lain, sehingga fungsi satu pekerjaan akan 
memberikan warna tersendiri terhadap persyaratan proses penyediaan sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiaatan tersebut. 
Jadi fungsi adalah tugas pokok yang harus dilaksanakan untuk 
menyelesaikan kegiatan.Dalam manjemen yang dimaksud dengan fungsi 
adalah tugas-tugas tertentu yang harus dilaksanakan sendiri (Sondang, 
1989:101). 
Pengertian fungsi menurut Subagyo diatas dilihat dari sudut pandang 
ilmu sosial adalah sesuatu pembeda untuk memberikan warna terhadap 
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proses penyediaan sarana dan prasarana untuk menyelesaikan kegiatan. Dan 
Sondang menegaskan bahwa fungsi adalah tugas pokok yang harus 
dilaksanakan untuk menyelasaikan tujuan. 
Hal ini sejalan dengan pendapatnya George R. Terry ( Rita Lisnawati, 
2017: 147) yang menyatakan bahwa fungsi manajemen mencakup kegiatan-
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan , dan pengawasan 
yang dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 
Manajemen  mempunyai fungsi, diantaranya yang telah diutarakan 
oleh beberapa tokoh pendidikan sebagai berikut. (1) Fayol, mengemukakan 
proses manajemen terdiri dari fungsi planning, organizing, commanding, 
coordinating, dan controlling, (2) Gulick mengemukakan proses manajemen 
terdiri dari: planning, organizing, staffing, directing, coordinating, reporting, 
dan budgeting, (3) Newman merumuskan proses manajemen diawali dari: 
melakukan planning, organizing, assembling resources, directing, dan 
controlling, (4) Sears menyatakan proses manajemen dilakukan dari: 
planning, organizing, directing, coordinating, dan controlling. Kemudaian 
pendapat yang lain yaitu terdapat empat fungsi manajemen yang terpenting 
yaitu 1) Planning (perencanaan), 2) Organizing (Pengorganisasian), 3) 
Actuating (pelaksanaan), 4) Controling atau pengawasan. Dan pendapat 
yang terahir mengenai fungsi manajemen pendidikan mempunyai 5 poin 
penting, yaitu perencanaan, organisasi, kordinasi, pelaksanaan 
(penggerakan), dan fungsi kontrol(Muklasin, 2010: 14-15) 
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Dari paparan tentang fungsi manajemen di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa fungsi manajemen setidaknya terdapat lima poin 
penting, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan control : 
a. Perencanaan (Planning) 
1) Pengertian Perencanaan 
Menurut Subardi (dalam Munawir, 2010: 11) Perencanaan dapat 
diartikan sebagai proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan 
dan cara pencapaiannya. Setiap rencana yang dihasilkan akan 
memberikan sumbangan terhadap pencapaian tujuan organisasi”. 
Menurut S.P. Hasibuan (2007:21) mengatakan, “perencanaan 
(human resources planning) adalah merencanakan tenaga kerja secara 
efektif serta efesien sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam 
membantu terwujudnya tujuan”. 
Dari pengertian perencanaan, kedua ahli diatas memiliki sedikit 
perbedaan dalam mengartikan definisi perencanaan. M. Dachnel 
Kamars mengartikan perencanaan adalah sebuah proses penentuan apa 
yang akan di laksanakan sebelum bertindak sedangkan Hasibun 
mengartikan perencanaan adalah pross untuk merencanakan tenaganya 
yaitu manusia secara efektif sesuai kebutuhan perusaaan. Namun 
sacara garis besar memiliki kesamaan yaitu membuat perencanaa 
sebelum melakukan kegiaatan. 
Manheim yang dikutip pendapatnya oleh Dr. Husaini Usman, 
dalam bukunya manajemen teori, praktik dan riset pendidikan 
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memandang perencanaan sebagai “suatu caraberpikir”. Dan pendapat 
Dahl dan Linblon dalam buku yang samaoleh Husaini memandang 
“perencanaan sebagai proses bimbingan sosial dimana kontrol sosial 
dan konsensus harus diarahkan untuk mengoptimalkan keseimbangan 
antara pengawasan yang ketat dengan konsensus yang lemah”. 
Adapun menurut Al qur‟anul Karim tentang perencanaan ini terdapat 
di dalam surah al-Hasyr ayat 18;  
                    
               
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok; dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Departemen Agama RI, 
2002:548) 
Ma qaddamat ligad yang artinya memperhatikan apa yang telah 
dilakukan untuk hari esok pada firman Allah tersebut dapat kita 
tafsirkan dan kita buktikan bahwa Alquran telah memperkenalkan 
teori perencanaan baik berkaitan dengan perencanaan dalam 
kehidupan di dunia maupun untuk kehidupan di akhirat. Dalam tafsir 
Ibnu Katsir menjelas kan bahwa intropeksilah diri kalian sebelum 
kalian diintropeksi dan lihatlahlah amalan apa yang telah kalian 
simpan untuk bekal hari kiamat (Syaiyh Shafiyyurrahman Al-
Mubarakfuri, 2011: 36). 
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Imam Al-Ghozali  kemudian menafsirkan ayat diatas sebagai 
berikut; bahwa manusia diperintahkan untuk memperbaiki dirinya, 
untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, 
dimana proses kehidupan manusia tidak boleh sama dengan kehidupan 
yang sebelumnya (kemarin), disamping itu kata perhatikanlah menurut 
Iman Al-Ghazali mengandung makna bahwa manusia harus 
memperhatikan dari setiap perbuatan yang dia kerjakan, serta harus 
mempersiapkan diri (merencanakan) untuk selalu berbuat yang terbaik 
demi hari esok.  
Prof. Dr. Quraish Shihab dalamnya tafsir “al-Misbah” nya, 
menafsirkan bahwa ayat tersebut berbicara mengenai perencanaan. 
Beliau mengatakan bahwa kata “waltandzur‟ nafsumma koddamat 
lighod”, mempunyai arti bahwa manusia harus memikirkan terhadap 
dirinya dan merencanakan dari segala apa yang menyertai perbuatan 
selama hidupnya, sehingga ia akan memperoleh kenikmatan dalam 
kehidupan ini. Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda: 
ةَماَيِقْلا ُمْو َي ُبَساَُيُ َْنأ َلْب َق اَي ْن ُّدلا فِ ِهِسْف َن ُبِساَح 
Artinya: hitunglah amal perbuatanmu di dunia sebelum di hitung amal 
perbuatanmu pada hari kiamat” (HR. at-Turmudzi dalam Muhammad 
bin I‟sya Abu „Sya Juz IV, (Beirut: 638) 
Perintah untuk memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk 
hari esok, dipahami oleh Thabathabai yang dikutip dalam Tafsir al-
Misbah sebagai perintah untuk evaluasi terhadap amal-amal yang 
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dilakukan. Ini seperti seorang tukang telah menyelesaikan 
pekerjaannya.Ia dituntut untuk memperhatikannya kembali agar 
menyempurnakannya bila telah baik, atau memperbaikinya bila masih 
ada kekurangannya, sehingga jika tiba saatnya diperiksa, tidak ada 
lagi kekurangan dan barang tersebut terlihat sempurna(M. Quraish 
Shihab, 2002:130). 
Dalam sudut pandang Islam, perencanaan yang menyeluruh 
tidak hanya meliputi cara berfikir strategis saja (dengan berbagai alat 
berfikir), tapi yang lebih penting adalah menempatkan 
keyakinan/keimanan kepada Allah SWT sebagai satu-satunya yang 
Maha Berkehendak, Maha Mengabulkan dan Maha Mengetahui yang 
terbaik bagi mahklukNya, sementara manusia hanya bisa berencana 
sebagai salah satu bentuk ikhtiar, tinggal lagi manusia cukup berserah 
diri berharap agar pencapaian dari sebuah rencana adalah ridho-Nya 
semata.  
Ayat al-Qur‟an diatas menekankan tentang proses pencapaian 
tujuan dari perencanaan yang tidak boleh melihat hanya di satu waktu 
saja. Di ayat tersebut Allah menegaskan kepada orang-orang beriman 
bahwa sebagai bentuk takwa kepadan-Nya, seharuslah memperhatikan 
segala perbutan yang dilakukan.Hal ini sejalan dengan prinsip dasar 
Perencanaan dimana tujuan dalam pelaksanaan perencanaan adalah 
tujuan jangka panjang dan berkelanjutan serta orientasi 
pelaksanaannya pun harus memiliki pengaruh positif. 
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Perencanaan dalam fungsi manajement amat penting. Suatu 
kegiatan yang sukses biasanya merupakan indikasi dari perencanaan 
yang matang. Bahkan dalam kegiatan-kegiatan tertentu perlunya 
menyiapkan beberapa lapis perencanaan agar ketiatan tersebut dapat 
mencapai sukses maksimal sebagaimana yang kita kenal dengan 
istilah; plan A, plan B dan plan c, dan seterusnya. 
Dalam kegiatan sehari-hari secara filosofis, sebenarnya semua 
kegiatanharus  dengan perencanaan, akan tetapi sering tidak disadari 
bahwa setiap kegiatan telah melakukan perencanaan. Sebagaimana 
dalam Melayu bahwa konsep dasar perencanaan pendidikan itu telah 
dikenal 25 abad yang lalu, yaitu sejak bangsa Sparta mengembangkan 
sistem pendidikan yang ditujukan untuk membentuk manusia Sparta 
di bidang meliter, sosial, dan ekonomi. Plato dalam bukunya 
Republic, menyatakan bahwa “perencanaan sekolah bertujuan untuk 
melayani masyarakat”(Melayu S.P. Hasibuan, 2007:61). 
Sebagaimana dalam Syaiful Sagala (2010:23) disebutkan 
berberapa tujuan dari perencanaan itu sendiri, diantaranya: 
a) Standar pengawasan yaitu mencocokkan pelaksanaan dengan 
perencanaannya, 
b) Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan, 
c) Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur organisasinya), baik 
kualifikasinya maupun kuantitasnya, 
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d) Mendapatkan kegiatan yang sistrmatis termasuk biaya dan kualitas 
pekerjaan. 
Sedangkan menurutMujamil Qomar (2009:72) ada 
beberapamanfaat adanya perencanaan diantaranya adalah: 
a) Menghasilkan rencana yang dapat dijadikan kerangka kerja dan 
pedoman penyelesaian,  
b) Rencana menentukan proses yang paling efektif dan efesien untuk 
mencapai tujuan,  
c) Dengan adanya rencana setiap langkah dapat diukur dan 
dibandingkan dengan hasil yang seharusnya dicapai, 
d) Mencegah pemborosan uang, tenaga, dan waktu, 
e) Mempersempit kemungkinan timbulnya gangguan atau hambatan. 
2) Jenis perencanaan 
Secara umum jenis perencanaan terdiri atas: 
a) Perencanaan menurut waktu 
Perencanaan jangka panjang mempunyai jangka 10, 20, atau 
25tahun.Perencanaan ini memuat rencana bersifat umum, global 
dan belum terperinci.Ini masih harus dijabarkan menjadi 
perencanaan menengah dan pendek.Perencanaan jangka menengah 
mempunyai jangka waktu kurang lebih 4 sampai 7 tahun.Disusun 
berdasarkan jangka panjang dan perlu dijabarkan jangka 
pendek.Perencanaan jangka pendek mempunyai jangka waktu 4 
tahun.Salah satu contoh perencanan jangka pendek adalah 
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perencanaan 5 tahun atau disebut perencanaan operasional, 
merupakan siklus yang selalu berulang setiap tahun. 
b) Perencanaan menurut sifat 
Perencanaan kuantitatif adalah yang targetnya ditetapkan 
secara jumlahnya.Perencanaan kualitatif adalah yang target 
ditetapkan secara mutu, atau tidak bisa dihitung jumlahnya. 
c) Perencanaan menurut wewenang pembuatannya. 
Perencanaan sentralisasi adalah sistem yang diatur oleh 
pusat.Perencanaan desentralisasi sistem perencanaan yang 
memberikan kekuasan kepada daerah untuk menyusun sendiri 
kebutuhannya. 
d) Perencanaan menurut jenjang. 
Pada perencanaan ini terdapat perencanaan yang berjenjang 
dari unit tingkat lokal, dan tingkat pusat. Jenjang perencanaan 
mulai dari tingkat pusat, kabupaten/ kota madya dan lokal. 
e) Siklus perencanaan 
Siklus disini diartikan sebagai suatu proses berlangsungnya 
perencanaan pendidikan yang berulang. (Mujamil Qomar, 2009:74-
75). 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
1) Pengertian Pengorganisasian 
Menurut Manulang (dalam Munawir, 2010: 12) Pengorganisasian 
dapat dipahami sebagai keseluruhan aktifitas manajemen dalam 
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pengelompokan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang 
serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan terciptanya 
aktifitas-aktifitas yang berdaya guna dan berhasil guna dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan Menurut Melayu S.P Hasibuan (2007:22) 
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua 
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, 
delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi 
(organization chart), organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai 
tujuan. Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya 
tujuan secara efektif. 
Dari teori diatas menurut Manulang dan Melayu S.P Hasibun 
pengertian pengorganisasian memiliki kesamaan yaitu 
pengelompokan seseorang beserta tugas dan tanggungawabnya untuk 
mencaopai tujuan bersama.  
Dari pengertian para ahli diatas penulis dapat simpulkan bahwa 
pengorganisasian adalah sebuah upaya mengatur atau mengalokasikan 
wewenang, sumber daya antara anggota kelompok guna mencapai 
tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya.  
Organisasi dapat dikatakan sebagai wadah yang bersifat statis, 
yakni untuk memberikan adanya suatu kepastian dan ketentuan 
tentang pelaksanaan hubungan kerja sama manusia. Sedang sebagai 
proses maka organisasi adalah bersifat dinamis (dynamics). Dengan 
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demikian organisasi bersifat hidup, berkembang, bergerak dan 
berubah-ubah. 
Adapun tujuan pengorganisasian ialah untuk mencapai tujuan 
secara efektif dan efesien melalui kerja sama orang-orang yang ada di 
dalam organisasi. Orang-orang yang bekerja sama secara kooperatif 
dan koordinatif di dalam sebuah organisasi akan melampaui jumlah 
hasil orang yang bekerja sendiri-sendiri.  
Menurut F. W. Taylor seorang Insinyur manajemen ilmiah 
dalam Ketut Suardhika Natha (2008:2) menjelaskan beberapa elemen 
tentang teori manajemen, yaitu; 
a) Setiap orang harus mempunyai tugas yang jelas dan harus 
diselesaikan dalam satu hari,  
b) Pekerjaan harus memiliki peralatan yang standar untuk 
menyelesaikan tugas-tugas.  
c) Bonus dan intensif wajar diberikan kepada yang berprestasi 
maksimal. 
Maka dari itu agar tujuan usaha bersama dapat tercapai dalam 
tata kerja yang baik, menurut Ketut Suardhika Natha (2008:11) maka 
sebuah organisasi harus memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a) Memiliki tujuan yang jelas mudah dipahami dan diterima oleh 
seluruh anggotasehingga dalam organisasi tersebut hanya terdapat 
satu kesatuan arah. 
b) Memiliki struktur organisasi yang; 
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1) Menggambarkan adanya satu perintah, adanya 
keseimbangan tugas,dan tanggung jawab. 
2) Sederhana agar mempermudah jalur. dan semua kegiatan 
terbagi habissehingga tidak satupun yang tidak tertanggani. 
2) Tipe-tipe Organisasi 
Pembentukan organisasi didasarkan pada tujuan dankepentingan 
orang yang membentuk organisasi. Untuk apa organisasi itu didirikan, 
dan bagaimana hubungan antar individu diatur sangat menentukan 
tipe-tipe organisasi. Dengan dasar tersebut tipe organisasi dibedakan 
sebagai berikut: 
a) Struktur lini (jalur) 
Struktur lini juga disebut struktur garis atau struktur 
saklar.Dalamtipe ini hanya ada satu hubungan langsung, hubungan 
vertical antara berbagai tingkat organisasi. Wewenang dari puncak 
pimpinan mengalir secara langsung kebagian-bagian bawahnya 
b) Struktur lini dan staf 
Organisasi yang mempunyai hubungan langsung., vertikal 
antara berbagai tingkat, tanggung jawab khusus untuk memberikan 
bantuan dan sarana kepada pimpinan lini. Bahwa wewenag atasan 
dilimpahkan kepada satuan (tingkat) di bawahnya dalam 
suatubidang pekerjaan pokok maupun pekerjaan tambahan, dan 
dibawah atasan (pimpinan) diangka pejabat yang tidak memiliki 
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wewenang komando, tetapi hanya nasihat dan bantuan dalam 
bidang keahlian tertentu. 
c) Struktur fungsional 
Dimana staf bagian diberikan kewenangan atas kepercayaan 
dalam bidang khusus.Jelasnya bahwa wewenang atasan 
dilimpahankan kepada satuan organisasi bawahnya dalam bidang 
tertentu. 
d) Stuktur matriks (metris). 
Organisasi yang permanen (tetap) dan didesain untuk 
mencapai tujuan yang khusus dengan menggunakan tim spisialis 
dari berbagai fungsi dalam organisasi. Struktur ini digunakan 
dalam hal-hal yang khusus yang memiliki berbagai keahlian untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam waktu yang relative 
singkat, sehingga dapat dikatakan bahwa organisasi sejak 
berdirinya tidak pernah tinggal diam atau mengalami stagnasi. 
3) Asas-asas Organisasi 
Asas pembagian tugas, asas fungsionalisasi, asas koordinasi,asas 
keseimbangan, asas keluwesan, asas pedeligasian wewenang, asas 
jalur dan staf, asas kejelasan dan bagan.Organisasi merumuskan bagi 
setiap anggotanya tugas yang jelas untuk menghindari duplikasi, 
benturan, dan kekaburan.Menekankan perlunya tanggung jawab serta 
fungsional, dan mikanisme koordinasi antar instansi atau satuan kerja 
yang secara fungsional bertanggung jawab melakukan 
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tugasnya.Mengikuti dan menyesuaikan diri dengan perkembangan, 
dan perubahan keadaan sehingga dapat dihindari kekakuan dalam 
pelaksanaan tugas. 
Dalam menetukan jumlah satuan organisasi atau orang 
yangdibawahi seoarang pejabat pimpinan diperhitungkan secara 
rasional, mengingat terbatasnya kemampuan seorang 
pimpinanan/atasan dalam mengadakan pengendalian terhadap 
bawahan. 
Islam sebagai agama Rahmatallill‟alamiin sangat peduli dengan 
persatuan dan kebersamaan sehingga banyak sekali firman-firman 
Allah SWT dan hadits Rasul yang menjelaskan tentang urgensi dari 
sebuah pengorganisasian. Sebagaimana yangtermaktub di dalam surah 
Al Hujarat ayat 13 yang berbunyi: 
                               
                   
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal 
(Departemen Agama RI, 2002: 518). 
Selain itu, dalam hal pengorganisasian, keteraturan dan disiplin 
menjadi kata kunci bila ingin meraih kesuksesan. Keteraturan bisa 
dalam struktur yang berarti tertib dalam pembagian kewajiban dan 
hak, serta bila dalam proses berarti apa yang akan dilakukan telah 
disusun secara sistematis dan dapat diaplikasikan atau diwujudkan. 
Sedangkan disiplin merupakan unsur yang akan mendukung dan 
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menjamin kesuksesan program yang telah teratur. Dalam hal ini Allah 
swt berfirman dala Al Qur‟an surat ash-Shaff ayat 4, merupakan ayat 
lain tentang pengorganisasian atau organizing: 
                             
Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 
suatu bangunan yang tersusun kokoh(Departemen Agama RI, 2002: 
551). 
Ayat pengorganisasian diibaratkan sebagai shaff yang 
lurus.Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur`an, disebutkan bahwa berjihad di 
jalan Allah harus dalam suatu shaff atau barisan.As-shaff berarti posisi 
yang kokoh, bertahan kuat dan teratur. Seseorang tidak akan bisa 
berjalan dengan sendirinya secara individual, melainkan ia harus 
berada dalam koridor jama‟ah. Islam tidak mungkin berdiri melainkan 
dalam jaringan jama‟ah yang terorganisasi rapi dan terikat dengan 
kokoh, memiliki sistem dan memiliki sasaran jama‟ah yang 
bergantung dalam waktu yang bersamaan kepada setiap individu 
didalamnya (Sayyid Quthub, 2004: 252). 
Barisan kokoh inilah yang akan menjadi landasan utama sebuah 
organisasi disertai dengan keteraturan dan kekokohan individu 
didaalamnya. Selain itu haruslah tertanam ruh Islam sehingga apa 
yang dilakukan merupakan ibadah sebagaimana maksud Allah 
menciptakan manusia dimuka bumi ini. 
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Pengorganisasian berarti aplikasi dari planing yang telah 
ditetapkan sebelumnya.Agar pengorganisasian berlangsung lancar, 
maka diperlukan langkah-langkah yang teratur. Secara garis besar 
langkah-langkah melakukan proses pengorganisaiaan adalah sebagai 
berikut: 
a) Merinci seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan organisasi agar 
sesuai dengan visi dan misinya. 
b) Membagi beban kerja ke dalam aktivitas yang secara logis dan 
memadai dapat dilakukan oleh seseorang atau oleh sekelompok 
orang. 
c) Mengkombinasikan pekerjaan anggota organisasi dengan cara logis 
dan efisien 
d) Menetapkan mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan 
anggota organisasi dalam satu kesatuan yang harmonis. 
e) Memantau efektivitas organisasi dan mengambil langkah-langkah 
penyesuaian untuk mempertahankan atau meningkatkan 
efektivitas(Husein Umar, 2003:58). 
c. Penggerakan (actuating) 
Menurut Burhanuddin dalam (Muhammad Kristiawan dkk, 2017: 
28) Penggerakkan  (actuating)adalah  hubungan  antara  aspek-aspek 
individual yang ditimbulkan oleh adanya hubungan terhadap bawahan 
untuk  dapat  mengerti  dan  memahami  pembagian  pekerjaan  yang 
efektif dan efisien. Actuatingadalah bagian yang sangat penting dalam 
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proses   manajemen.   Berbeda   dengan   ketiga   fungsi   lain   (planning, 
organizing, controlling), actuatingdianggap sebagai intisari manajemen,  
karena  secara  khusus  berhubungan  dengan  orang-orang. 
Karena tindakan actuating sebagaimana tersebut di atas, maka 
proses ini juga memberikan motivating, untuk memberikan penggerakan 
dan kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan yang mereka lakukan, 
yaitu menuju tujuan yang telah ditetapkan, disertai dengan memberi 
motivasi-motivasi baru, bimbingan atau pengarahan, sehingga mereka 
bisa menyadari dan timbul kemauan untuk bekerja dengan tekun dan 
baik. 
Bimbingan berarti memelihara, menjaga dan memajukan organisasi 
melalui setiap personal, baik secara struktural maupun fungsional, agar 
setiap kegiatannya tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan.  
Menurut Prayitno (dalamLayla Fauziyah, 2015:67)tujuan bimbingan 
adalah membantu individu membuat pilihan-pilihan, penyesuaian-
penyesuaian dalam hubungan dengan situasi-situasi tertentu. Lebih 
lanjut, bimbingan bertujuan agar klien dapat mengikuti kemauan (saran-
saran) konselor untuk mengadakan perubahan tingkah laku secara positif, 
melakukan pemecahan masalah, mengambil keputusan, pengembangan 
kesadaran, pengembangan pribadi dan penerimaan diri sendiri. 
Al-Qur'an dalam hal ini telah memberikan pedoman dasar terhadap 
proses pembimbingan, pengarahan ataupun memberikan peringatan 
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dalam bentuk actuating ini. Allah berfirman dalam Qur‟an Surat Al-
Kahfi ayat 2: 
                         
                
Artinya: “Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan 
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, 
bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik. (Departemen 
Agama RI, 2002: 293). 
Proses actuating adalah memberikan perintah, petunjuk, pedoman 
dan nasehat serta keterampilan dalam berkomunikasi.Actuating 
merupakan inti dari manajemen yang menggerakkan untuk mencapai 
hasil.Sedangkan inti dari actuating adalah leading, harus menentukan 
prinsip-prinspi efisiensi, komunikasi yang baik dan prinsip menjawab 
pertanyaan.(Sondang, 1997:88) 
Dari beberapa pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa 
actuating adalah memberikan petunjuk, pedoman, perintah,dan nasehat 
serta keterampilan dalam berkomunikasi agar kegiatan bisa berkalan 
dengan baik. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Menurut Melayu, S.P. Hasibuan (2007:14) pengawasan adalah 
usaha pimpinan untuk mengetahui semua hal yang menyangkut 
pelaksanaan kerja, khususnya untuk mengetahui kelancaran kerja para 
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pegawai dalam melaksanakan tugas mencapai tujuan. Kegiatan 
pengawasan ini sering juga disebut pengontrolan. 
Dari teori diatas pengawasan sangat penting dilakukan agar 
kelancaran kerja dapat terlaksana dengan baik dan bisa mencapai tujuan 
yang telah direncanakan.  
Sedangkan tujuan utama dari pengontrolan atau pegawasan 
menurut Sulistiyorini(2009:130) adalah agar dapat diketahui tingkat 
pencapaian tujuan dan menghindarkan terjadinya penyelewengan.Oleh 
karena itu pengawasan ini dapat diartikan sebagai pengendalian. 
Sejalan dengan itu Muljani A. Nurhadi dalam Muhaimin (2009:14) 
mengatakan bahwa pengawasan yang disebutkan sebagai kontrol 
bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas kegiatan kerja yang sudah 
dilaksanakan dan tingkat efesiensi penggunaan komponen, yang jika hal 
ini dilaksanakan dalam pendidikan, melihat efesiensi penggunaan 
komponen pendidikan dan juga komponen lain yang menyertainya dalam 
proses pendidikan. 
Dari bebrapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengawasan adalah kegiatan seorang pemimpin untuk mengetahui segala 
kegiatan menyangkut pelaksanaan pekerjaan. 
Menurut Ketut Suardhika Natha ada beberapa hal penting yang 
harus diperhatikan dalam kegiatan pengawasan, diantaranya sebagai 
berikut; 
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1) Bahwa pekerjaan pengawasan tidak boleh dilakukan sebagai pekerjaan 
semata-mata tetapi harus terbuka, terang-terangan.  
2) Dilakukan terhadap semua bawahan, tidak dipilih-pilih, 
3) Harus objektif, tidak disertai rasa sentimen pribadi,  
4) Dilakukan bukan hanya dengan pengamatan mata, tetapi juga dengan 
indera-indera lainnya, 
5) Dilakukan di segala tempat dan setiap waktu,  
6) Menggunakan catatan secermat mungkin, agar data terkumpul dengan 
lengkap. 
7) Jika ditemukan penyimpangan segera ditanggani(Ketut Suardhika 
Natha, 2008:5). 
Dalam Al-Qur‟an Allah juga menjelaskan tentang pengawasan 
terhadap apa yang diperbuat manusia selama hidup di dunia. Hal tersebut 
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Surat Al Maidah ayat 117: 
                      
                                
             
 
Artinya: Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa 
yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya yaitu: "Sembahlah 
Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah Aku menjadi saksi terhadap 
mereka, selama Aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau 
wafatkan aku, Engkau-lah yang Mengawasi mereka.dan Engkau adalah 
Maha menyaksikan atas segala sesuatu(Departemen Agama RI, 2002: 
127). 
38 
 
 
 
 
3. Pendekatan Manajemen 
Manajemen haruslah diselenggarakan seefisien mungkin dengan 
dasar yang dianut karena setiap manajer memiliki filsafat hidup sendiri; 
dengan demikian hendaklah selalu berupaya mencapai efisiensi semaksimal 
mungkin serta didasarkan pada hubungan antara manusia dan Tuhan, bukan 
semata-mata ditujukan kepada kepentingan tingkah laku manusia untuk 
memenuhi kebutuhan. 
Jadi dapat dipahami pendekatan manajemen adalah berbagai unsur 
kegiatan atau tindakan yang dimengerti dan dapat dimanfaatkan 
semaksimal mungkin untuk manusia, seperti hubungan manusia dengan 
Tuhan, manusia antar manusia dan manusia dengan alam.Ada beberapa 
pendekatan manajemen yang perlu diperhatikan, antara lain: 
a. Pendekatan Kuantitatif 
Pedekatan ini sering disebut manajemen sains, yang lebih 
memfokuskan dari sudut pandang model matematiaka dan proses 
kuantitatif. Yang paling tepat mewakili pedekatan ini adalah teknik 
matematika dan opration research.Teknik-teknik riset semakin penting 
sebagai rasional untuk pembuatan keputusan.Teknik manajemen sains 
digunakan penganggaran modal, sceduel produksi, strategi produk, 
perencanaan program pengembangan sumber daya manusia dan 
sebagainya(Hani Handoko,1989:54-55). 
b. Pendekatan system 
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Segala sesuatu adalah saling berhubungan dan saling bergantung. 
Suatu sistem terdiri dari elemen-elemen yang berhubungan dan 
bergantung satu dengan yang lain tetapi bila elemen tersebut berinteraksi, 
maka akan membentuk suatu kesatuan yang menyeluruh.  
Sehingga penomena dapat dianalisa dan disajikan dari sudut 
pandangan sistem.Konsep sistem telah digunakan dalam manajemen 
seperti halnya analisa tentang interaksi antar manusia dan mesin, teori 
informasi berkaitan dengan pandangan sistem walaupun demikian 
penekanan secara langsung terhadap studi, analisis, manajemen sebagi 
suatu sistem. 
Perlunya pendekatan sistem bagi ilmu pengetahuan (fenomena ilmu 
pengetahuan) diperlukan adanya suatu sistematika, kerangka kerja 
teoritis yang akan mengambarkan secara umum hubungan dunia 
pengalaman. 
c. Pendekatan Proses 
Pendekatan proses dikenal dalam manajemen dengan 
berbagaisebutan, seperti universal, fungsional, operasional, tradisional 
atau klasikal prinsif-prinsif umum manajemen. Yang muncul sebagi 
cirikhusus pedekatan proses klasik, yaitu; 
1) kesatuan komando, 
2) kesamaan kewenangan dan tanggung jawab, 
3) rentang kendali yang terbatas,pedelegasian hal-hal yang 
rutin(Soebagio, 2000:8). 
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d. Pendekatan Prilaku 
Hubungan manusiawi muncul karena karyawan tidak selalu 
mengikuti pola-pola perilaku yang rasional. Kemudian kelompok kerja 
informal lingkungan sosial juga mempunyai pengaruh besar pada 
produktifitas, makluk sosial dimotivasi oleh kebutuhan sosial, keinginan 
akan hubungan timbal balik dalam pekerjaan Pedekatan prilaku ini sangat 
berpengaruh dalam proses manajemen, khususnya dalam upaya 
peningkatan produktivitas suatu organisasi. 
Ilmu prilaku merupakan salah satu aliran yang sangat berpengaruh 
bagi studi prilaku organisasi.Ilmu psikologi sosial sangat berperan dalam 
upaya memahami prilaku individu dalam kaitannya dengan 
lingkungan.Serta bagian ilmu pengetahuan sosiologi adalahstudi tentang 
prilaku individu dalam kelompok, dan hubungan antara individu. 
e. Pendekatan Kontigensi 
Pendekatan yang mencoba untuk menerapkan konsep-konsep yang 
dari berbagai aliran manajemen dalam situasi kehidupan yang nyata yang 
sering ditemui metode yang sangat efektif dalam suatu situasi tetapi tidak 
akan berjalan dengan baik dalam situasi-situasi lainnya.  
Menurut Soebagyo (2000:11), pedekatan yang melaksanakan kerja 
sama antara lingkungan dengan teori dan mencoba menjembatani 
kesenjangan yang ada untuk dipraktekkan (nyata). Misalnya, jika nilai-
nilai sosial yang berlaku berorentasi non materialistik kebebasan, dan 
organisasi mempekerjakan pegawai yang profesional dalam situasi oprasi 
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teknologi tinggi, maka gaya partisipasif, gaya kepemimpinaan terbuka 
akan merupakan hal yang efektif dalam pencapai tujuan.  
Sebaliknya, jika nilai-nilai sosial yang berlaku berorentasi terhadap 
kebendaan (materi) patuh kepada kekuasaan, dan organisasi 
mempekerjakan tenaga-tenaga tidak terampil bekerja umtuk tugas rutin, 
maka, gaya kepemimpinan yang keras, otoriter merupakan yang paling 
efektif untuk mencapai tujuan. 
Beberpa topik yang menjadi perhatian ilmu psikologi sosial, antara 
lain; sikap, formasi dan perubahannya, riset komunikasi, pengaruh jaringan 
komunikasi terhadap efisiensi dan kepuasan individu dan kelompok, 
Pemecahan masalah, analisis terhadap kerja sama dan kompetisi, pengaruh 
sosial, akibat kesesuaian dan faktor-faktor sosial terhadap individu dan 
kelompok, kepemimpinan, terutama indentifikasi dan fungsi kepemimpinan 
dan efektivitas. 
4. Unsur-UnsurManajemen 
Unsur-unsur dalam manajemen adalah sarana (alat-alat) yang 
diperlukan dalam manajemen, menurut Hasibuan dalam buku Ernie 
Tisnawati Sule (2006:16-18) unsur dalam manajemen ada 6, yaitu: 
a. Sumber Daya Manusia (Man) 
Tenaga kerja ini meliputi baik tenaga kerja eksekutif maupun 
operatif. Dalam kegiatan manajemen faktor manusia adalah yang paling 
menentukan. Titik pusat dari manajemen adalah manusia, sebab manusia 
membuat tujuan dan dia pulalah yang melakukan proses kegiatan untuk 
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mencapai tenaga kerja ini meliputi tujuan yang telah ditetapkannya itu. 
Tanpa tenaga kerja tidak akan ada proses kerja. Hanya saja manajemen 
itu sendiri tidak akan timbul apabila setiap orang bekerja untuk dirinya 
sendiri saja tanpa mengadakan kerjasama dengan yang lain. Manajemen 
timbul karena adanya orang yang bekerjasama untuk mencapai tujuan 
bersama. 
b. Keuangan (Money) 
Meskipun ada ungkapan “modal dengkul”, tapi pada kenyataannya 
hampir tidak ada satu pun usaha yang dapat dijalankan dengan baik tanpa 
menggunakan modal dalam bentuk uang.Seorang wirausaha yang 
memulai suatu bisnis baru dapat memulai usahanya dengan 
menggunakan modal sendiri atau berasal dari pinjaman baik keluarga 
atau para sahabat.Kekurangan modal usaha dapat menjadi pemicu bagi 
munculnya tekanan finansial yang sering kali diakhiri dengan 
kebangkrutan usaha. 
c. Bahan Baku Produksi (Materials) 
Bahan baku suatu industri merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari keseluruhan nilai suatu produk yang dapat ditawarkan 
olah perusahaan kepada konsumen. Apabila perusahaan dapat 
memperoleh pasokan bahan baku yang kualitasnya sama dengan bahan 
baku pesaing tetapi dengan harga yang lebih murah, perusahaan 
berpeluang lebih besar memperoleh keunggulan bersaing dibanding para 
pesaing. 
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d. Mesin-Mesin dan Peralatan (Machines) 
Mesin dan peralatan berperan sangat besar dalam penciptaan 
keunggulan bersaing sebuah perusahaan. Produktivitas mesin yang tinggi 
akan mengakibatkan biaya per unit lebih kecil dibandingkan mesin yang 
produktivitasnya rendah. 
e. Metode (Methods) 
Yaitu cara-cara yang dipergunakan dalam usaha untuk mencapai 
tujuan.Metode ini diperlukan dalam setiap kegiatan menejemen yaitu 
dalam kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan. Dengan cara kerja yang baik akan memperlancar dan 
memudahkan pelaksanaan pekerjaan. Tetapi walaupun metode kerja yang 
telah dirumuskan atau ditetapkan itu baik, kalau orang yang diserahi 
tugas pelaksanaannya kurang mengerti atau tidak berpengalaman maka 
hasilnya juga akan tetap kurang baik. Oleh karena itu hasil 
penggunaan/penerapan suatu metode akan tergantung pula pada 
orangnya. 
f. Pasar (Market) 
Pasar terbentuk akibat adanya interaksi antara penawaran dan 
permintaan produk.Suatu produk dapat ditransaksikan di pasar karena 
produk tersebut memiliki nilai.Kelangsungan hidup perusahaan sangat 
ditentukan oleh diterima atau tidak diterimanya produk yang ditawarkan 
perusahaan kepada konsumen. Dengan demikian perusahaan harus 
menawarkan produk yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan 
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pasar 
Dari penjelasana di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 
suatu kegiatan atau pekerjaan tergantung dari manajemennya, pekerjaan 
itu akan berhasil apabila manajemennya baik dan teratur, dimana 
manajemen itu sendiri merupakan suatu perangkat dengan melakukan 
proses tertentu dalam fungsi yang terkait. Maksudnya adalah serangkaian 
tahap kegiatan mulai awal melakukan kegiatan atau pekerjaan sampai 
akhir tercapainya tujuan kegiatan atau pekerjaan yang diharapkan. 
Kemudian, untuk tercapainya tujuan manajemen maka haruslah 
memenuhi beberapa unsur manajemen yang terdiri dari: sumber daya 
manusia, uang, bahan, mesin, metode dan pasar. 
5. Kepala Sekolah 
 E. Mulyasa (2006: 25) Kepala sekolah merupakan komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Sebagaimana tertuang dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990: “kepala 
sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainya, dan 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana”. 
Sudarwan Danim (2012: 77) kepala sekolah adalah seseorang yang 
memiliki tanggungjawab dalam pelaksanaan perjalanan sekolah dari waktu 
ke waktu. Dia adalah orang yang bertanggungjawab baik ke dalam maupun 
ke luar. Ke dalam kepala sekolah bertanggungjawab untuk memperdayakan 
guru, staf sekolah, tenaga teknisi dan siswa.Sedangkan ke luar kepala 
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sekolah bertanggungjawab kepada pengguna (masyarakat), dan secara 
kedinasan ke atasnya. 
Dari kedua teori diatas dapat simpulakn bahwa kepala sekolah adalah 
orang yang bertanggungjawab terhadap sekolah dalam kaitanya 
penyelenggaraan sekolah dari pembelajaran, administrasi sekolah serta 
pembinaan guru dan karyawan. 
 Sedangkan Menurut Wahjosumidjo (dalam Bustan. S, Herculanus 
Bahari Sindju, Masluyah Suib, 2016: 3)kepala sekolah adalah Seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di 
mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran 
Wahjosumidjo (2007: 83) kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu 
kepala dan sekolah. Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam 
suatu organisasi atau sebuah lembaga.Sedang sekolah adalah sebuah 
lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan 
demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai 
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
sekolah dimana diselenggarakan proses pembelajaran, atau tempat dimana 
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 
menerima pelajaran.. 
 Dari beberapa pendapat diatas, dapat dirumuskan bahwa kepala 
sekolah merupakan seorang pemimpin yang berpengaruh dan 
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bertanggungjawab dalam meningkatkan kualitas sekolah baik secara fisik 
maupun non fisik. 
a. Peran dan Tanggungjawab Kepala Sekolah 
 Depdiknas (2003) terdapat lima peran utama kepala sekolah yaitu, 
sebagai: (1) Pendidik (Educator); (2) Manajer; (3) Administrator; (4) 
Pemimpin (Leader); (5) Pengawas (Supervisor). Dari uraian diatas, 
maka dapat dijelaskan peran-peran kepala sekolah sebagai berikut : 
1) Kepala Sekolah Sebagai Pendidik 
 Kompri (2015: 24) Definisi pendidik adalah dalam 
kemampuan individu, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
menjelaskan pendidik adalah orang yang mendidik. Sedangkan 
mendidik diartikan memberikan latihan mengenai akhlak dan 
kecerdasan pikiran dalam proses pengembangan kemampuan 
sikap dan tingkah laku seseorang. 
 Peran kepala sekolah sebagai seorang pendidik merupakan 
peran yang sangat berat dan sekaligus mulia. Wahjosumidjo 
(2007: 24) menjelaskan, sebagai seorang pendidik kepala sekolah 
harus mampu menanamkan, memajukan dan meningkatkan paling 
tidak empat macam nilai: 
a) Mental, berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia. 
b) Moral, berkaitan dengan ajaran baik dan buruk mengenai 
perbuatan, sikap, dan kewajiban atau moral yang diartikan 
sebagai akhlak, budi pekerti, dan kesusilaan. 
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c) Fisik, berkaitan dengan kondisi jasmani  
d) Artistik, berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan 
keindahan. 
  Ada tiga kelompok sasaran utama perilaku sebagai 
pendidik yang harus diarahkan, yaitu guru atau tenaga fungsional 
yang lain, tenaga administratif, dan kelompok para siswa atau 
peserta didik. Namun dalam penerapannya tidak bisa dipaksakan 
begitu saja karena yang dihadapi adalah manusia yang memiliki 
unsur kejiwaan dan fisik yang berbeda-beda antara satu dengan 
yang lain. sehingga diperlukan proses pendekatan secara persuasif 
dan sikap keteladanan dari seorang kepala sekolah. 
2) Kepala Sekolah Sebagai Manajer 
 Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang 
ditampilkan oleh seorang manajer/pemimpin yaitu perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pemimpinan (leading), 
dan pengawasan (controling). Oleh karena itu, manajemen 
diartikan sebagai proses merencana, mengorganisasi, memimpin 
dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya, 
agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. (Badudu, 
1996). 
 Menurut A. F. Stoner dalam bukunya Management edisi 
kedua yang dikutip oleh Wahjosumidjo (2007) ada delapan fungsi 
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seorang manajer yang perlu dilaksanakan dalam suatu organisasi 
yaitu bahwa manager: 
a) Bekerja dengan dan melalui orang lain. 
b) Bertanggungjawab dan mempertanggungjawabkan. 
c) Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi 
berbagai pesoalan. 
d) Berpikir secara realistis dan konseptual. 
e) Adalah juru penengah. 
f) Adalah seorang politisi. 
g) Adalah seorang diplomat. 
h) Pengambil keputusan yang sulit. 
3) Kepala Sekolah Sebagai Administrator 
Novi Hardini Putri, Udik Budi Wibowo  (2018:49) Kepala 
sekolah sebagai administrator pendidikan bertanggungjawab 
terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di 
sekolahnya. Oleh karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik kepala sekolah hendaknya memahami, menguasai, 
dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkenaan 
fungsinya sebagai administrasi pendidikan. 
 Menurut Ngalim Purwanto (1992: 54), fungsi yang harus 
dilaksanakan kepala sekolah selaku administrator yaitu: 
Membuat perencanaan, salah satu fungsi utama dan pertama yang 
menjadi tanggungjawab kepala sekolah adalah membuat dan 
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menyusun perencanaan. Minimal rencana tahunan yang dibuat 
menjelang awal tahun ajaran baru. 
a) Menyusun organisasi sekolah, kepala sekolah sebagai 
administrator pendidikan perlu menyusun organisasi sekolah 
yang dipimpinnya. Melaksanakan pembagian tugas, serta 
wewenangnya kepada guru-guru dan pegawai sekolah sesuai 
dengan struktur organisasi sekolah yang telah disusun dan 
disepakati bersama. 
b) Bertindak sebagai koordinator dan pengarah. Adanya 
koordinasi serta pengarahan yang baik dan berkelanjutan dapat 
menghindari kemungkinan terjadinya persaingan yang tidak 
sehat antarbagian atau antarpersonel sekolah. 
c) Melaksanakan pengelolaan kepegawaian, yang mencakup 
didalamnya penerimaan dan penempatan guru atau pegawai 
sekolah, pembagian tugas pekerjaan guru dan pegawai 
sekolah, usaha kesejahteraan guru dan pegawai sekolah, 
mutasi atau promosi guru atau pegawai sekolah. 
4) Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin  
 E. Mulyasa (2006 : 115) kepala sekolah sebagai leader 
harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, 
meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Kepribadian 
kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin dalam sifat-sifat 
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jujur, percaya diri, tanggungjawab, berani mengambil risiko dan 
keputusan, emosi yang stabil dan berjiwa besar. 
 Dalam pelaksanaannya, keberhasilan kepemimpinan kepala 
sekolah sangat dipengaruhi hal-hal sebagai berikut: 
a) Kepribadian yang kuat. 
b) Memahami tujuan pendidikan dengan baik. 
c) Memiliki pengetahuan yang luas. 
d) Keterampilan profesioal yang terkait dengan tugasnya sebagai 
kepala sekolah yang meliputi keterampilan teknis, 
keterampilan menjalin hubungan dengan kemanusiaan, dan 
kemampuan konseptual. 
5) Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
 E. Mulyasa (2006: 111) Kegiatan utama pendidikan di 
sekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya adalah kegiatan 
pembelajaran, maka kepala sekoah harus mensupervisi pekerjaan 
yang dilakukan oleh guru agar prosen pembelajaran berjalan 
dengan efektif dan aktifitas organisasi berjalan dengan  baik. 
 Sedangkan menurut Nurkholis (2006: 121) kegiatan utama 
kepala sekolah sebagai supervisor adalah membimbing para guru 
dan tenaga pendidik lainya agar lebih terampil dan lebih baik. 
 Selanjutnya sebagai implikasi tugas supervisor tersebut, 
menurut Sulistyorini (2009: 185) beberapa hal yang perlu 
dilakukan kepala sekolah adalah: 
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a) Mengetahui keadaan / kondisi guru dalam latar belakang 
kehidupan lingkungan dan sosial ekonominya. 
b) Merangsang semangat kerja guru dengan berbagai cara. 
c) Mengusahakan tersedianya fasilitas yang diperlukan umtuk 
mengembangkan kemampuan guru. 
d) Meningkatkan partisipasi guru dalam kehidupan sekolah. 
e) Membina rasa kekeluargaan di lingkungan sekolah antar 
kepala sekolah, guru, dan pegawai. 
f) Mempererat hubungan sekolah dengan masyarakat, 
khususnya BP3 dan orangtua peserta didik.  
b. Tugas dan Kewajiban Kepala Sekolah 
 Menurut Djam‟an Satori dalam Jamal Ma‟mur Asmani (2012: 
174), kepala sekolah bertugas  mamanajemen implementasi 
kurikulum, mamanajemen pendidik dan tenaga kependidikan, 
memanajemen siswa, memanajemen keuangan sekolah, 
memanajemen sarana dan prasarana pendidikan, dan memanajemen 
stakeholder sekolah.  
Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 
profesionalisme guru sebagai tenaga kependidikan di sekolahnya. 
Peningkatan profesionalisme guru sangat erat kaitannya dengan 
kinerja, karena kinerja (performance) unjuk kerja seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Smith 
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seperti dikutip Nasir yang mengemukakan bahwa “Perfomance atau 
kinerja merupakan hasil kerja dari suatu proses”. Dengan demikian, 
peran kepala sekolah sebagai manajer sangat mempengaruhi kinerja 
guru dalam meningkatkan profesionalitasnya sebagai tenaga pendidik 
( Taswir, 2014:296). 
 Menurut Daryanto (2001: 80-90) kepala sekolah merupakan orang 
berada di garis terdepan dalam memimpin sekolah, yang terutama 
memiliki tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan dalam 
manajemen sekolah serta dalam rangka meningkatkan pembelajaran 
yang bermutu. 
 Adapun tugas-tugas pokok kepala sekolah menurut Dede Rosyada, 
(2000: 292-293) yaitu : 
1) Mengelola kurikulum dan kegiatan pembelajaran. 
2) Melakukan kerjasama yang baik dengan pendidik dalam 
menetapkan kurikulum dan proses pembelajaran. 
3) Mendorong semua pendidik untuk melakukan yang terbaik dalam 
bidang dan kewenangannya. 
4) Melakukan kepada guru agar terus melakukan perbaikan dalam 
pelaksanaan tugasnya. 
5) Melakukan peningkatan skill, keahlian dan profesionalisme guru 
dengan memberikan berbagai pelatihan dan pendidikan. 
6) Menyediakan sumber-sumber belajar, alat serta berbagai fasilitas 
belajar yang dapat mendukung peningkatan kualitas kerja. 
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7) Meningkatkan iklim kerja yang stimulatif dan sesuai dengan 
berbagai kebutuhan kemajuan. 
8) Memberikan layanan dengan mudah bagi para guru, mudah 
diakses, dan dapat memberikan berbagai jalan keluar dalam 
berbagai persoalan yang dihadapi guru dalam kegiatan 
pembelajaran. 
9) Memberikan kepercayaan yang penuh kepada guru untuk 
mengembangkan kualitas dalam batas kewenangan dan harus 
berusaha mengusahakan berbagai fasilitas untuk mndukung 
kreatifitas guru. 
10) Memberdayakan guru dan staf lainnya. 
6. Sekolah Ramah Anak 
a. Pengertian Sekolah Ramah Anak 
 Ngadiyo (2013: 18) sekolah ramah anak adalah sekolah yang tidak 
diskriminatifkan anak memberikan keamanan kepada anak menciptakan 
lingkungan yang sehat dengan mengikut sertakan para orang tua anak 
dan masyarakat sekitar.Disamping itu, sekolah tidak memaksa, dan 
mengintimidasi anak sehingga anak memiliki kemerdekaan memilih 
belajar dan mengembangkan potensinya dengan senang dan riang. 
 Senada dengan teori diatas Mariam Orkodashvili(2013:1)  
mengungkapkan:Child-friendly school, or CFS, is UNICEF„s approach 
to promoting quality education in schools for all children – especially 
among the most vulnerable and hard-to-reach populations – both in 
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everyday circumstances and in emergencies. Child-friendly educators 
focus on the needs of the whole child (which include his or her health, 
nutrition and overall wellbeing) and care about what happens to 
children in their families and communities before they enter school and 
after they leave. 
 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan sekolah ramah anak 
adalah sekolah yang memberikan jaminan keamanan serta kenyamanan 
siswa tampa ada deskriminasi terhadap mereka sehingga anak memiliki 
kemerdekaan memilih belajar dan mengembangkan potensi mereka.  
Berbeda halnya dengan Arismantoro (dalam Agus Yulianto,2016: 
143) yang dimaksud dengan pendidikan ramah anak adalah 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (condusive learning 
community) sehingga anak dapat belajar dengan efektif di dalam 
suasana yang memberikan rasa aman, penghargaan tanpa ancaman, dan 
memberikan semangat. 
Sedangkan  menurut Bashori Muchsin (2010:182) menyatakan 
bahwa pola pendidikan berbasis ramah anak yaitu suatu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang memperlakukan anak sebagai subyek 
yang hidup, punya hak berekspresi, hak menikmati kegembiraan, hak 
bermain, hak berkomunikasi inklusif, dan hak berdemokratisasi. Dalam 
hal ini pendidikan ramah anak itu tidak hanya terfokus pada 
penyelenggaraan proses pembelajaran yang menihilkan 
(menghilangkan) praktik radikalitas atau gaya represif terhadap anak 
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didik, tetapi juga terhadap setiap kebijakan dari pengelola pendidikan 
yang membuatnya kehilangan hak-hak fitri atau fundamentalnya 
sebagai subjek pendidikan 
 Sekolah Ramah Anak  adalah sekolah yang secara sadar berupaya 
menjamin dan memenuhi hak-hak anak dalam setiap aspek kehidupan 
secara terencana dan bertanggung jawab. Prinsip utama adalah non 
diskriminasi kepentingan, hak hidup serta penghargaan terhadap anak. 
Sebagaimana dalam bunyi pasal 4 UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
perlindungan anak, menyebutkan bahwa: “Setiap anak mempunyai hak 
untuk dapat hidup tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar 
sesuai harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapatkan 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. 
 Hal tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Model 
pembelajaran ramah anak lebih banyak memberikan prasangka baik 
kepada anak (khusnudhan), artinya segala tingkah laku anak dianggap 
mempunyai tujuan baik, hanya saja terkadang langkahnya yang salah. 
Sehingga pendekatan yang dilakukan guru dengan pendekatan yang 
harus berupa motivasi bukan pemaksaan kehendak guru. Jadi 
pendekatan guru harus mampu mengubah sikap dengan penuh makna. 
Di sini guru menyadari akan potensi anak yang baik dan perlu 
dikembangkan. Potensi itu bisa berkembang jika diberikan 
kepercayaan. Perlu diketahui bahwa kepercayaan merupakan salah satu 
bentuk pengakuan diri dari satu pihak ke pihak lain. Secara alamiah 
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seseorang yang dipercaya akan berusaha menjaga kepercayaan tersebut 
dengan sungguh-sungguh (Abd. Azis2017:105). 
 Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
Sekolah Ramah Anak adalah sekolah yang anti kekerasan, non-
diskriminatif, aman, nyaman, serta terbuka dan melibatkan anak untuk 
berpartisipasi dalam segala kegiatan, kehidupan sosial, serta mendorong 
tumbuh kembang dan kesejahteraan anak. 
b. Aspek Penyelenggaraan Sekolah Ramah Anak 
 Development of a nation depends much on the young ones, 
therefore the education of the children is of utmost importance. The 
school is often regarded as an institution created by the society to 
perform important cultural functions associated with the education of 
the young ones In order for the school to achieve this goals, there 
should be a conducive child friendly environment where teaching and 
learning will take place. A child friendly school is a school where the 
staff are friendly to children and the health and safety needs of the 
children are adequately met. The school is also community based, 
recognizes and promotes the rights of all children irrespective of 
gender, religious and ethnic differences, family status, physical and 
mental abilities disabilities (UNESCO 2001). A UNESCO (2001) report 
on child-friendly school stated here that a child friendlyschool ensures 
quality education and positive learning for the child. A situation where 
57 
 
 
 
this outcome is absent then the school is not child friendly.(Olaleye 
Florence Oluremi : 138-139) 
 Prof. Dr. Furqon Hidayatullah, MPd (Dekan FKIP UNS dan 
Dewan Pakar Yayasan Lembaga Pendidikan Al Firdaus), juga 
mengatakan sekolah harus menciptakan suasana yang kondusif agar 
anak merasa nyaman dan dapat mengekspresikan potensinya. Agar 
suasana kondusif tersebut tercipta, maka ada beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan, terutama: (1) program sekolah yang sesuai; (2) 
lingkungan sekolah yang mendukung; dan (3) aspek sarana-prasarana 
yang memadai. 
1) Program sekolah yang sesuai 
  Program sekolah seharusnya disesuaikan dengan dunia 
anak, artinya program disesuaikan dengan tahap-tahap 
pertumbuhan dan perkembangan anak.Anak tidak harus dipaksakan 
melakukan sesuatu tetapi dengan program tersebut anak secara 
otomatis terdorong untuk mengeksplorasi dirinya.Faktor penting 
yang perlu diperhatikan sekolah adalah partisipasi aktif anak 
terhadap kegaiatan yang diprogramkan.Partisipasi yang tumbuh 
karena sesuai dengan kebutuhan anak. 
  Pada anak SD ke bawah program sekolah lebih 
menekankan pada fungsi dan sedikit proses, bukan menekankan 
produk atau hasil. Produk hanya merupakan konsekuensi dari 
fungsi.Dalam teori biologi menyatakan “Fungsi membentuk 
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organ”. Fungsi yang kurang diaktifkan akan menyebabkan atrofi, 
dan sebaliknya organ akan terbentuk apabila cukup fungsi. Hal ini 
relevan jika dikaitkan dengan pertumbuhan dan perkembangan 
anak. 
  Oleh karena itu, apa pun aktivitasnya diharapkan tidak 
menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak, baik yang 
berkaitan dengan fisik, mental, maupun sosialnya. Biasanya dengan 
aktivitas bermain misalnya, kualitas-kualitas tersebut dapat 
difungsikan secara serempak. Di sisi lain, nilai-nilai karakter yang 
seharusnya dimiliki anak juga dapat terbina sebagai dampak 
partisipasi aktif anak. 
  Kekuatan sekolah terutama pada kualitas guru, tanpa 
mengabaikan faktor lain. Guru memiliki peran penting dalam 
menyelenggarakan pembelajaran yang bermutu. Untuk di SD dan 
TK, guru harus memiliki minimal tiga potensi, yaitu: (1) memiliki 
rasa kecintaan kepada anak (Having sense of love to the children); 
(2) memahami dunia anak (Having sense of love to the children); 
dan (3) mampu mendekati anak dengan tepat (baca: metode) 
(Having appropriate approach). 
2) Lingkungan sekolah yang mendukung 
  Suasana lingkungan sekolah seharusnya menjadi tempat 
bagi anak untuk belajar tentang kehidupan.Apalagi sekolah yang 
memprogramkan kegiatannya sampai sore. Suasana aktivitas anak 
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yang ada di masyarakat juga diprogramkan di sekolah sehingga 
anak tetap mendapatkan pengalaman-pengalaman yang seharusnya 
ia dapatkan di masyarakat. Bagi anak lingkungan dan suasana yang 
memungkinkan untuk bermain sangatlah penting karena bermain 
bagi anak merupakan bagian dari hidupnya. Bahkan UNESCO 
menyatakan “Right to play” (hak bermain).  
  Pada dasarnya, bermain dapat dikatakan sebagai bentuk 
miniatur dari masyarakat.Artinya, nilai-nilai yang ada di 
masyarakat juga ada di dalam permainan atau aktivitas bermain.
 Jika suasana ini dapat tercipta di sekolah, maka suasana di 
lingkungan sekolah sangat kondusif untuk menumbuh-kembangkan 
potensi anak karena anak dapat mengekspresikan dirinya secara 
leluasa sesuai dengan dunianya. 
  Di samping itu, penciptaan lingkungan yang bersih, akses 
air minum yang sehat, bebas dari sarang kuman, dan gizi yang 
memadai merupakan faktor yang penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 
3) Sarana prasarana yang memadai 
  Sarana prasarana utama yang dibutuhkan adalah yang 
berkaitan dengan kebutuhan pembelajaran anak.Sarana prasarana 
tidak harus mahal tetapi sesuai dengan kebutuhan anak. 
  Adanya zona aman dan selamat ke sekolah, adanya 
kawasan bebas reklame rokok, pendidikan inklusif juga merupakan 
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faktor yang diperhatikan sekolah. Sekolah juga perlu melakukan 
penataan lingkungan sekolah dan kelas yang menarik, memikat, 
mengesankan, dan pola pengasuhan dan pendekatan individual 
sehingga sekolah menjadi tempat yang nyaman dan  
menyenangkan. 
  Sekolah juga menjamin hak partisipasi anak. Adanya forum 
anak, ketersediaan pusat-pusat informasi layak anak, ketersediaan 
fasilitas kreatif dan rekreatif pada anak, ketersediaan kotak saran 
kelas dan sekolah, ketersediaan papan pengumuman, ketersediaan 
majalah atau koran anak. Sekolah hendaknya memungkinkan anak 
untuk melakukan sesuatu yang meliputi hak untuk mengungkapkan 
pandangan dan perasaannya terhadap situasi yang memiliki 
dampak pada anak. 
  Karena sekolah merupakan tempat pendidikan anak tanpa 
kecuali (pendidikan untuk semua) maka akses bagi semua anak 
juga harus disediakan. 
c. Indikator Sekolah Ramah Anak 
  Berdasarkan peraturan menteri negara pemberdayaan 
perempuan dan perlindungan anak republik indonesia nomor 8 
tahun 2014 tentang kebijakan sekolah ramah anak, indikator 
sekolah ramah anak (SRA) dikembangkan untuk mengukur capaian 
SRA, yang meliputi 6 (enam) komponen penting, yaitu: 
1) Kebijakan SRA, 
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2) Pelaksanaan kurikulum, 
3) Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak, 
4) Sarana dan prasarana SRA, 
5) Partisipasi anak, dan 
6) Partisipasi orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, 
pemangku kepentingan lainnya; dan alumni. 
  Daftar Verifikasi Indikator Sekolah Ramah Anak 
dijabarkan untuk masing-masing Indikator SRA, sebagai berikut: 
1. Kebijakan SRA 
a. Memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Satuan 
Pendidikan 
b. Memiliki kebijakan anti kekerasan terhadap peserta didik 
yang disusun secara bersama-sama dan melibatkan semua 
warga satuan pendidikan. 
c. Melakukan berbagai upaya untuk melaksanakan kebijakan 
anti kekerasan terhadap peserta didik, melalui  
d. Adanya ragam aktivitas peserta didik secara individu 
maupun kelompok dalam menggiatkan Gerakan Siswa 
Bersatu Mewujudkan SRA terintegrasi ke dalam RKAS 
e. Menghapus pungutan untuk penyelenggaraan pendidikan 
yang sudah didanai oleh APBN dan APBD 
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f. Melaksanakan afirmasi pendidikan bagi anak dari keluarga 
miskin sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) dari 
jumlah daya tampung 
g. Melakukan pelatihan tentang hak anak dan SRA bagi 
pendidik dan tenaga kependidikan 
2. Pelaksanaan Kurikulum 
a. Tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan yang 
berbasis hak anak 
b. Perencanaan pendidikan yang berbasis hak anak seperti 
Tersedia Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
ramah anak (antara lain: tidak mengandung unsur-unsur 
kekerasan, pornografi, dan terorisme). Penataan 
lingkungan kelas yang menunjang suasana pembelajaran 
aktif, inklusif dan ramah bagi pembelajaran 
c. Proses pembelajaran yaitu Materi pembelajarantidak bias 
gender: penghormatan kepada sesama peserta 
didik.nondiskriminatif: penghormatan kepada anak yang 
memerlukan perlindungan khusus, seperti: anak 
penyandang disabilitas, anak dengan HIV/AIDS, 
kelompok minoritas.Melaksanakan proses pembelajaran 
dengan cara yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan 
bebas dari perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di 
dalam dan di luar kelas 
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3. Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih Hak-hak anak. 
a. Pimpinan satuan pendidikan 
b. Guru 
c. Guru bimbingan konseling 
d. Penjaga perpustakaan 
e. Tata usaha 
f. Penjaga satuan pendidikan (petugas keamanan satuan 
pendidikan) 
g. Petugas kebersihan  
h. Komite satuan pendidikan dan orang tua wali 
4. Sarana dan Prasarana SRA 
a. Memiliki kapasitas ruangan kelas yang sesuai dengan 
jumlah murid, uks, tempat bimbingan konseling, tempat 
ibadah, tempat olah raga, kantin sehat, tempat pembuangan 
sampah, perpustakaan, ruang bermain dll. 
b. Peralatan belajar yang ramah anak (meja, kursi, 
pencahayaan yang cukup) 
c. Bangunan sekolah bertingkat dilengkapi dengan ramp dan 
tangga dengan lebar anak tangga minimal 30 cm, dan tinggi 
anak tangga maksimal 20 cm, lebar tangga lebih dari 150 
cm, ada pegangan tangga dan berpenutup. 
d. Memiliki toiletterpisah antara laki-laki dan perempuan 
dengan rasio yang memadai  
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e. Memiliki saluran pembuangan air limbah yang tidak 
mencemari lingkungan 
5. Partisipasi Anak 
a. Melibatkan peserta didik dalam proses penyusunan Rencana 
Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) 
b. Melibatkan peserta didik dalam menyusun kebijakan dan 
tata tertib sekolah 
c. Mengikutsertakan perwakilan peserta didik sebagai anggota 
Tim Pelaksana SRA 
d. Peserta didik aktif memberikan penilaian terhadap 
pelaksanaan dan pertanggungjawaban RKAS 
e. Pendidik, tenaga kependidikan, dan Komite 
Sekolah/Madrasah/Satuan Pendidikan mendengarkan dan 
mempertimbangkan usulan peserta didik untuk memetakan 
pemenuhan hak dan perlindungan anak, dan rekomendasi 
untuk RKAS guna mewujudkan SRA  
6. Partisipasi Orang Tua/Wali, Lembaga Masyarakat, Dunia 
Usaha, Pemangku Kepentingan Lainnya, dan Alumni 
a. Melibatkan orang tua murid, lembaga masyarakat dan 
alumni. 
  Berbeda halnya menurut Kristanto (2011: 46-47) dalam 
jurnal penelitian PAUDIA, Volume 1 No.1 ada beberapa ciri-ciri 
sekolah ramah anak yang ditinjau dari beberapa aspek: 
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1) Sikap  Terhadap  Murid 
 Perlakuan  adil  bagi  murid  laki-laki  dan  perempuan, 
cerdas-lemah,  kaya-miskin,  normal-cacat,  anak  pejabat-anak  
buruh, Penerapan  norma  agama,  sosial  dan  budaya  
setempat.  Serta  Kasih  sayang kepada  murid,  memberikan  
perhatian  bagi  mereka  yang  lemah  dalam  proses belajar  
karena  memberikan  hukuman  fisik  maupun  nonfisik  bisa  
menjadikan anak  trauma. Saling  menghormati  hak-hak  anak,  
baik  antar  murid,  antar tenaga, kependidikan serta antara 
tenaga kependidikan dan murid. 
 Seorang pendidik harus menyadari bahwa setiap peserta 
didik mempunyai potensi yang kadang-kadang tidak dapat 
terungkap, tidak diterima, dan tidak dihargai dalam proses 
pendidikan. Oleh karena itu, seorang guru harus 
mengembangkan cara pandang yang positif terhadap siswa dan 
tidak boleh membeda-bedakan antara siswa satu dengan siswa 
yang satunya. Cara pandang yang positif akan mendorong guru 
untuk mengembangkan perilaku yang konstruktif, suportif, 
humanis, demokratis, dan tidak menggunakan cap negatif atau 
perilaku-perilaku yang menghancurkan harga diri siswa. 
2) Metode Pembelajaran 
 Terjadi proses belajar sedemikian rupa sehingga siswa 
merasakan senang  mengikuti  pelajaran, tidak ada  rasa takut, 
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cemas dan was-was,  siswa  menjadi  lebih  aktif  dan  kreatif  
serta  tidak  merasa  rendah  diri karena  bersaing dengan teman 
siswa  lain. Terjadi proses belajar  yang efektif yang  dihasilkan  
oleh  penerapan  metode  pembelajaran  yang  variatif  dan 
inovatif. 
 Dalam proses pembelajaran seorang guru harus mampu 
mengorganisasi setiap kegiatan belajar- mengajar dan 
menghargai anak didiknya sebagai suatu subjek yang memiliki 
bekal dan kemampuan. Oleh karena itu, interaksi antara seorang 
guru dengan siswa harus lebih banyak berbentuk pemberian 
motivasi dari guru kepada siswa, agar siswa merasa senang, 
memiliki semangat, potensi dan kemampuan yang dapat 
meningkatkan harga dirinya.Dengan demikian siswa 
diharapkan dapat lebih aktif dalam melakukan kegiatan belajar. 
3) Media Ajar 
 Proses belajar mengajar didukung oleh media ajar seperti 
buku pelajaran dan alat  bantu  ajar/peraga  sehingga  
membantu  daya  serap  murid.  Guru  sebagai fasilitator  
menerapkan  proses  belajar  mengajar  yang  kooperatif,  
interaktif, baik  belajar  secara  individu  maupun  kelompok.  
Terjadi  proses  belajar  yang partisipatif.  Murid  lebih  aktif  
dalam  proses  belajar.  Guru  sebagai  fasilitator  proses  belajar  
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mendorong  dan  memfasilitasi  murid  dalam  menemukan  
cara/ jawaban sendiri dalam suatu persoalan. 
 Suatu proses belajar – mengajar dikatakan baik, bila proses 
tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. 
Dalam tata kelola pembelajaran, guru tidak hanya memberi 
sejumlah teori, wawasan, dan pengalaman saja kepada siswa, 
karena boleh jadi ada siswa yang  malas, tidak punya semangat, 
motivasinya rendah, dan tidak memiliki kepercayaan diri yang 
baik. Untuk itu, dalam proses pembelajaran guru harus mampu 
memerankan dirinya sebagai pelayan belajar. Selaku pelayan 
belajar, guru tidak mengartikan mengajar sebagai upaya 
mentransfer sejumlah ilmu pengetahuan, teori, maupun 
informasi semata kepada para peserta didik. Mengajar adalah 
proses membantu kesulitan belajar siswa dalam menemukan 
dan mengembangkan potensi dan jati dirinya secara utuh. 
4) Partisipasi Murid 
 Murid  dilibatkan  dalam  berbagai  aktifitas  yang  
mengembangkan  kompetensi dengan  menekankan  proses  
belajar  melalui  berbuat  sesuatu  (learning  by doing, demo, 
praktek, dan lain sebagainya).  
 Melalui berbagai aktivitas dapat menjadi tempat yang 
menunjang bagi berbagai kegiatan dan kesempatan belajar bagi 
anak-anak.Hal ini karena dengan melakukan aktivitas dapat 
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merangsang perkembangan serta pertumbuhan fisik dari 
seorang anak.Melalui kegiatan anak-anak dapat 
mengembangkan rasa percaya diri, menjadi lebih sosial, belajar 
mandiri, mengembangkan intelektualnya, dan belajar 
menyelesaikan permasalahan yang muncul. 
5) Penataan  Kelas 
 Murid  dilibatkan  dalam  penataan  bangku,  dekorasi  dan 
ilustrasi yang menggambarkan ilmu pengetahuan, dan lain 
sebagainya. Penataan bangku secara klasikal  (berbaris  ke  
belakang)  mungkin  akan  membatasi  kreatifitas  murid dalam  
interaksi  sosial  dan  kerja  dikursi  kelompok,  Murid  
dilibatkan  dalam menentukan  warna  dinding  atau  dekorasi  
dinding  kelas  sehingga  murid menjadi  betah  di  dalam  
kelas,  Murid  dilibatkan  dalam  memajang  karya murid, hasil 
ulangan/ test, bahan ajar dan buku sehingga artistik dan 
menarik serta  menyediakan  space  untuk  baca  (pojok  baca).  
Bangku  dan  kursi sebaiknya ukurannya disesuaikan dengan 
ukuran  postur anak Indonesia  serta mudah untuk digeser guna 
menciptakan kelas yang dinamis.  
 Penataan ruang kelas yang baik, rapih, indah, terstruktur 
dan terintergrasi, akan lebih memudahkan guru dan anak dalam 
melakukan pembelajaran. Ruang kelas yang baik akan 
membuat anak semakin terdorong untuk aktif melakukan 
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kegiatan yang dipilih oleh mereka sendiri. Penataan dan iklim 
yang baik juga akan membantu anak memahami hak dan 
perasaan dirinya serta hak dan perasaan orang lain. Dengan 
penataan yang baik anak akan lebih memahami aturan-aturan 
yang harus diikutinya tanpa harus mendengarkan penjelasan 
gurunya setiap hari. 
6) Lingkungan  Kelas  
 Murid  dilibatkan  dalam  mengungkapkan  gagasannya 
dalam  menciptakan  lingkungan  sekolah  (penentuan  warna  
dinding  kelas, hiasan, kotak saran, majalah dinding, taman 
kebun sekolah), Tersedia fasilitas air  bersih,  higienis  dan  
sanitasi,  fasilitas  kebersihan  dan  fasilitas  kesehatan, fasilitas  
sanitasi  seperti  toilet,  tempat  cuci,  disesuaikan  dengan  
postur  dan usia  anak. Di  sekolah  diterapkan  kebijakan/ 
peraturan  yang  mendukung kebersihan  dan  kesehatan. 
Kebijakan/peraturan  ini  disepakati,  dikontrol  dan 
dilaksanakan oleh semua murid. 
 Lingkungan merupakan salah satu faktor penentu kunci 
keberhasilan dalam membangun kemampuan dan perilaku 
anak.Implikasinya adalah bahwa penyediaan lingkungan bagi 
anak hendaknya mendapat prioritas, apalagi jika lingkungan 
tersebut merupakan lingkungan belajar. 
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  Sedangkan menurut Chabib Mustafa (2009: 126) sebuah 
kawasan bisa dimasukan dalam kategori ramah anak apabila 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Anak terlibat dalam pengambilan keputusan tentang masa 
depan diri, keluarga, dan lingkungannya. 
 Pemberian kesempatan yang terbuka  misalkan dalam 
pengambilan keputusan tentang masa depan diri, keluarga, dan 
lingkunganya disertai dengan kepercayaan terhadap 
kemampuan anak merupakan sikap para guru yang sangat 
diharapkan. Tanpa sikap ini, perlengkapan sehebat apa pun 
yang disediakan disekolah tidak akan optimal dalam membantu 
perkembangan anak. Guru harus yakin pada kemampuan anak. 
Keyakinan dan kepercayaan ini akan membuat sikapnya 
memberikan keleluasaan dan menempatkan anak sebagai 
subjek dan center pembelajaran. Dengan kepercayaan dan 
kesempatan yang diberikan, anak pun akan terbantu untuk 
percaya pada diri dan kemampuannya, ia tidak akan ragu untuk 
mencoba dan mewujudkan keinginannya untuk bereksplorasi 
dan mengembangkan potensinya. 
2) Kemudahan mendapatkan layanan dasar pendidikan, kesehatan 
dan layanan lain untuk tumbuh kembang. 
 Pendidikan merupakan proses yang sangat penting bagi 
umat manusia. Melalui pendidikan inilah setiap orang belajar 
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selurih hal yang belum diketahui. Melalui pendidikan akan lahir 
seorang yang berilmu. Sama halnya dengan kesehatan yang 
sangat penting untuk keberlangsungan hidup manusia.Dalam 
kaitanya dengan pengembangan kawasan ramah anak, maka 
seorang anak itu harus mendapatkan suatu pelayanan 
pendidikan dan kesehatan dengan mudah.Karena anak 
merupakan generasi yang meneruskan keberlangsungan 
kehidupan ini. 
3) Adanya ruang terbuka untuk anak dapat berkumpul, bermain, 
dan berkreasi dengan sejawatnya dengan aman serta nyaman. 
 Keamanan dan kenyaman merupakan hal yang harus 
diperhatikan oleh pihak sekolah. Hal ini dilakukan untuk 
mengantisipasi kecelakaan yang dapat terjadi kapan saja, dan 
dimana saja, mengingat usia anak yang masih belum matang 
secara fisik dan mental dalam merencanakan dan 
mempergunakan tubuhnya. 
4) Adanya aturan yang melindungi anak dari bentuk kekerasan 
dan eksploitasi. 
 Kasus kekerasan yang sering terjadi saat ini harus menjadi 
perhatian penuh dalam dunia pendidikan.  Hal ini dikarenakan, 
kasus kekerasan yang terjadi rata-rata pada usia anak-anak 
sekolah dasar, baik kekerasan seksual atau dikriminasi. Oleh 
karena itu, pihak sekolah harus benar-benar memperhatikan dan 
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melindungi anak dari segala bentuk kekerasan dengan membuat 
peraturan serta kebijakan-kebijakan yang mendukung 
perlindungan anak. 
5) Tidak adanya diskriminasi dalam hal apapun terkait suku, ras, 
agama, dan golongan. 
 Sikap diskriminasi selayaknya tidak boleh terjadi dalam 
menciptakan kawasan ramah anak.Indonesia terdiri dari 
berbagai macam suku, ras, agama, dan berbagai golongan. Oleh 
karena itu, perlu adanya penanaman sikap saling menghormati 
dan menghargai satu sama lain yang tentunya dimulai dari 
seorang anak-anak. Hal ini dapat dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. 
  Dari ciri-ciri lingkungan ramah anak di atas dapat 
disimpulkan bahwa  suatu sekolah dapat dikatakan ramah anak 
apabila dengan melihat kondisi lingkungan belajar yang aman, 
nyaman, dan penuh kasih sayang sebab hubungan yang terjalin 
dengan rasa cinta dan kasih sayang antara anak dengan guru, orang 
tua, maupun sesama teman sebayanya sangat berpengaruh dalam 
membentuk karakter seorang anak. 
d. Tahapan Sekolah Ramah Anak 
 Dalamperaturan menteri negara pemberdayaan perempuan 
dan perlindungan anak republik indonesia nomor 8 tahun 2014 
tentang kebijakan sekolah ramah anak disebutkan, masing-masing 
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satuan pendidikan dalam menerapkan sekolah ramah anak harus 
melaksanakan tahapan-tahapan yang meliputi:  
1) Persiapan 
a) Melakukan sosialisasi pemenuhan hak dan perlindungan 
anak, bekerjasama dengan gugus tugas KLA di 
provinsi/kabupaten/kota, 
b) Melakukan konsultasi anak untuk memetakan pemenuhan 
hak dan perlindungan anak serta menyusun rekomendasi 
dari hasil pemetaan oleh anak,  
c) Kepala sekolah/madrasah, komite sekolah/madrasah, orang 
tua/wali, dan peserta didik berkomitmen untuk 
mengembangkan SRA, dalam bentuk kebijakan SRA di 
masing-masing satuan pendidikan,  
d) Kepala sekolah bersama komite sekolah/madrasah, dan 
peserta didik untuk membentuk tim pelaksana SRA (bagi 
satuan pendidikan yang telah memiliki tim antara lain tim 
pelaksana UKS dan/atau Adiwiyata untuk menyesuaikan). 
Tim ini bertugas untuk mengoordinasikan berbagai upaya 
pengembangan SRA, sosialisasi pentingnya SRA, 
menyusun dan melaksanakan rencana SRA, memantau 
proses pengembangan SRA, dan evaluasi SRA, dan  
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e) Tim pelaksana SRA mengidentifikasi potensi, kapasitas, 
kerentanan, dan ancaman di satuan pendidikan untuk 
mengembangkan SRA.  
2) Perencanaan 
 Tim pelaksana SRA mengintegrasikan kebijakan, program, 
dan kegiatan yang sudah ada, seperti usaha kesehatan sekolah, 
pangan jajanan anak sekolah, sekolah Adiwiyata, sekolah 
inklusi, sekolah/madrasah aman bencana, sekolah hebat, kantin 
kejujuran, madrasah insan cendekia, pesantren ramah anak, 
bebas napza, dan lainnya sebagai komponen penting dalam 
perencanaan pengembangan sra ke dalam rencana kegiatan dan 
anggaran sekolah (RKAS) untuk mewujudkan SRA.  
3) Pelaksanaan  
 Tim pelaksana SRA melaksanakan RKAS dengan 
mengoptimalkan semua sumber daya sekolah, dan bermitra 
dengan pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, dunia 
usaha, dan pemangku kepentingan lainnya. 
4) Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan 
a) Tim pengembangan SRA melakukan pemantauan setiap 
bulan dan evaluasi setiap tiga bulan terhadap 
pengembangan SRA. Hasil pemantauan dan evaluasi 
diserahkan kepada gugus tugas kabupaten/kota layak anak 
untuk ditindaklanjuti. 
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b) Gugus tugas KLA memberikan rekomendasi untuk 
penguatan SRA di setiap satuan pendidikan. Tim gugus 
Tugas KLA memberikan penghargaan bagi satuan 
pendidikan yang menerapkan SRA.  
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengadakan kajian terhadap 
penelitian yang sudah ada. Diantara penelitian yang telah dikaji adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Dodi Widiyanto dan R. Rijanta dalam Jurnal 
Bumi Lestari, Volume 12 No. 2, Agustus 2012, Hlm. 211-216 dengan judul 
lingkungan kota layak anak ( Child-Friendly City)berdasarkan persepsi  
orangtua di kota yogyakarta.  
Penelitian selanjutnya adalah oleh Kristanto, Ismatul Khasanah, Mila 
Karmila dalam Jurnal Penelitian PAUDIA, dalam  jurnal Volume 1 No 1 
dengan judul identifikasi model sekolah ramah anak  (SRA) jenjang satuan 
pendidikan anak usia dini se-kecamatan Semarang Selatan tahun 2011. Hasil 
dari penelitian tersebut bahwa konsep sekolah ramah anak yaitu meliputi 
sikap terhadap murid, metode pembelajaran, penataan kelas dan lingkungan 
yang sehat.  
 Penelitian yang relevan berikutnya oleh Agus Yulianto dengan Judul 
pendidikan ramah anak (Studi kasus  SDIT Nur Hidayah Surakarta). Hasil 
penelitian menunjukan bahwa SDIT Nur Hidayah Surakarta merupakan 
lembaga sekolah yang mencanangkan diri sebagai lembaga pendidikan yang 
ramah anak. Hal itu diwujudkan dengan berbagai indikator pendukung, 
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seperti dari pemaparan Visi dan Misi sekolah, sarana dan prasarana yang 
mendukung, program ekstrakurikuler, pembinaan tenaga pendidik (guru) 
terkait pembelajaran, sarana bermain, minat bakat dan berbagai indicator 
yang lainnya..  
Setiap penelitian pasti memiliki perbedaan dan kesamaan. Seperti halnya 
dengan judul pada penelitian yangakan diteliti oleh penulis ini. Jika dalam 
penelitian terdahulu,yang pertama hasil dari penelitian tersebut konsep kota 
layak anak mencakup konsep kebijakan, Perlindungan, lingkungan, dan 
perencanaan bagi anak. Dari hasil penelitian diatas ada kesamaan fokus 
dimana kota Surakarta tempat SDIT Nur Hidayah berdiri juga sedang 
mengembangkan konsep kota layak anak yang merupakan pedoman lahirnya 
sekolah ramah anak. Hanya saja setiap wilayah memiliki kekhasan dan 
keunikan masing-masing. 
Dari hasil penelitian kedua ada kesamaan konsep sekolah ramah anak, 
hanya saja yang membedakan dalam penelitian ini adalah jenjang sekolah 
dimana yang akan di teliti adalah tingkat sekolah dasar. 
Sedangan dari hasil penelitian ketiga ada kesamaan lokasi penelitian yaitu 
di SDIT Nur Hidayah, hanya saja yang membedakan dalam penelitian kali ini 
adalah manajemen sekolah dalam mewujudkan sekolah ramah anak, yaitu 
bagaimana sekolah merencanakan program, membentuk tim untuk 
melaksanakanya, pelaksanaan program serta mengontrol program sekolah 
ramah anak agar terlaksana dengan baik.   
78 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata kalimat atau gambaran yang memiliki arti lebih 
dari pada sekedar angka atau frekuensi. (Lexy J. Moleong, 2006:6).  
Pendekatan kualitatif deskriptif hanya dapat menggambarkan secara 
sistematik dan dan akurat dari fakta-fakta mengenai bidang-bidang tertentu. 
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisa atau disimpulkan, sehingga 
pada penelitian deskriptif tidak membutuhkan uji hipotesis dan membuat 
reduksi atau implikasi. (Syafuddin Anwar, 2004:6) 
Pendekatan ini dipilih berdasarkan dua alasan. Pertama, permasalahan 
yang dikaji dalam penelitian tentang manajemen kepala sekolah dalam 
mewujudkan sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah ini membutuhkan 
sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual dan kontekstual. Kedua, pemilihan 
ini didasarkan pada keterkaitan masalah yang dikaji dengan sejumlah data 
primer dari subjek penelitian yang tidak dapat dipisahkan dari latar belakang 
alamiahnya. Sehingga, dalam penelitian ini mendapatkan kejelasan terhadap 
perihal yang dibahas untuk dipaparkan dalam bentuk penjelasan. 
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B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan objek 
untuk memperoleh data yang berguna untuk mendukung tercapainya tujuan 
penelitian. Dalam penelitian ini, dipilih lokasi penelitian di SDIT Nur 
Hidayah  
Adapun alasan lain dalam pemilihan tempat ini adalah; 
a) SDIT Nur Hidayah ini mempunyai visi atau misi menjadi sekolah ramah 
anak 
b) Karena SDIT Nur Hidayah  ini telah menerapkan manajemen sekolah 
ramah anak sejak lama. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 sampai dengan 
bulan Maret 2019. 
  Bulan 
  Agu Sep  Okt  Nov  Des  Jan  Feb  Mar  
1 Proposal  X x x      
2 Observasi awal X        
3 Persiapan penelitian    x     
4 Analisis data     x    
5 Penyusunan hasil      x   
6 Peneyelesaian 
laporan hasil 
      x x 
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C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Saifuddin (1998:117) subjek penelitian adalah pihak-pihak 
yang hendak diteliti oleh peneliti, yakni pihak yang menjadi sasaran pokok 
atau subtansi dalam suatu penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah SDIT Nur Hidayah.  
2. Informan Penelitian 
Informan adalah sumber yang dapat memberikan informasi dari 
penelitian. Adapun informan penelitian ini yaitu guru, murid, pegawai atau 
karyawan, wali murid dan yayasan SDIT Nur Hidayah 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan 
menggambarkan dan menganalisis keadaan yang berlangsung maka, data 
dikumpulkan dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan 
kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian. Metode observasi 
ini digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, 
tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar (Sutopo, 2002:64). 
Observasi ini digunakan untuk mengamati proses pelaksanaan 
manajemen kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SDIT 
Nur Hidayah.  
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2. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2009:186) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  
Metode ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan manajemen 
kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SDIT Nur 
Hidayah yang diperoleh dari kepala sekolah, Guru dan  Murid SDIT Nur 
Hidayah Surakarta. 
3. Dokumentasi 
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif membutuhkan 
jenis data primer dan sekunder. Dalam hal ini dokumentasi termasuk 
kedalam jenis data sekunder, yakni berupa dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan untuk menunjang data penelitian. Menurut S. Nasution (2003: 
85) dokumentasi adalah data dalam penelitian yang diperoleh dari sumber-
sumber/ informasi melalui observasi dan wawancara yang berupa buku 
harian, foto, notulen, rapat, laporan dan lain-lain. 
Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan data dari 
pengamatan dan wawancara. Metode ini dipakai untuk mendapatkan data 
yang berkaitan dengan visi, misi, kurikulum, program kerja, SDIT Nur 
Hidayah, maupun gambar yang berkaitan dengan pelaksanaan manajemen 
kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SDIT Nur 
Hidayah. 
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E. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang di dapat dalam penelitian 
untuk mengetahui apakah data tersebut dapat dipertanggung jawabkan atau 
tidak. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi.  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik triangulasi 
yang digunakan meliputi triangulasi sumber dan metode, ini artinya data yang 
diperoleh dicek keabsahannya dengan memanfaatkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara, atau membandingkan data hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen.   
 Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Norman K Denzim (2000: 391) mengemukakan bahwa triangulasi 
menggunakan empat prinsip, sebagai berikut: 
1. Triangulasi data: penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian, 
sebagai contoh mewawancarai orang pada posisi status yang berbeda. 
2. Triangulasi investigator: penggunaan beberapa evaluator yang berbeda. 
3. Triangulasi teori: penggunaan sudut pandang ganda dalam menafsirkan. 
4. Triangulasi metodologi: penggunaan metode ganda untuk mengkaji masalah 
atau program unggul. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi data dan metode. Dalam 
penelitian triangulasi data ini, maka untuk mengecek keabsahan data dengan 
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membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan informan. 
Sebagai contoh membandingkan serta mengecek kembali keabsahan data suatu 
informasi yang berbeda dengan fokus yang sama, dari hasil wawancara kepala 
sekolah SDIT Nur Hidayah.  .Guru SDIT Nur Hidayah, Dan Murid-murid 
SDIT Nur Hidayah.  
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka pemeriksaan keabsahan data 
ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-data itu 
tidak saling bertentangan. Misalkan hasil pengamatan langsung atau 
observasi terkait proses pelaksanaan pelaksanaan manajemen kepala sekolah 
dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah, hasil 
wawancara dan dokmentasi yang di dapatkan terkait manajemen 
pelaksanaan manajemen kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah ramah 
anak di SDIT Nur Hidayah saling berkaitan. 
Keabsahan data menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur dan pengumpulan data diperoleh, maka, perlu 
adanya usaha untuk mencari keabsahan data. 
F. Tehnik Analisis Data 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan 
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menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Milles dan 
Huberman. (1992: 19-20) mencangkup tiga kegiatan yang bersamaan: (1) 
reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi). 
1. Reduksi data 
Reduksi data ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal 
sampai akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar 
mencari data yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang 
diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Reduksi data 
merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa 
sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. Misalnya hasil penelitian 
yang diperoleh baik dari data apa saja terkait pelaksanaan manajemen 
kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah ramah anak di SDIT Nur 
Hidayah. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil 
dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan 
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dengan merakit organisasi informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
Misalnya hasil dari reduksi data terkait manajemen sistem Jaringan Sekolah 
Islam Terpadu Daerah Karanganyar disusun guna memperoleh kesimpulan. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi. 
Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian 
dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, 
pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisi data dengan pendekatan ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Analisis Data Model Interaktif dari Milles dan Huberman (1994) 
Pengumpulan data 
Kesimpulan: 
penarikan/verifikasi 
Reduksi data 
 
Penyajian data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Sdit Nur Hidayah Surakarta 
a. Letak Geografis 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nur Hidayah Surakarta berada 
di  Jalan Pisang No.12 Kelurahan Kerten, Kecamatan Laweyan, Kota 
Surakarta. SDIT Nur Hidayah di bangun di atas tanah ± 2500, yang 
terdiri dari 1750 m² yang sudah dimanfaatkan. SDIT Nur Hidayah 
Surakarta berada di tengah-tengah perumahan penduduk, tetapi tetap 
terjangkau. Lokasi, situasi dan kondisi SDIT Nur Hidayah sungguh 
kondusif, untuk proses pembelajaran karena tidak banyak kendaraan 
yang melintas dan ketika ada yang melintas pun kecepatan tidak boleh 
lebih dari 10 km/jam terlihat dari tanda marka yang berada di utara 
sekolah. 
Gedung SDIT Nur Hidayah terbagi menjadi dua gedung yakni 
gedung yang berada di sebelah barat dan timur jalan. Gedung yang 
berada di timur jalan terdiri dari 3 lantai. Di lantai pertama terdiri dari 
pos satpam, ruang TU, ruang kepala sekolah, aula, UKS, tempat wudhu 
dan ruang perlengkapan olahraga. Di lantai kedua terdiri dari beberapa 
ruang kelas dan masjid untuk siswa putra kelas 5 dan 6. Dan dilantai 
ketiga terdiri dari beberapa ruang kelas dan masjid untuk siswa putri 
kelas 5 dan 6. Gedung yang berada di sebelah barat terdiri 3 lantai yang 
86 
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terdapat koperasi, kantin, lapangan basket, dan ruang kelas 1 sampai 
kelas 4. 
Dilihat dari letak geografis, SDIT Nur Hidayah cukup strategis, 
selain berada di tengah kota, sekolah ini juga mempunyai kondisi 
lingkungan yang nyaman, sehingga sangat sesuai untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif. Hal itu di dukung juga dengan 
adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai, sehingga dapat 
menjadi alat segala kegiatan pembelajaran baik kegiatan persekolahan, 
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Dan juga membantu guru untuk 
lebih mudah dalam mengawasi perkembangan siswa-siswanya. (W9BD-
AR, 29 Januari 2019) 
b. Sejarah Berdirinya SDIT Nur Hidayah 
SDIT Nur Hidayah merupakan sekolah pertama yang didirikan 
oleh Yayasan Nur Hidayah Islamic Centre. Berangkat dari keprihatinan 
orangtua akan nasib pendidikan anaknya, karyawan Yayasan Nur 
Hidayah Islamic Centre berinisiatif untuk mendirikan sebuah sekolah 
yang memadukan nilai-nilai umum dengan nilai-nilai islam. SDIT Nur 
Hidayah berdiri 17 tahun lalu, tepatnya 18 Juli 1999 dan diresmikan oleh 
Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. 
SDIT Nur Hidayah Aatau Sekolah Islam Terpadu ini merupakan gerakan 
baru pendidikan yang dimotori oleh aktivis dakwah di Jakarta dan 
Yogyakarta. Sekolah ini merupakan Sekolah Islam Terpadu Pertama di 
Surakarta. 
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Sekolah yang beralamat di Jalan pisang no.12 Kerten, Laweyan 
Surakarta ini mempunyai motto “Terdepan Dalam Kebaikan”, SDIT Nur 
Hidayah mempunyai ciri khas full day school yang merupakan bentuk 
transisi antara pendidikan formal dengan pesantren. Hal ini untuk 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa. Pembinaan karakter 
atau character building menjadi prioritas pendidikan di sekolah ini. 
Selain maju dalam bidang agama juga tidak ingin tertinggal dalam 
bidang akademis, sains dan teknologi. SDIT Nur Hidayah Surakarta 
sudah menggunkan kurikulum 2013 dan juga Kurikulum Pendidikan Al 
Qur’an, dan kurikulum pendidikan kepaduan (life skill). ((W9BD-AR, 8 
Februari 2019) 
c. Visi dan Misi SDIT Nur Hidayah Surakarta 
1) Visi 
Sebagai lembaga pendidikan dasar yang berbasis keislaman, SD 
IT Nur Hidayah Surakarta mencoba untuk mewujudkan segala 
keinginan murid, orang tua murid. Diharapkan anak didik di SD IT 
Nur Hidayah Surakarta mampu menjawab dan merespon setiap 
tantangan zaman yang akan di hadapi serta mampu bersaing dengan 
lembaga pendidikan lain yang sejenis di lingkungan Karisidenan 
Surakarta. Sehingga Visi dari SDIT Nur Hidayah Surakarta adalah 
Menjadi sekolah yang  Bermutu, Berkarakter, dan Berbudaya 
Lingkungan . 
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2) Misi 
  Dari visi tersebut diturunkan menjadi misi-misi yang kemudian 
dilaksanakan dengan program-program secara terencana. Adapun 
Misi  SDIT Nur Hidayah Surakarta adalah: 
a. Mewujudkan nilai islam melalui penyelenggaraan sekolah, 
b. Melakukan islamisasi dalam isi dan proses pendidikan, 
c. Melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan memuaskan, 
d. Melakukan pemberdayaan SDM secara berjenjang dan 
berkesinambungan, 
e. Melakukan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan (PAKEM), 
f. Melakukan pembimbingan secara komprehensif dengan orientasi 
terbentuknya akhlak yang mulia, 
g. Melakukan penggalian serta pengembangan bakat secara 
terprogram, 
h. Memberikan penghargaan kepada guru dan karyawan 
berdasarkan prestasi kinerja, 
i. Menanamkan nilai-nilai karakter kepada para pegawai dan siswa, 
j. Melaksanakan program ramah anak, 
k. Menumbuhkan budaya peduli dan cinta kepada lingkungan hidup 
l. Mewujudkan sekolah yang bersih, sehat dan nyaman 
 (W9BD-AR, 29 Januari 2019) 
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Pemaparan Visi & Misi diatas bahwa SDIT Nur Hidayah 
Surakarta mengedepankan nilai-nilai pendidikan islam untuk 
mengembangkan sekolah ramah anak. Hal ini bisa dilihat dari misi 
sekolah yang mengedepankan sebagai sekolah yang berkarakter, 
ramah anak dan  mengedepankan nilai-nilai islam, cinta lingkungan 
dan hidup sehat dalam setiap kegiatan belajar-mengajar. Oleh sebab 
itu, pola pendidikan di SDIT Nur Hidayah Surakarta tidak hanya 
dimaksudkan untuk mencetak dan mempersiapkan masa depan 
peserta didik agar mereka hidup dengan baik di zamanya, tapi juga 
mempersiapkan dan membekali mereka ketika manusia menghadap 
Allah Swt. Dengan demikian, pendidikan yang baik tidak hanya 
menjadikan peserta didik menjadi manusia yang terhormat di dunia, 
tapi juga dapat memperoleh keselamatan dan bahagia di akhirat. 
d.  Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan SDIT Nur Hidayah 
Surakarta 
 Dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, SDIT Nur 
Hidayah Surakarta melibatkan tenaga kependidikan yang terdiridari 
guru dan karyawan. Adapun keadaan guru dan karyawan secara 
keseluruhan berjumlah 80 orang. SD SDIT Nur Hidayah Surakarta 
memiliki jumlah murid yang cukup besar, yaitu sejumlah 809 siswa 
yang terbagi menjadi 24 rombongan belajar .Berdasarkan data keadaan 
guru dan karyawan madrasah, dari total jumlah guru dan karyawan 
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sejumlah 80 orang, bila dilihat dari sisi pendidikannya dapat dibedakan 
sebagai berikut : 
1) Pasca Sarjana (S2) 2 orang 
2) Sarjana (S1) 53 orang 
3) Diploma (D1) 5 orang 
(4) Diploma (D2)  1 orang 
(5) Diploma (D3) 3 orang 
(6) SMA/ SMK/ STM 16 orang 
e. Keadaan peserta didik SDIT Nur Hidayah Surakarta 
 Dalam pendidikan pengelolaan peserta didik merupakan unsur 
utama yang menjadi pusat perhatian, karena siswalah yang akan digarap 
dan ditingkatkan kualitasnya, dengan dididik, dibimbing, diberi 
pelajaran serta diarahkan, agar kelak menjadi sumber daya manusia 
(SDM) yang handal dan berkualitas sesuai dengan visi dan misi yang 
telah ditetapkan.Sejak awal berdirinya sampai dengan saat ini, 
perkembangansiswa SDIT Nur Hidayah Surakarta terus mengalami 
peningkatan dengan pesat. Hal tersebut didukung dengan adanya animo 
masyarakat yang sangat antusias untuk memasukkan anak-anaknya 
kesekolah yang berbasis agama. Hingga tahun pelajaran 2017/2018 
jumlah siswa SDIT Nur Hidayah Surakarta berjumlah 809 siswa yang 
terbagi menjadi 21 rombongan belajar dengan rincian sebagai berikut 
1) 4 rombongan belajar kelas 1 
2) 4 rombongan belajar ke;as 2 
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3) 4 rombongan belajar kelas 3 
4) 4 rombongan belajar kelas 4 
5) 4 rombongan belajar kelas 5 
6) 4 rombongan belajar kelas 6 
f. Struktur Organisasi SDIT Nur Hidayah Surakarta 
 Dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
maka struktur organisasi yang diterapkan SDIT Nur Hidayah Surakarta 
dalah tipe organisasi Fungsional, dimana pembagian hak dan kewajiban 
didasarkan pada fungsi yang diemban oleh unit kerja dan terbatas pada 
tugas-tugas yang memerlukan keahlian khusus. Oleh karena itu 
personal yang diangkat dan menerima wewenang adalah mereka yang 
mempunyai keahlian dibidangnya. 
Adapun Struktur organisasi dari SDIT Nur Hidayah Surakarta adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 1 
STRUKTUR PENGURUS 
SDIT NUR HIDAYAH SURAKARTA 
Badan Pengurus Harian Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta Bidang 
Pendidikan 
Anis Tanwir Hadi. Sag, M.Pd.I 
Kepala Sekolah Waskito, S.Pd 
Tata Usaha Ariyanti 
Waka Bidang Kurikulum Muslikah,S.Pd 
Waka Bidang Pembelajaran Al 
Quran 
Muh.Ali Mashudi 
Waka Bidang Sarana Dan 
Prasarana 
Wiyadi, S.Ag 
Waka Bidang Humas  Rahmad Hariyadi, S.Pd 
Waka Bidang Kesiswaan Husni Malik,SP 
(W9BD-AR, 08 Februari 2019) 
g. Budaya Sekolah 
 Budaya sekolah di SDIT Nur Hidayah Surakarta antara lain sebagai  
 berikut  
1) Menjadikan Islam sebagai landasan filosofis dan operasional  dalam 
penyelenggaraan pendidikan, 
2) Mengusung nilai dan pesan Islam sebagai ruh dalam setiap kegiatan 
sekolah, 
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3) Mengintegrasikan nilai kauniyah dan qauliyah dalam bangunan 
kurikulum, 
4) Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk 
mencapai optimalisasi proses belajar mengajar, 
5) Mengedepankan qudwah hasanah dalam membentuk karakter 
peserta didik, 
6) Menumbuhkan bi-ah solihah dalam iklim dan lingkungan sekolah;  
menumbuhkan kemaslahatan dan meniadakan kemaksiatan dan 
kemungkaran, 
7) Melibatkan peran serta orangtua dan masyarakat dalam mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan, 
8) Mengutamakan nilai ukhuwah dalam semua interaksi antar warga 
sekolah, dan memupuk sikap peduli terhadap sesama, 
9) Membangun budaya rawat, resik, rapi, runut, ringkas, sehat dan asri, 
 (W9BD-AR, 28 Januari 2019) 
Budaya sekolah di SDIT Nur Hidayah ini memiliki satu kesatuan 
dalam hal pengembangan sekolah ramah anak. Hal ini bisa dilihat dari 
budaya sekolah yang telah dibangun. Dalam hal ini dituntut adanya 
hubungan baik dan interaksi antara guru dengan guru, guru dengan 
siswa, guru dengan pegawai, pegawai dengan siswa. Dengan demikian, 
memang dituntut adanya keterlibatan semua pihak, sehingga dapat 
menunjang berhasilnya proses belajar-mengajar. 
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 Selanjutnya dalam mengusahakan keberhasilan proses belajar-
mengajar itu, guru juga harus membina hubungan baik dengan orang tua 
murid. Melalui hal ini diharapkan dapat mengetahui keadaan anak 
didiknya dan bagaimana kegiatan belajarnya dirumah. Juga untuk 
mengetahui beberapa hal tentang anak didik melalui orang tuanya, 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan untuk menentukan kegiatan 
belajar-mengajar yang baik. 
h. Tata tertib & Konsekuensi Logis  di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
1) Jujur dalam ucapan dan perbuatan. 
2) Melakukan adab-adab islami: 
a) Adab Ketika Bertemu 3S plus: Senyum, Salam, Sapa, 
Berjabat tangan, 
b) Adab Berpakaian: Menutup aurot, Berpakaian bersih dan 
rapi. 
c) Adab Makan / Minum: Berdo’a sebelum dan sesudah makan / 
minum, Duduk, Tangan kanan, Makanan / minuman tidak 
berceceran, Tidak menyisakan makanan / minuman. 
d) Adab Berbicara: Tidak berkata kotor, Tidak mengejek, Tidak 
bercanda berlebihan. 
3) Menjaga kebersihan dan kerapian diri dan lingkungan; Tidak 
berkuku panjang, Tidak berambut gondrong bagi siswa laki-laki, 
Berpakaian bersih dan rapi.  
Kategori Berpakaian Bersih & Rapi antara lain sebagai berikut : 
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a) Pakaian tidak berbau dan rapi. 
b) Pakaian tidak sobek dan tidak lepas kancingnya. 
c) Mengancingkan lengan baju. 
d) Memasukkan baju atasan ke dalam celana untuk seragam 
putih merah dan seragam pramuka bagi siswa laki-laki.  
e) Mengenakan ikat pinggang bagi siswa laki-laki kelas 3 s.d. 6. 
f) Bersepatu ke sekolah. 
Sedangkan kategori menjaga kebersihan Lingkungan antara 
lain sebagai berikut: 
a) Membuang bungkus makanan dan minuman tepat di tempat 
sampah. 
b) Mengambil sampah yang berserakan dan membuang ke 
tempat sampah. 
c) Tidak corat-coret tembok, pintu, meja, kursi atau tempat 
tempat lain sehingga mengurangi keindahan. 
d) Meletakkan sepatu / alas kaki di dalam loker. Jika loker 
sudah penuh maka diletakkan berjejer yang rapi. 
4) Budaya Antri, 
5) Tidak berbekal uang ke sekolah, kecuali untuk infak, 
menabung, dan keperluan transportasi. 
6) Tidak jajan di sembarang tempat. 
(W9BD-AR, 28 Januari 2019) 
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Dalam proses pembelajaran, guru dan peserta didik menjadikan 
tata tertib ini sebagai sarana untuk membangun motivasi atau semangat 
belajar para peserta didik. Melalui konsekuensi logis yang telah 
diterapkan diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran, tanggung jawab, 
dan penyesalan bagi para peserta didik sehingga mereka tidak berbuat 
menyimpang atau tidak melanggar aturan, etika, atau norma lainnya. 
Tujuan ditetapkan suatu tata tertib di sekolah adalah untuk memacu 
tumbuhnya nilai-nilai positif dengan cara meningkatkan motivasi, 
semangat, kepercayaan diri sehingga mereka menjadi manusia yang 
bermanfaat, produktif, dan bermental unggul serta memiliki budaya mutu 
yang baik. 
2. Manajemen Sekolah Ramah Anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Untuk melaksanakan manajemen Sekolah ramah anak di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta harus melakukan perencanaan program, 
pengorganisasian, pelaksanaan program dan evaluasi dari program. Dalam 
penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian tentang manajemen 
Sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta, meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Untuk lebih jelasnya langkah-
langkah manajemen Sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
dapat dilihat dari uraian di bawah ini:  
a. Perencanaan Sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Perencanaan program merupakan dasar/acuan dalam melaksanakan 
suatu kegiatan, sehingga perencanaan program merupakan hal yang amat 
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penting dalam sebuah lembaga pendidikan khususnya di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta.  Perencanaan awal program Sekolah ramah anak di 
SDIT Nur Hidayah Surakarta dilaksanakan selama 1 tahun sekali, yaitu 
ketika akhir  tahun  pada bulan November, untuk merencanakan program 
kerja dan anggaran. Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan Bapak 
Waskito, S.Pd  selaku kepala sekolah SDIT Nur Hidayah Surakata: 
“Sekolah SDIT Nur Hidayah Surakarta membuatan perencanaan 
program sekolah selama satu tahun sekali yaitu  pada bulan 
November,” (WK-WA, 06 Februari 2019). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh ibu Muslikah Selaku Waka 
Kurikulum  SDIT Nur Hidayah Surakarta dalam wawancaranya beliau 
mengungkapkan bahwa: 
“sebelum penyusunan program kerja, diadakan evaluasi diri sekolah 
(EDS) yang dilakuakan bersama-sama guru dan karyawan kemudian kita 
tindak lanjuti workshop penyusunan program satu tahun dibagi perbidang 
untuk membuat rancangan atau mungkin usulan-usulan kemudian du 
susun dan di sosialisasikan kembali kepada guru dan dalam rapat kerja 
kemudian kalau tidak ada revisi atau usulan lain maka  langsung di 
sahkan oleh dinas dan ke yayasan,” (MH-W1B, 08 Februari 2019). 
 
 Pendapat tersebut juga di kuatkan oleh bapak Husni selaku waka 
kesiswaan SDIT Nur Hidayah Surakarta dalam wawancaranya beliau 
mengungkapkan bahwa: 
“untuk perencanaan sekolah membuat program kerja setiap tahun sekali 
yaitu pada akhir tahun, kemudian di sosialisasikan kepada semua guru 
dalam agenda raker dan di tetapakan bersama,” (HM-W2B0, 29 Januari 
2019). 
 Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kepala sekolah 
mengadakan perencanaan sekolah ramah anak  setiap akhir tahun sekali 
yaitu pada akhir tahun pada bulan November. 
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. 
b. Pengorganisasian Sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta 
Pengorganisasian merupakan hal pasti ada dalam suatu organisasi 
atau lembaga-lembaga pendidikan. Karena dengan adanya 
pengorganisasian yang baik dalam suatu lembaga maka tentu akan 
berjalan dengan baik pula roda keorganisasiannya atau kelembagaannya. 
Sebagaimana sering kita dengarkan “kejahatan yang terorganisasi dengan 
baik, maka akan mengalahkan kebaikan yang tidak terorganisasi dengan 
baik”. Oleh karena itu SDIT Nur Hidayah Surakarta ini bisa berjalan 
dengan baik, dalam struktur organisasi misalnya, peneliti menemukan 
SDIT Nur Hidayah Surakarta pengorganisasiannya juga sudah sangat 
baik. Sebagaimana yang telah disampaikan Bapak Waskito, S.Pd (kepala 
sekolah SDIT Nur Hidayah) 
“Untuk pelaksanaan pengorganisasian SDIT Nur Hidayah Surakarta 
sudah sangat baik, karna kita hampir melibatkan semua guru dan 
karyawan yang ada di SDIT Nur Hidayah Surakarta,” (WK-WA, 06 
Februari 2019). 
 Selain itu kepala sekolah SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Melaksanakan rapat pengurus, rapat ini dilaksanakan setia satu pekan 
sekali dengan beranggotakan wakil-wakil kepala sekolah dalam setiap 
bidang, baik itu kurikulum, humas, sarpras, bendahara sekolah dan 
kesiswaan dan Al Quran. Dalam agenda rapat mingguan ini selalu 
membahas program-program apa saja yang akan di laksanakan dalam 
waktu dekat dan juga mengevaluasi hasil pelaksaan progran yang sudah 
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dilaksanakan. Selain itu itu juga kepala sekolah mengadakan rapat 
bulanan rutin setiap satu bulan sekali guna mempererat ukhuwah diantara 
para guru dan karyawan juga membahas program kerja yang akan 
dilaksanakan dalm bulan berikutnya. Kemudian ada juga rapat yang 
dilakukan persmester guna untuk mengecek kelengkapan administrasi 
pembelajaran. 
Hal ini disampaikan oleh bapak Waskito kepala sekolah ketika 
malakukan wawancara. 
“Untuk evaluasi atau monitoring dari SDIT Nur Hidayah Ada evaluasi 
per semester, evaluasi kerja sebulan sekali, evaluasi pekanan evaluasi 
harian dan evaluasi waka waka. Untuk evaluasi  per Semester: Setiap 
awal semester kepala sekolah senantiasa mengecek kelengkapan 
administrasi pembelajaran guru seperti prota, promes, silabus, KKM, 
RPP, program pengayaan & evaluasi, dan administrasi pembelajaran 
lainnya. Evaluasi per Bulan: untuk monitoring per bulan ini dilaksanakan 
setiap tanggal 27 di setiap bulannya. Monitoring ini di laksanakan untuk 
mengevaluasi program-program selama satu bulan yang telah lalu dan 
merencanakan program di bulan yang akan datang. Baik itu program 
sekolah maupun program kelas. Evaluasi per Pekan: monitoring per 
pekan ini biasanya dilaksanakan setiap hari sabtu.. Evaluasi per Hari: 
setiap pagi kepala sekolah biasanya keliling mengecek kondisi kelas 
apakah sudah ada gurunya atau belum. sekaligus beliau mengecek 
kebersihan lingkungan sekolah. Evaluasi Waka (wakil kepala sekolah): 
koordinasi dengan para Waka biasanya dilaksanakan setiap selasa pagi. 
Waka bidang kurikulum, waka bidang kesiswaan, waka bidang humas, 
waka bidang sarpras, dan waka bidang Al Qur-an,” (WK-WA, 06 
Februari 2019). 
 
Hal serupa juga di sampaikan oleh Ibu Muslikah selaku waka 
kurikulum, beliau menyampaikan: 
“Untuk evaluasi kurikulum dan lainya biasanya ada evaluasi yang 
dilakukan pada akhir tahun yaitu mengevaluasi kegiatan selama satu 
tahun, kemudian setiap satu semester mengevaluasi kendala dalam KBM, 
ada evaluasi  harian untuk mengevaluasi pengajaran yang di lakukan oleh 
guru,” ( MH-W1B, 08 Februari 2019). 
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Maka tentu dengan adanya pendekatan tersebut, pengorganisasian 
di SDIT Nur Hidayah Surakarta sudah sangat baik dimana guru dan 
semua karyawan memiliki kedekatan yang baik, dan juga penyatuan visi 
misi agar berjalan sepemahaman. 
 
c. Pelaksanaan Sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
SDIT Nur Hidayah Surakarta merupakan lembaga sekolah yang 
mencanangkan diri sebagai lembaga pendidikan yang ramah anak. Terkait 
dengan program sekolah ramah anak hal itu sesuai dengan pemaparan 
dalam visi dan misi SDIT Nur Hidayah Surakarta. Visinya yaitu Menjadi 
Sekolah yang Berkarakter, Ramah Anak, dan Berprestasi Gemilang. 
Sedangkan salah satu misinya yang terkait dengan sekolah ramah anak 
yaitu pada point ke-10 yang berbunyi Melaksanakan program ramah 
anak. (Dokumentasi SDIT Nur Hidayah) 
Untuk mengetahui proses pelaksanaan Sekolah ramah anak di SDIT 
Nur Hidayah Surakarta, peneliti secara langsung melakukan observasi 
langsung dan melakukan wawancara dengan kepala Bapak Waskito, S.Pd 
(kepala sekolah SDIT Nur Hidayah). Selain itu, peneliti juga wawancara 
pada pengurus dan guru-guru SDIT Nur Hidayah. Sebagaimana yang 
telah disampaikan Bapak Waskito, S.Pd selaku kepala sekolah SDIT Nur 
Hidayah ketika peneliti melakukan wawancara dalam pelaksanaan 
manajemen Sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta adalah: 
“SDIT Nur Hidayah sudah menerapkan konsep sekolah ramah anak sejak 
lama, hanya saja untuk memasukkan kedalam salah satu misi sekolah 
baru empat tahun terakhir ini. Beliau memahami betul bahwa untuk 
102 
 
 
 
memenuhi semua indikator sekolah ramah anak memang butuh waktu. 
Sehingga ada beberapa upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 
mewujudkan sekolah ramah anak,” (WK-WA, 06 Februari 2019). 
 
Upaya yang dilakukan dalah: 
1) Kebijakan SRA 
 Sekolah Ramah Anak  adalah sekolah yang secara sadar berupaya 
menjamin dan memenuhi hak-hak anak dalam setiap aspek kehidupan 
secara terencana dan bertanggung jawab. Prinsip utama adalah non 
diskriminasi kepentingan, hak hidup serta penghargaan terhadap anak. 
Sebagaimana dalam bunyi pasal 4 UU No.23/2002 tentang 
perlindungan anak, menyebutkan bahwa anak mempunyai hak untuk 
dapat hidup tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar 
sesuai harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapatkan 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 
 Kebijakan penyelenggaraan sekolah ramah anak diantaranya: 
pertama, adanya standar pelayanan minimal (SPM) di satuan 
pendidikan. 
“ Di SDIT Nur Hidayah insyaAllah sudah ada SPM baik itu standar 
pelayanan informasi, standar pelayanan administrasi, standar 
pelayanan kesehatan, maupun standar pelayanan konseling,” (WK-
WA, 06 Februari 2019). 
 
 Yang kedua, adanya kebijakan anti kekerasan. Bahwa tidak boleh 
ada tindakan kekerasan dilingkungan SDIT Nur Hidayah baik itu 
dilakukan oleh guru terhadap siswa, siswa terhadap siswa, maupun 
siswa terhadap guru. Sebagai bukti, adanya surat keputusan nomor: 
309/SDIT-NH/VIII/2016 tentang “Panitia Penanggulangan Tindak 
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Kekerasan di Sekolah Tahun 2016/2017” yang bertugas melaporkan, 
mengidentifikasi fakta, menindaklanjuti, menjamin hak siswa, serta 
memberikan perlindungan hukum dan pemulihan jika terjadi kasus 
kekerasan.  (Dokumentasi, 27 Januari 2017) 
 Yang ketiga, adanya upaya tindakan pencegahan kekerasan. Yang 
biasa dilakukan adalah kepala sekolah maupun guru selalu 
mengingatkan kepada siswa untuk senantiasa hidup rukun, saling 
tolong menolong, membiasakan 3S (Senyum, Salam, Sapa) serta 
membudayakan PMT (Permisi, Maaf, Terima kasih). Dengan 
penanaman karakter ini diharapkan mampu meminimalisir 
perselisihan yang berujung pada tindak kekerasan.  
 Yang keempat, Penegakan disiplin non kekerasan. Hal ini sesuai  
dengan apa yang disampaikan Bapak Waskito, S.Pd. 
 “Untuk siswa atau siswi SDIT Nur Hidayah yang tidak disiplin 
seperti terlambat datang kesekolah biasanya namanya akan dicatat di 
buku catatan yang ada di pos satpam dan diminta muroja’ah. Jika 
sudah lebih dari 10x maka orang tua siswa akan dipanggil kesekolah 
untuk dimintai keterangan”. (WK-WA, 06 Februari 2019) 
 
 Hal ini dibenarkan oleh ananda Faras Siswa SDIT Nur Hidayah. 
 “Biasanya Cuma diminta muroja’ah, dzikir atau memunguti    
 sampah,”  (FS-W6, 29 Januari 2019). 
 
 Yang kelima, Komitmen Kawasan Tanpa Rokok. Untuk seluruh 
guru dan karyawan SDIT Nur Hidayah Surakarta tidak ada yang 
merokok.  Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Waskito S.Pd; 
“Sekolah berkomitmen Kawasan Tanpa Rokok. Untuk seluruh guru 
dan karyawan SDIT Nur Hidayah Surakarta tidak ada yang merokok,”  
(WK-WA, 06 Februari 2019). 
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Hal senada juga disampaikan oleh bapak Husni Malik, Sp.  Bahwa; 
“Untuk guru-guru di SDIT Nur Hidayah tidak ada yang merokok,” 
(HM- W2BO, 29 Januari 2019). 
  
Hal ini juga dilihat langsung oleh peneliti selama melakuakan 
observasi di lingkungan SDIT Nur Hidayah Surakarta  bahwa tidak 
ada satupun Guru yang merokok di lingkungan sekolah. (Observasi, 
29 Januari 2019)  
 Dari hasil wawancara dan observasi di atas menunjukkan kebijkan 
yang sekolah buat berjalan dengan baik. Dan bisa diterapkan oleh 
siswa dan para guru. 
2) Pelaksanaan kurikulum 
 Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pengajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional. (UU No. 20 Tahun 2003). 
 Pelaksanaan kurikulum yang berkaitan dengan upaya mewujudkan 
sekolah ramah anak, misalnya: 
1) RPP yang dibuat tidak mengandung unsur kekerasan, pornografi, 
dan terorisme. 
2) Tidak ada diskriminasi dalam proses pembelajaran. 
3) Melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan dan penuh kasih 
sayang. 
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4) Melakukan pembelajaran yang mengembangkan keragaman 
karakter dan potensi peserta didik. 
5) Mengembangkan minat bakat dan kreatifitas siswa (Program 
Ekstrakulikuler)  
6) Memberikan ruang kreasi dan ekspresi seni bagi siswa. 
7) Memberikan penilaian pembelajaran secara objektif, berbasis 
proses dan menerapkan ragam bentuk penilaian (sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan). 
 Hal di atas sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh ibu 
Muslihah S.Pd selaku waka kurikulum: 
“Pelaksanaan kurikulum yang berkaitan dengan upaya mewujudkan 
sekolah ramah anak, misalnya: RPP yang dibuat tidak mengandung 
unsur kekerasan, pornograf. Tidak ada diskriminasi dalam proses 
pembelajaran. Melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan dan 
penuh kasih sayang. Melakukan pembelajaran yang mengembangkan 
keragaman karakter dan potensi peserta didik. Mengembangkan minat 
bakat dan kreatifitas siswa (Program Ekstrakulikuler). Memberikan 
ruang kreasi dan ekspresi seni bagi siswa. Memberikan penilaian 
pembelajaran secara objektif, berbasis proses dan menerapkan ragam 
bentuk penilaian,” ( MH-W1B, 08 Februari 2019). 
 
Sedangkan pengawasan/monitoring yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam pelaksanaan kurikulum, Diantaranya: 
a. Monitoring per Semester: Setiap awal semester kepala sekolah 
senantiasa mengecek kelengkapan administrasi pembelajaran guru 
seperti prota, promes, silabus, KKM, RPP, program pengayaan & 
evaluasi, dan administrasi pembelajaran lainnya 
106 
 
 
 
b. Monitoring per Bulan: untuk monitoring per bulan ini 
dilaksanakan setiap tanggal 27 di setiap bulannya. Monitoring ini 
di laksanakan untuk mengevaluasi program-program selama satu 
bulan yang telah lalu dan merencanakan program di bulan yang 
akan datang. Baik itu program sekolah maupun program kelas. 
c. Monitoring per Pekan: monitoring per pekan ini biasanya 
dilaksanakan setiap hari sabtu. Kegiatan ini biasanya diawali 
dengan kegiatan tahsin terlebih dahulu yang dipandu oleh Ustadz 
Ali (koordinator Qur’an) menggunakan metode UMMI. Baru 
setelah itu dilanjutkan diskusi mengenai pesmasalahan-
permasalahan yang muncul baik dalam proses pembelajaran 
maupun permasalahan tentang kondisi siswa. Biasanya sebelum 
diskusi dimulai, kepala sekolah akan memberikan Motivasi 
maupun Taujih kepada para guru. Sekaligus memberikan arahan 
tentang kebijakan sekolah. 
d. Monitoring per Hari: setiap pagi kepala sekolah biasanya keliling 
mengecek kondisi kelas apakah sudah ada gurunya atau belum. 
sekaligus beliau mengecek kebersihan lingkungan sekolah.  
e. Monitoring Waka (wakil kepala sekolah):  
“koordinasi dengan para Waka biasanya dilaksanakan setiap selasa 
pagi. Waka bidang kurikulum, waka bidang kesiswaan, waka 
bidang humas, waka bidang sarpras, dan waka bidang Al Qur-an,” 
(WK-WA, 06 Februari 2019). 
 Hal ini dibenarkan oleh Ibu Muslikah 
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 “Bahwa setiap awal semester kepala sekolah selalu mengecek 
administrasi pembelajaran para guru. Juga setiap tanggal 27 selalu 
ada koordinasi semua guru membahas tentang evaluasi dan 
rencana program kegiatan,” ( MH-W1B, 08 Februari 2019). 
 
 Dari hasil wawancara di atas SDIT Nur Hidayah senantiasa 
mengontrol dan mengevaluasi kurikulum yang digunakan agar materi 
dan proses pembelajaran  berjalan sesuai yang diinginkan. 
3) Mengadakan Pelatihan Guru 
 Untuk mewujudkan sekolah ramah anak, salah satu upaya yang 
dilakukan kepala sekolah adalah mengadakan pelatihan bagi guru agar 
guru-guru disini memahami bagaimana konsep mengajar yang baik 
yang ramah anak. Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah 
Bapak Waskito S.Pd 
 “Pelatihan pendidik dan tenaga pendidik dilaksanakan rutin setiap 
dua pekan sekali. Pembinaan dan koordinasi ini dilaksanakan setiap 
tanggal satu dan hari sabtu pekan ke tiga. Kemudian juga kita adakan 
workshop untuk membekali guru gur di SDIT Nur Hidayah.. 
Pelatihan-pelatihan yang dilakukan memang tidak secara spesifik 
membahas tentang ramah anak, akan tetapi muatannya mengarah pada 
bagaimana menjadi guru yang mampu menciptakan suasana ramah 
anak. Diharapkan dengan adanya pelatihan-pelatihan yang ada, guru 
semakin memahami dunia anak dan mampu bersama-sama 
mewujudkan sekolah yang ramah anak,” (WK-WA, 06 Februari 
2019). 
 
 Hal ini dibenarkan oleh bapak Husni Malik waka kesiswaan 
“untuk pelatihan atau pembekalan guru rutin setiap bulan,” (HM-
W2BO, 29 Januari 2019). 
Hal senada juga di sampaikan oleh ibu Muslikah selaku waka 
kurikulum 
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“sekolah rutin mengadakan koordinasi dan pembekalan setiap dua 
kali dalam satu bulan. Ada juga koordinasi paraleh untuk 
melakukan sharing-sharing tentang kendala dan permasalahannya, 
Kemudian kita ikutkan juga perwakilan-perwakilan dari guru untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan diluar sekolah  agar guru-guru 
tersebut bisa mengembangkan potensi dirinya.” ( MH-W1B, 08 
Februari 2019). 
 
 Hal ini menunjukkan Sekolah senantiasa memberikan pelatihan 
kepada pendidik dan tenaga kependidikan agar mereka paham dan 
memiliki kemampuan dalam hal mendidik anak dan bagaimana cara 
mengatasi permasalahan – permasalahan yang terjadi. 
4) Pemenuhan Sarana Prasarana yang ramah anak 
 Sarana dan prasarana merupakan bagian penting dalam menunjang 
sekolah ramah anak, sarana dan prasarana yang lengkap membuat 
kegiatan pemebelajaran dan lainya menjadi aman, menyenangkan, 
mudah dipahami oleh anak. sarana dan prasarana yang lengkap dapat 
menunjang  lingkungan menjadi bersih dan sehat. 
Hal ini sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh bapak Waskito, 
S.Pd (kepala sekolah SDIT Nur Hidayah). 
“Pemenuhan sarana prasarana merupakan salah satu bagian dari upaya 
mewujudkan sekolah yang ramah anak. Karena pada dasarnya sekolah 
ramah anak berusaha untuk memenuhi kebutuhan siswa baik secara 
fisik maupun non fisik. Pemenuhan fasilitas sekolah ini diharapkan 
mampu meningkatkan keamanan dan kenyamanan siswa dalam 
belajar,” (WK-WA, 06 Februari 2019). 
 
 Kelengkapan sarana prasarana di SDIT Nur Hidayah diantaranya 
36 ruang kelas dengan One Class One LCD, dan AC untuk  seluruh 
ruang kelas 6, ruang UKS, ruang BK, Laboratorium Bahasa, Ruang 
Olah Raga, Papan Mading, Masjid, Aula, Koperasi, Kantin, Halaman 
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bermain, 41 fasilitas MCK, (Dokumentasi, 08 Februari 2019)
 Sedangkan untuk standar keselamatan, seluruh gedung SDIT Nur 
Hidayah dikelilingi oleh pagar yang tinggi untuk menjaga keamanan 
anak termasuk yang lantai 2 dan 3. Setiap tangga diberi pegangan dan  
pada bagian yang runcing diberi karet untuk menjaga agar tidak 
membahayakan. Dan anak selalu dihimbau agar tidak berlari-larian 
saat menaiki atau menuruni tangga. 
 Hal ini disampaikan oleh Bapak Wiyadi selaku waka bagian sarana 
prasana (sarpras). Beliau mengatakan: 
“Sekolah sudah begitu perhatian terhadap anak, memberkan fasilitas 
yang lengkap, kita membuatkan pagar keliling sekolah yang tinggi 
agar anak terhindar dari bahaya  kemudian Setiap tangga diberi 
pegangan dan  pada bagian yang runcing diberi karet untuk menjaga 
agar tidak membahayakan,” (WD-W3BO 06 Januari 2019) 
 
 Sarana dan prasarana di SDIT Nur Hidayah sudah terbilang sangat 
lengkap namun area bermaian masih sangat kurang hal ini seprti yang 
sampaikan oleh bapak Wiyadi Sp : 
“Hanya saja memang belum sepenuhnya terpenuhi karena 
keterbatasan lokal gedung. Seperti pemenuhan lapangan sepak bola. 
Selama ini anak-anak bermain sepak bola di halaman sekolah, tetapi 
tetap dalam pengawasan dari guru”. (WD-W3BO 06 Januari 2019) 
 
 Hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Muslikah : 
“Lahan yang kita miliki masih sedikit sehingga untuk ruang bermain 
masih sangat kurang, namun kita sudah mengantisipasi dengan 
memberikan area bermain di lorong-lorong dengan tetap 
memperhatikan keamannanya,” ( MH-W1B, 08 Februari 2019). 
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 Selain  itu SDIT Nur Hidayah juga memiliki fasilitas UKS yang 
memadai, dengan pelayanan yang baik. Hal ini disampaikan oleh 
bapak Waskito: 
“Salah satu fasilitas kesehatan sekolah adalah adanya UKS (Usaha 
Kesehatan Sekolah). SDIT Nur Hidayah sudah memiliki UKS yang 
dijaga oleh petugas yang selalu stand by disana. Sehingga kalau ada 
siswa yang sakit bisa segera ditangani. Apabila butuh penanganan 
lanjut, biasanya langsung dirujuk ke poliklinik atau ke rumah sakit 
terdekat. Tapi jarang, biasanya anak cuma pusing dan panas. Selain itu 
juga ada 41 fasilitas MCK bersih yang terpisah antara laki-laki dan 
perempuan dilengkapi dengan sabun dan tempat sampah. Untuk 
airnya, cukup karena menggunakan dua sumber air yaitu air sumur 
dan air PAM. Dan bersih karena setiap semester  ada cek kelayakan 
air dari unit kesehatan,” (WK-WA, 06 Februari 2019). 
  
  Selain Pelayanan UKS yang baik  SDIT Nur Hidayah juga 
memiliki   kantin sekolah. Kantin  dikelola sendiri oleh pihak sekolah 
sehingga semua jajanan dapat dipantau kebersihan dan kandungan 
gizinya. Anak tidak diperkenankan jajan diluar sekolah untuk 
mengantisipasi jajanan yang kurang sehat. Kepala sekolah juga 
menerapkan sistem di SDIT Nur Hidayah untuk alat tukar yang 
digunakan bukan memakai uang melainkan voucher yang sudah 
ditukarkan dengan uang oleh orang tua. Dimana voucher tersebut 
hanya bisa digunakan untuk membeli di kantin dan koperasi sekolah. 
 Hal ini sama dengan apa yang disampaikan oleh bapak Wiyadi : 
“Sekolah juga membuat kebijakan uang jajan di kantin dengan vocer, 
sehingga anak tidak bisa jajan sembarangan di luar,  memberikan 
pelayanan Kesehatan yang baik dan nyaman, ada uks dan klinik serta 
dokter yang siap melayani anak-anak yang sakit,” (WD-W3BO 06 
Januari 2019). 
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5) Memberikan ruang Partisipasi Siswa 
 Memberikan ruang partisipasi siswa disini menurut bapak Waskito, 
S.Pd adalah bagaimana siswa juga diberikan ruang untuk 
menyampaikan pendapat, kritikan, masukaan, dan juga pengaduan. 
Pada dasarnya anak-anak itu suka mengadu, apalagi anak SD. segala 
masukan maupun saran dari anak bisa disampaikan secara langsung 
kepada pihak terkait, maupun melalui guru atau orang tua. Sekolah 
disini sangat terbuka untuk menerima kritikan maupun masukan. 
 Selain itu, anak juga selalu dilibatkan dalam pembuatan tatib kelas, 
meskipun sudah ada tatib dari sekolah biasanya setiap kelas memiliki 
tatib dan konsekuensi masing-masing sesuai kesepakatan bersama di 
kelas itu. Anak juga senantiasa dilibatkan dalam penataan ruang kelas, 
hal ini biasanya dilakukan seminggu sekali, ini dilakukan agar anak 
tidak merasa bosan saat mengikuti proses belajar mengajar. Dalam 
pembutan struktur kelas dan jadwal piket juga senantiasa melibatkan 
anak. 
 Hal ini dibenarkan oleh ananda Yuniar Lutfi Anisa.T. Murid kelas 
6 SDIT Nur Nidayah: 
“ Bahwa biasanya dihari pertama awal tahun pelajaran baru, siswa-
siswa diajak oleh wali kelas untuk membuat struktur kelas, jadwal 
piket, tatib kelas, dan konsekuensinya bagi siswa yang melanggar,” 
(YLA-W6BO, 30 Januari 2019). 
 Untuk penataan ruang kelas menurut bapak Mulyadi, S.Ag, 
menyampaikan bahwa untuk kelas 1 & 2 itu tidak melibatkan siswa 
karena melihat kondisi siswa yang masih kecil yang belum paham 
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terkait model atau desain penataan ruangan kelas. Sedangkan untuk 
kelas 3 sampai kelas 6 para siswanya dilibatkan untuk menata ruangan 
mereka sendiri dengan arahan dari pihak guru yang bersangkutan. Hal 
tersebut dilakukan dengan tujuan bagaimana siswa itu sendiri bisa 
mendesain ruanganya sesuai dengan dunia mereka. Para siswa 
biasanya memberikan hiasan dinding berupa hasil karya tangan 
mereka sendiri. Ada yang membuat mading atau tulisan-tulisan 
motivasi,” (MY-W7, 13 Februari 2019). 
6) Melibatkan Orangtua dan masyarakat 
 Dalam upaya mewujudkan sekolah yang ramah anak, SDIT Nur 
Hidayah juga melibatkan orang tua siswa. Dengan adanya konsep 
sinergi antara guru dan orangtua siswa, maka akan mendapatkan 
hubungan sinkronisasi antara kegiatan siswa di rumah dengan di 
sekolah. Misalnya dengan komunikasi efektif orang tua bisa 
memantau perkembangan anak disekolah, dan guru bisa memantau 
kegiatan-kegiatan maupun kebiasaan-kebiasaan anak dirumah. 
 Sekolah juga memiliki program bagi orang tua siswa, yaitu 
Silaturrahmi Orang Tua Murid dan Guru (SOMG), yang didalam 
program tersebut terdapat berbagai kegiatan yang dihadirkan, yaitu 
sosialisasi program, sharing dan masukan dari sekolah kepada orang 
tua siswa ataupun sebaliknya. Program SOMG ini dilaksanakan satu 
kali dalam semester untuk satu kelas paralel dan hanya dilaksanakan 
dilingkungan sekolah. Biasanya diawali dengan pengajian terlebih 
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dahulu dengan harapan orang tua siswa juga mendapatkan ilmu dan 
pencerahan.  
Hal ini disampaikan oleh bapak Waskito selaku kepala sekolah: 
“Partisipasi orang tua siswa yaitu Silaturrahmi Orang Tua Murid dan 
Guru (SOMG), yang didalam program tersebut terdapat berbagai 
kegiatan yang dihadirkan, yaitu sosialisasi program, sharing dan 
masukan dari sekolah kepada orang tua siswa ataupun sebaliknya. 
Program SOMG ini dilaksanakan satu kali dalam semester untuk satu 
kelas paralel dan hanya dilaksanakan dilingkungan sekolah.. Disini 
orang tua bisa melakukan komunikasi yang baik dengan guru kelas,” 
(WK-WA, 06 Februari 2019). 
 
  Hal ini juga dibenarka oleh Bapak Arif Setiawan selaku orang tua 
siswa: 
“Selama ini selalu diikutkan mas, sekolah memiliki program POMG, 
halaqoh orang tua. Dalam POMG guru dan wali murid sering bertemu 
dan berdiskusi dalam rangka meningkatkan mutu sekolah dan 
membahas program kerja yang bisa di laksankan bersama antara guru 
dan wali murid, sehingga di sini para wali murid terkadang juga ada 
yang suka rela membantu pembiayaan untuk kegiatan dan ikut 
berpartisipasi mensukseskannya,” (AS-W4BO, 30 Januari 2019). 
 
d. Evaluasi Sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
 Menurut Bapak Kepala SDIT Nur Hidayah Surakarta, untuk 
mewujudkan sekolah ramah anak tidak terlepas dari peran para guru. 
Dalam hal ini guru kelas maupun guru mapel. Oleh karenanya kepala 
sekolah berusaha untuk senantiasa mengevaluadi kinerja guru secara 
berkala. Diantaranya: 
a. Evaluasi pertahun (EDS) evaluasi diri sekolah yaitu mengevalusi 
program sekolah selama satu tahun sebelum membuat program 
kerja baru. 
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b. Evaluasi per Semester: Setiap awal semester kepala sekolah 
senantiasa mengecek kelengkapan administrasi pembelajaran guru 
seperti prota, promes, silabus, KKM, RPP, program pengayaan & 
c. Evaluasi per Bulan: untuk monitoring per bulan ini dilaksanakan 
setiap tanggal 27 di setiap bulannya. Monitoring ini di laksanakan 
untuk mengevaluasi program-program selama satu bulan yang 
telah lalu dan merencanakan program di bulan yang akan datang. 
Baik itu program sekolah maupun program kelas. 
d. Evaluasi per Pekan: monitoring per pekan ini biasanya 
dilaksanakan setiap hari sabtu. Kegiatan ini biasanya diawali 
dengan kegiatan tahsin terlebih dahulu setelah itu dilanjutkan 
diskusi mengenai pesmasalahan-permasalahan yang muncul baik 
dalam proses pembelajaran maupun permasalahan tentang kondisi 
siswa. Biasanya sebelum diskusi dimulai, kepala sekolah akan 
memberikan Motivasi maupun Taujih kepada para guru. Sekaligus 
memberikan arahan tentang kebijakan sekolah. 
e. Evaluasi per Hari: setiap pagi kepala sekolah biasanya keliling 
mengecek kondisi kelas apakah sudah ada gurunya atau belum. 
sekaligus beliau mengecek kebersihan lingkungan sekolah.  
 Hal ini seperti yang disampaikan oleh bapak Waskito S.Pd : 
“Untuk evaluasi atau monitoring dari SDIT Nur Hidayah Ada 
evaluasi per semester, evaluasi kerja sebulan sekali, evaluasi 
pekanan evaluasi harian dan evaluasi waka waka. Untuk evaluasi  
per Semester: Setiap awal semester kepala sekolah senantiasa 
mengecek kelengkapan administrasi pembelajaran guru seperti 
prota, promes, silabus, KKM, RPP, program pengayaan & 
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evaluasi, dan administrasi pembelajaran lainnya. Evaluasi per 
Bulan: untuk monitoring per bulan ini dilaksanakan setiap tanggal 
27 di setiap bulannya. Monitoring ini di laksanakan untuk 
mengevaluasi program-program selama satu bulan yang telah lalu 
dan merencanakan program di bulan yang akan datang. Baik itu 
program sekolah maupun program kelas. Evaluasi per Pekan: 
monitoring per pekan ini biasanya dilaksanakan setiap hari sabtu.. 
Evaluasi per Hari: setiap pagi kepala sekolah biasanya keliling 
mengecek kondisi kelas apakah sudah ada gurunya atau belum. 
sekaligus beliau mengecek kebersihan lingkungan sekolah. 
Evaluasi Waka (wakil kepala sekolah): koordinasi dengan para 
Waka biasanya dilaksanakan setiap selasa pagi. Waka bidang 
kurikulum, waka bidang kesiswaan, waka bidang humas, waka 
bidang sarpras, dan waka bidang Al Qur-an,” (WK-WA, 06 
Februari 2019) 
 
Hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Muslikak selaku waka 
kurikulum : 
“Untuk evaluasi kurikulum dan lainya biasanya ada evaluasi 
yang dilakukan pada akhir tahun EDS evaluasi diri sekolah yaitu 
mengevaluasi kegiatan selama satu tahun untuk pemetaan 
program kerja tahun selanjutnya, kemudian setiap satu semester 
mengevaluasi kendala dalam KBM, ada evaluasi pekanan untuk 
mengevaluasi satu pekan yang lalu dan evaluasi  harian untuk 
mengevaluasi pengajaran yang di lakukan oleh guru,” ( MH-
W1B, 08 Februari 2019) 
 
 
3. Faktor penghambat sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta 
Tentu dalam setiap organisasi pastilah ada hambatan yang ditemui 
dalam pelaksanaannya, untuk di SDIT Nur Hidayah sendiri hambatan 
dalam pelaksanaan manajemen sekolah ramah anak diantaranya 
sebagiamana yang telah Bapak Waskito  sampaikan dalam wawancaranya: 
 “ Hambatan pertama adalah  lahan  sekolah yang sempit, sehingga 
tempat bermain siswa masih terbatas, kedua koordinasi dengan 
masyarakat masih belum maksimal karena untuk mobilitas antar 
jemput anak kadang mengganggu masyarakat, tingkat kesadaran 
116 
 
 
 
orang tua belum maksimal untuk mendukung kegiatan anak di 
rumah,” (WK-WA, 06 Februari 2019) 
  
Senada dengan apa yang disampaikan Bapak Waskito, Bapak Wiyadi 
selaku waka sarana dan prasarana juga menyampaikan dalam 
wawancaranya terkait hambatan pelaksanaan manajemen sekolah ramah 
anak: 
  “Untuk faktor penghambatnya yang paling terlihat adalah luas 
sekolah yang masih sempit, serta sarana bermain yang kurang,” (WD-
W3BO 06 Januari 2019) 
 
 Berbeda hal nya dengan apa yang di sampaikan oleh Aura Haniyah: 
 “Untuk keseluruah sudah mendukung mas, caman terkadang ketika 
musim hujan atapnya ada bocor,” (AU-W7B, 30 Januari 2019) 
 
4. Faktor pendukung sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta 
Dalam pelaksanaan manajemen JSIT Daerah Karanganyar tentu 
selain ada beberapa faktor penghambat juga faktor pendukung yang 
kemudaian dengan begitu pelaksanaan bisa berjalan dengan baik dan bisa 
sesuai dengan harapan. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan 
Manajemen  sekolah ramah anak sebagaimana yang telah disampaikan 
Bapak Waskito dalam wawancaranya dengan peneliti, beliau 
menyampaikan: 
“Untuk faktor pendukungnya diantaranya pihak yayasan yang memberikan 
anggaran yang cukup ,orang tua yang yang ikut berpartisipasi dalam 
mewujudkan sekolah ramah anak di sekolah dan di rumah dan memiliki 
SDM yang baik dan berkualitas. ,” (WK-WA, 06 Februari 2019) 
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Senada dengan apa yang disampaikan Ibu Muslikah selaku waka 
kurikulum juga menyampaikan dalam wawancaranya terkait hambatan 
pelaksanaan manajemen sekolah ramah anak: 
“Untuk pendukungnya paling berpengaruh adalah dukungan dari yayasan 
untuk setiap unit untuk secara leluasa  mengelola dan memberikan yang 
terbaik untuk kemajuan siswa. Dan yang kedua adalah kooperatif dari wali 
murid yang mendukung program-program sekolah, yang menyerahkan 
sepenuhnya dan yakin sekolah bisa memberikan yang terbaik untuk anak-
anak mereka,” ( MH-W1B, 08 Februari 2019) 
 
B. Penafsiran 
Sub bab diatas telah mendiskripsikan sejumlah data yang berhubungan 
dengan Manajemen sekolah ramah anak terkait dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang diterapkan SDIT Nur 
Hidayah. Dari sejumlah data tersebut perlu adanya penafsiran agar data yang 
ditemukan tidak sekedar data mentah belaka. Berikut penafsiran yang dapat 
diuraikan adalah sebagai berikut: 
1. Manajemen sekolah ramah anak 
Sebelum diadakan perencanaan program kerja sekolah mengadakan 
evaluasi diri sekolah atau EDS. Yaitu mengevaluasi program kerja yang 
sudah terlaksana untuk kemudian di petakan mana yang berjalan dengan 
baik dan dilanjutkan dan mana berjalan kuran baik. Setelah semua 
terpetakan dan di temukan solusinya maka di tindaklanjuti dengan membuat   
membuat perencanaan program kerja dan anggaran dan hal ini  dilaksanakan  
pada akhir tahun yaitu bulan November dan selanjutnya disampaikan dan 
diputuskan pada saat musyawarah kerja.  
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Selain mempertahankan sistem atau program kerja lama yang dinilai 
baik, SDIT Nur Hidayah Surakarta  juga membuat program baru dalam 
rangka membuat inovasi dari program sebelumnya yang dinilai kurang 
efektif dan efisien. Ini semua dilakukan agar  tercapai sekolah yang ramah 
anak. 
2. Pengorganisasian Manajemen Sekolah Ramah Anak 
  Untuk merealisasikan program kerja ataupun perencanaan yang 
sudah dibuat maka perlu adanya SDM yang mengerjakan program kerja 
tersebut. Maka dibentuklah struktur organisasi sekolah yang meliputi 
kepala sekolah, komite, satpam, bimbingan konseling, bidang kurikulum, 
bidang kesiswaan, bidang kehumasan, bidang sarana dan prasarana dan 
bidang tata usaha. Dari setiap bidang tersebut ditunjuklah seorang yang 
menjadi koordinator dan membawahai bebrapa anggota yang semuanya 
adalah guru-guru di SDIT Nur Hidayah.  Dari masing-masing bidang 
tersebut memiliki tugas kerja masing-masing.  
3. Pelaksanaan Manajemen sekolah ramah anak 
  Untuk pelaksanaan manajemen  sekolah ramah anak di SDIT Nur 
Hidayah  yang sudah dilaksanakan tidak terlepas dari peran kepala sekolah 
dan guru-guru yang ada di SDIT Nur Hidayah, yayasan dan orang tua 
murid yang bekerja sama mewujudkan sekolah yang ramah terhadap anak. 
Selain itu peran siswa-siswi juga sangat berpengaruh dalam pelaksanaan 
manajemen  sekolah ramah anak. Karena program ini dibuat adalah untuk 
peserta didik di SDIT Nur Hidayah.  
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  Proses pelaksanaan sekolah ramah anak ramah Anak menurut 
Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 Tentang Kebijakan Sekolah Ramah 
Anak meliputi 6 komponen Penting, yaitu: Kebijakan SRA, Pelaksanaan 
Kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan terlatih, sarana prasarana, 
partisipasi nak, partisipasi orang tua, lembaga kemasyarakatan. 
a. Kebijakan SRA 
 Sekolah Ramah Anak  adalah sekolah yang secara sadar 
berupaya menjamin dan memenuhi hak-hak untuk dapat hidup tumbuh, 
berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi. Sehingga SDIT Nur Hidayah berusaha menjamin untuk 
perlindungan anak dengan membuat kebijakan: 
 Adanya standar pelayanan minimal di satuan pendidikan, 
adanya kebijakan anti kekerasan, adanya upaya tindakan 
pencegahan kekerasan, penegakan disiplin tanpa kekerasan dan 
komitmen kawasan tanpa rokok 
b. Pelaksanaan Kurikulum 
 Pada pengawasan pelaksanaan kurikurum SDIT Nur 
Hidayah berupaya membuat atau menyusun RPP yang tidak 
mengandung unsur kekerasan, pornografi dan terorisme, Tidak ada 
diskriminasi dalam proses pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran yang menyenangkan dan penuh kasih sayang, 
melakukan pembelajaran yang mengembangkan keragaman 
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karakter dan potensi peserta didik, mengembangkan minat bakat 
dan kreatifitas siswa (Program Ekstrakulikuler) dan memberikan 
ruang kreasi dan ekspresi seni bagi siswa. 
 Memberikan penilaian pembelajaran secara objektif, 
berbasis proses dan menerapkan ragam bentuk penilaian (sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan) 
c. Mengadakan pelatihan guru 
 Untuk mewujudkan sekolah ramah anak, salah satu upaya 
yang dilakukan SDIT Nur Hidayah adalah mengadakan pelatihan 
bagi guru dan karyawan. Pelatihan atau pembinaan ini 
dilaksanakan setiap bulan dan liburan semester. Diharapkan 
dengan adanya pelatihan-pelatihan yang ada, guru dan karyawan 
mampu memahami hak-hak anak dan mampu bersama-sama 
mewujudkan sekolah yang ramah anak. 
d. Pemenuhan sarana dan prasarana  
 Pemenuhan sarana dan prasarana dapat menunjang 
terwujudnya sekolah ramah anak, dengan sarana yang lengkap 
dapat membuat anak menjadi lebih aman dan nyaman serta dapat 
menumbuhkan potensi anak dengan baik. Sarana dan prasarana 
yang dimiliki SDIT Nur Hidayah adalah 36 ruang kelas dengan One 
Class One LCD, dan AC untuk  seluruh ruang kelas 6, ruang UKS, ruang 
BK, Laboratorium Bahasa, Ruang Olah Raga, Papan Mading, 
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Masjid, Aula, Koperasi, Kantin, Halaman bermain, 41 fasilitas 
MCK.  
 Sedangkan untuk standar keselamatan sendiri, seluruh 
gedung SDIT Nur Hidayah Surakarta dikelilingi oleh pagar untuk 
menjaga keamanan anak termasuk yang lantai 2 dan 3. Setiap 
tangga diberi pegangan dan pada ujung tangga yang runcing diberi 
karet untuk menjaga agar tidak mebahayakan. Dan anak selalu 
dihimbau agar tidak berlari-larian saat menaiki atau menuruni 
tangga. 
 Selain itu sekolah juga menerapkan kantin sekolah dengan 
metode pembayaran menggunakan voucher khusus sehingga anak 
hanya bisa membeli makanan di kantin tersebut dengan makanan 
dan jajanan yang sudah terjamin kesehatanya dan anak  tidak bisa 
jajan sembarangan diluar sekolah. 
 Kemudian sekolah juga menyediakan UKS yang dengan 
peralatan yang lengkap, pelayanan yang baik dan petugas 
terjadwal. Selain itu yayasan Nur Hidayah Surakarta juga 
menyediakan klinik yang dijaga langsung oleh dokter-dokter yang 
berpengalaman, sehingga apabila ada murid atau pasien yang 
mengalami sakit parah maka akan dibawa ke klinik tersebut untuk 
mendapatkan pertolongan yang baik. 
e. Memberikan ruang partisipasi siswa 
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 Menberikan ruang partisipasi bagi  anak adalah agar anak 
dapat menyampaikan keluh kesahnya selama berada di sekolah, 
anak dapat menyampaikan kritikan, masukan dan pengaduan 
kepada sekolah atau kepada wali kelas masing-masing secara 
aman dan nyaman tanpa rasa takut. Kemudian anak juga diikut 
sertakan dalam pembuatan  peraturan sendiri di kelas-masing agar 
di lakukan bersama dan menjalankan hukuman berdasarkan 
kesepakatan bersama. 
f.  Melibatkan orang tua dan masyarakat 
 Sebagai wadah komunikasi antara sekolah dan wali murid maka 
sekolah mengadakan komite sekolah yang di ketuai oleh orang tua 
murid, selain itu juga membentuk paguyuban orang tua  murid dan guru . 
tujuanya adalah untuk mengadakan diskusi dan menyamakan persepsi 
diantara guru dan murid mengenai program-program kerja yang ada di 
SDIT Nur Hidayah Surakarta. Dengan adanya konsep sinergi antara 
sekolah dan orangtua siswa, maka akan mendapatkan hubungan 
sinkronisasi antara kegiatan siswa di rumah dengan di sekolah. 
Misalnya dengan komunikasi efektif orang tua bisa memantau 
perkembangan anak disekolah, dan guru bisa memantau kegiatan-
kegiatan maupun kebiasaan-kebiasaan anak. 
4. Evaluasi Manajemensekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Setiap program kerja dalam pelaksanaannya pasti mengalami kendala 
maupun kekurangan maka, disinilah peran pentingnya evaluasi pada setiap 
program kerja yang telah selesai dilaksanakan. Evaluasi ini dilakukan secara 
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berkala, ada evaluasi  setiap akhir tahun, evaluasi setiap satu semester, 
evaluasi setiap satu bulan sekali, evaluasi setiap pekan sekali, evaluasi 
harian dan evaluasi pada setiap waka-waka bidang.  
Evaluasi-evaluasi yang dilakukan ini bisa menjadi perbaikan dan 
acuan  agar SDIT Nur Hidayah bisa terus berbenah dan bisa menerapkan 
sekolah yang ramah terhadap anak didik. 
C. Pembahasan 
 Setelah data yang diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta 
temuan penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
menganalisis data-data yang berhubungan dengan manajemen sekolah ramah 
anak terkait dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 
yang diterapkan SDIT Nur Hidayah Surakarta berikut interprestasinya. Selain 
itu juga memuat hambatan dan pendukung dalam manajemen manajemen 
sekolah ramah anak. 
 Kepala sekolah merupakan pimpinan sekolah yang memiliki posisi 
strategis dalam menentukan arah kebijakan sekolah. Kepala sekolah sangat 
menentukan maju atau mundurnya suatu sekolah. Kepala sekolah adalah 
sebagai seorang pemimpin sekaligus sebagai seorang manager di sekolah yang 
memiliki peranan sangat penting bagi keberhasilan sekolah. Kepala sekolah 
sebagai pemimpin mempunyai tugas untuk mengarahkan dan membimbing 
guru dan karyawan sekolah agar tugasnya bisa berjalan dengan baik. 
Sedangkan kepala sekolah sebagai manager adalah merencanakan, 
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mengorganisasi, melaksanakan dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dan 
kebijakan sekolah.  
 Adapun pelaksanaa perencanaan sekolah ramah anak dilakuakan setiap 
satu tahun sekali yaitu pada akhir tahun. Pada prosesnya penyusunan 
perencanaan ini melibatkan semua guru dan karyawan yang ada di SDIT  Nur 
Hidayah Surakarta. Hal ini agar semua guru dan karyawan bisa mengetahui  
tujuan apa yang akan dicapai, mencocokkan pelaksanaan dengan 
perencanaannya, mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan, 
mengetahui siapa saja yang terlibat serta mempersiapkan sarana dan prasarana 
apa yang di butuhkan dan bisa melaksanakanya bersama-sama tanpa saling 
berbenturan dengan agenda lainya. Hal ini selaras dengan tujuan perencanaan 
menurut Syaiful Sagala (2010:23) disebutkan berberapa tujuan dari 
perencanaan itu sendiri, diantaranya:  (a) Standar pengawasan yaitu 
mencocokkan pelaksanaan dengan perencanaannya. (b)Mengetahui kapan 
pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan. (c) Mengetahui siapa saja yang 
terlibat (struktur organisasinya), baik kualifikasinya maupun kuantitasnya. (d) 
Mendapatkan kegiatan yang sistrmatis termasuk biaya dan kualitas pekerjaan. 
 Pengorganisasian manajemen sekolah ramah menjadi sesuatu yang harus 
diperhatikan agar perencanaan yang sudah dibuat baik diakhir tahun bisa 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu semua pengurus atau guru 
dan karyawan SDIT Nur Hidayah Surakarta bisa ikut serta dalam menjalankan 
program atau kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya. 
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 Pelaksanaan manajemen sekolah ramah anak harus benar-benar 
disertai dengan manajemen yang baik. Dimana orang-orang yang terlibat 
didalamnya harus mengetahui dan memahami tentang manajemen serta 
memiliki kemampuan dan skill individu juga kelompok yang tinggi untuk dapat 
melakukan kegiatan yang menjadi tujuan dalam sebuah organisasi. 
Hal ini selaras dengan pengertian manajemen ialah kemampuan dan 
keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan baik secara perorangan maupun bersama orang lain atau melalui orang 
lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara produktif, efektif dan 
efisien (Yati Siti Mulyati, 2009:85). 
Adapun analisis manajemen sekolah ramah  di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Perencanaan Sekolah Ramah Di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta. 
Perencanaan merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
manajemen. Suatu kegiatan yang sukses merupakan tanda dari perencanaan 
yang baik. Bahkan dalam kegiatan-kegiatan tertentu kita perlu menyiapkan 
beberapa lapis perencanaan agar kegiatan tersebut dapat mencapai sukses 
maksimal sebagaimana yang kita kenal dengan istilah; Plan A, Plan B dan 
Plan C, dan seterusnya. 
Perencanaan program yang disusun oleh pengurus dapat dijadikan 
pedoman yang sangat membantu bukan hanya ketika pelaksanaanya akan 
tetapi juga bisa dijadikan bahan evaluasi untuk penyusunan program kerja 
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berikutnya. Sehingga selanjutnya dapat berjalan dengan lebih baik dan 
optimal dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Setiap apa yang akan 
dilakukan pasti melakukan perencanaan bahkan setiap hari secara tidak 
sadar kita sudah melakukan perencanaan. Tujuan dari perencanaan itu 
sendiri sebagaimana menurut Saiful Sagala (2010:23) 
Dalam hal perencanaan mewujudkan sekolah ramah anak ini kepala 
sekolah tidak membuatnya sendiri melaikan berupaya mengajak dan  
memberikan keluasan pada guru atau wakil kepala sekolah dari setiap devisi 
untuk menyusun perencanaan program yang menunjang tercapainya visi 
misi sekolah tentunya berdasarkan evaluasi dari program-progran tahun 
sebelumnya, yang kemudian hasil dari perencanaan dari setiap divisi 
tersebut di sampaikan dan di koreksi bersama dalam rapat kerja dengan di 
kepandu oleh kepala sekolah. Maka hal ini menunjukkan proses 
perencanaan program sekolah ramah anak ini melibatkan semua guru dan 
karyawan yang ada di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Maka dengan ini 
semua guru dan karyawan memiliki andil untuk bersama-sama 
melaksanakan perencanan yang sudah disusun bersama. 
Dalam perencanaan yang di lakukan oleh kepala sekolah beserta jajaran 
guru kepala sekolah berupaya membuat dan menentukan langkah dasar 
sebagaimana yang di kemukakan oleh Sagala (2013:131) bahwa bahwa 
kegiatan formulasi strategi terdiri dari 4 bagian yaitu: penetapan misi 
organisasi, assesment lingkungan, menetapkan arah dan sasaran, dan 
menentukan strategi. 
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Kegiatan perencanaan merupakan bagian yang sangat penting dalam 
menyatukan visi misi  sekolah dengan peran kepemimpinan kepala sekolah. 
Perencanaan menjadi grand design yang menetukan arah tujuan kegiatan 
wirausaha sekolah. Hal ini perlu ditindak lanjuti dengan  pengorganisasian 
yang tepat dan sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
2. Analisis Pengorganisasian Manajemen Sekolah Ramah Anak Di SDIT 
Nur Hidayah Surakarta. 
Pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala sekolah SDIT Nur 
Hidayah Surakarta dengan membentuk struktur organisasi sekolah  yang di 
bawahi langsung oleh kepala sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah 
memberikan tugas dan tanggungjawab bawahanya kemudian diberikan  
pengarahan melalui job description yang sudah dibuat sesuai dengan bidang 
masing-masing. Hal ini sesuai dengan pendapat Melayu S.P Hasibuan 
(2007:22)  bahwa Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi 
semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, 
delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi 
(organization chart), organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai 
tujuan. 
Setelah kepala sekolah membuat tugas kerja berdasarkan kemampuan 
masing-masing bidang, maka semua kegiatan program kerja yang sudah 
direncanakan akan berjalan dengan efektif dan efisien. Hal ini sesuai dengan 
tujuan pengorganisasian yaitu untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efesien melalui kerja sama antara orang-orang yang ada di organisasi. 
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Selain itu pengorganisasian di SDIT Nur Hidayah Surakarta juga telah 
menetapkan mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan anggota 
organisasi dalam satu kesatuan yang harmonis. Dalam hal ini kepala sekolah 
ada beberapa macam bentuk koordinasi, ada koordinasi yang hanya terdiri 
dari waka dari setiap bidang. Selain itu ada koordinasi kepala dengan semua 
guru dan karyawan. 
3. Analisis Pelaksanaan Manajemen Sekolah Ramah Anak Di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta. 
 Dalam pelaksanaan manajemen selain diawali dengan perencanaan 
yang bijak, serta didukung dengan pengorganisasian yang baik. Selain itu 
juga didukung dengan pengembangan strategi yang mampu menjalankan 
pelaksanaan manajemen dengan baik pula. Upaya dalam melaksanakan 
program sekolah anak SDIT Nur Hidayah Surakrta adalah  pertama 
membuat sebuah kebijakan sekolah ramah anak. Dalam hal ini kepala 
sekolah memberikan perintah, petunjuk serta pedoman kepada jajaran 
organisasi yang sudah dibentuk untuk bekerja sesuai tanggungjawabnya 
masing-masing. Kepala sekolah berusaha terus menggerakkan bawahanya 
untuk terus bekerja sama dan menasehati beberapa guru yang mulai malas 
bekerja dengan komunikasi yang baik. Kedua pengawasan pada kurikulum 
yang di terapakan di SDIT Nur Hidayah surakarta, dalam hal ini kepala 
sekolah selalu memeriksa administrasi pemebelajaran secara berkala 
kemudian mengecek langsung proses pembelajaran dikelas secara masiv 
agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Ketiga memberikan 
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pembekalah atau pelatihan kepada guru dan karyawan yang ada di sekolah 
setiap bulan dan liburan semester agar keilmuan dan ketrampilan guru dan 
karyawan terus berkambang serta bisa menerapkannya dengan baik. 
Keempat mengadakan sarana dan prasarana yang lengkap untuk menunjang 
keamanan, kenyaman dan pengembangan akademik dan spiritual anak. 
Kelima memberikan ruang aspirasi dan partisipasi kepada anak agar anak 
bisa memberikan masukan dan kesannya kepada guru dan kepala sekolah. 
Keenam melibatkan orang tua murid dalam kegiatan dan mensosialisasikan 
setiap program baru kepada wali murid agar bisa bersinergi 
mengembangkan kemampuan anak. 
4. Analisis Evaluasi Manajemen Sekolah Ramah Anak Di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta 
Sebagaimana hasil pengamatan peneliti, dalam pelaksanaan evaluasi 
manajemen sekolah ramah anak  di SDIT Nur Hidayah ada lima  tahap 
evaluasi yang dilakukan, yaitu; evaluasi tahunan.evaluasi semesteran, 
evaluasi bulanan, evaluasi pekanan, evaluasi harian dan evaluasi waka 
bidang. 
a. Evaluasi tahunan atau evaluasi diri sekolah dilaksanakan pada akhir 
tahun untuk memetakan program kerja yang sudah dilaksnakan 
kemudian menindaklanjutinya untuk pembuatan program kerja yang 
akan datang. 
b. Evaluasi semesteran dilaksanakan pada awal semester,  kepala sekolah 
senantiasa mengecek kelengkapan administrasi pembelajaran guru 
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seperti prota, promes, silabus, KKM, RPP, program pengayaan & 
evaluasi, dan administrasi pembelajaran lainnya 
c. Evaluasi bulanan. Evaluasi  ini di laksanakan untuk mengevaluasi 
program-program selama satu bulan yang telah lalu dan merencanakan 
program di bulan yang akan datang. Baik itu program sekolah maupun 
program kelas. 
d. Evaluasi pekanan. Evaluasi dilaksanakan pada setiap hari sabtu  diisi 
dengan diskusi mengenai pesmasalahan-permasalahan yang muncul 
baik dalam proses pembelajaran maupun permasalahan tentang 
kondisi siswa. Biasanya sebelum diskusi dimulai, kepala sekolah akan 
memberikan Motivasi maupun Taujih kepada para guru. Sekaligus 
memberikan arahan tentang kebijakan sekolah 
e. Evaluasi harian, evaluasi ini dilaksanakan setiap pagi,  kepala sekolah 
biasanya keliling mengecek kondisi kelas apakah sudah ada gurunya 
atau belum. sekaligus beliau mengecek kebersihan lingkungan 
sekolah.  
f. Monitoring Waka (wakil kepala sekolah): koordinasi dengan para 
Waka biasanya dilaksanakan setiap selasa pagi. Waka bidang 
kurikulum, waka bidang kesiswaan, waka bidang humas, waka bidang 
sarpras, dan waka bidang Al Qur-an 
Dilihat dari paparan diatas dapat diketahuai bersama bahwa  SDIT Nur 
Hidayah Syrakarta melakukan evaluasi secara bertahap dan terkoordinasi 
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dengan baik. Sehingga ketika ada permasalahan dalam manajemen sekolah 
ramah anak maka bisa langsung dicari solusinya. 
Sebagaimana hasil pengamatan peneliti di atas dengan adanya 
manajemen sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta, penerapan 
sekolah ramah anak berjalan dengan baik, anak merasa nyaman, terpenuhi 
hak-haknya,  tidak merasa terdiskriminasi dan dapat mengembangkan 
kemampuannya dengan maksimal. Tentu hal ini karena SDIT Nur Hidayah 
Surakarta sangat memperhatikan dan peduli terhadap anak memberikan 
pelayanan yang baik, pemenuhan sarana yang lengkap dan penerapan 
disiplin yang baik, selain itu juga meberikan dan memperhatikan nilai-nilai 
islami dengan terus membina dan memberikan tauladan yang baik kepada 
anak didik. 
Menurut hasil pengamatan peneliti, itu semua bisa berjalan dengan baik 
tentu karena kepala sekolah memiliki jiwa kepemimpinan yang baik, 
sehingga koordinasi dengan para waka-waka bidang, guru dan karyawan 
bisa berjalan dengan baik. 
Hambatan yang sering dijumpai dalam pelaksanaan manajemen sekolah 
ramah anak adalah sempitnya lahan sekolah sehingga ruang untuk bermain 
dan kegiatan di luar kenas sangat kurang.  
Sedangkan faktor pendukung manajemen sekolah ramah anak di SDIT 
Nur Hidayah Surakarta adalah dukungan dari yayasan yang memberikan 
keluasan dari setiap unit untuk mengelola sekolah untuk memberikan yang 
terbaik kepada siswa. Kemudian selanjutnya adalah kooperatif dari wali 
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murid yang mendukung program-program sekolah dan yang menyerahkan 
anaknya sepenuhnya kepada sekolah dan yakin sekolah bisa memberikan 
yang terbaik untuk anak-anak mereka. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Manajemen sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakartan meliputi: 
a. Perencanaan sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
dilaksanakan satu tahun sekali  pada bulan November yaitu penyusunan 
program kerja dan penetapan anggaran. 
b. Pengorganisasian sekolah ramah anak adalah dengan membentuk 
struktur organisasi, yang melibatkan semua guru dan karyawan yang ada 
untuk melaksanakan program kerja dan di pantau langsung oleh kepala 
sekolah melalui rapat bulanan.   
c. Pelaksanaan manajemen sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta dilakukan dengan beberapa upaya yaitu dengan dibuatnya 
suatu kebijakan sekolah ramah anak sehingga sehingga dapat dijadikan  
pedoman bagi guru dan siswa yang ada di SDIT Nur Hidayah Surakarta, 
contohnya jika membuang ampah sembarangan maka hukumanya 
mengambil 10 sampah. Senantiasa memantau  kurikulum yang ada, 
dengan cara memantau secara berkala administrasi pembelajaran seperti 
RPP, Silabus, Prota, Promes, serta mamantau proses pembelajaran di 
kelas. Memberikan pelatihan atau pembekalan secara rutin untuk  
pendidik dan tenaga pendidik sehingga kemampuan meningkatkan skill 
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dan soft skill. Pengadaan sarana dan prasara yang lengkap sehingga 
menunjang keamanan dan perkembangan skill dan soft skill  anak. 
Memberikan ruang partisipasi kepada anak agar turut serta merasakan, 
menilai dan memberi masukan terhadap program ramah anak. Mengikut 
sertakan orang tua siswa dalam perencanaan, pelaksanaan dan evalauasi 
mengenai program sekolah ramah anak. 
d. Evaluasi sekolah sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
dilakukan secara berkala, ada evaluasi  setiap akhir tahun, evaluasi 
setiap satu semester, evaluasi setiap satu bulan sekali, evaluasi setiap 
pekan sekali, evaluasi harian. 
2. Faktor penghambatnya adalah lahan tempat gedung sekolah yang  kecil  dan 
sempit sehingga area untuk bermain dan untuk kegiatan diluar kelas sangat 
kurang.  
3. Faktor pendukungnya adalah adanya dukungan penuh dari ketua yayasan 
berupa anggaran yang mencukupi dan partisipasi wali murid dalam 
mengelola sekolah ramah anak di sekolah maupun di rumah.   
B. Implikasi 
Jika pelaksanaan manajmen sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta, maka tentu tujuan yang diharapkan akan berhasil dengan baik. 
Sehingga visi dan misi lembaga pun dapat tercapai. Berikut ini adalah 
implikasi dari penelitian ini yaitu: 
1. ImplikasiTeoritis 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka hasil 
temuan ini mendukung teori-teori sebelumnya yang mana kajian-kajian 
yang mempunyai kemiripan pada penelitian ini. Selain itu hasil penelitian 
ini juga akan menjadi khasanah keilmuan dalam bidang manajemen sekolah 
ramah anak. 
2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah lain untuk bisa 
melaksanakan program sekolah ramah anak. 
C. Saran-saran 
Melalui tulisan ini penulis ingin menyumbangkan saran kepada seluruh 
jajaran komponen SDIT Nur Hidayah Surakarta khususnya serta pembaca pada 
umumnyadiantaranya: 
1. Kepala sekolah SDIT Nur Hidayah Surakarta serta pengurus  agar selalu 
melakukan perbaikan dalam  memanajemen sekolah ramah anak  serta 
melakukan inovasi-inovasi baru. 
2. Bagi guru dan karyawan SDIT Nur Hidayah Surakarta  jangan bosan-bosan 
untuk terus meningkatkan skill dan  soft skill agar pelayaran sekolah ramah 
anak terus meningkat 
3. Untuk Siswa-siswi SDIT Nur Hidayah Surakarta selalu tingkatkan semangat 
belajar serta ikut berpartisipasi dalam mewujudkan sekolah ramah anak dan 
mengevalausi atau memberi masukana-masukan yang membangun sekolah 
agar lebih baik. 
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4. Untuk Orang tua wali murid hendaknya selalu ikut serta dan mendampingi  
kegiatan yang dilaksanakan  di SDIT Nur Hidayah Surakarta Dan ikut 
menyebarkan animo positif tentang  SDIT Nur Hidayah  Surakarta pada 
masyarakat secara luas. Serta memberikan dukungan dan semangat kepada 
putra putrinya untuk senantiasa berprestasi di SDIT Nur Hidayah  Surakarta. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. PedomanWawancara 
1. Latar belakang didirikannya program sekolah ramah anak di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta. 
2. Tujuan dari didirikannya program sekolah ramah anak di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta. 
3. Pelaksanaan Manajemen program sekolah ramah anak di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta. 
4. Evaluasidari Manajemen program sekolah ramah anak di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta. 
5. Peran serta masyarakat dalam menunjang pelaksanaan Manajemen 
program sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
6. Faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan Manajemen program 
sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
7. Faktor pendukung dalam pelaksanaan Manajemen program sekolah ramah 
anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
8. Antusias peserta didik tentang Manajemen program sekolah ramah anak di 
SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
9. Pandangan yayasan  tentang Manajemen program sekolah ramah anak di 
SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
10. Pandangan orang tua wali murid tentang Manajemen program sekolah 
ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
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11. Pandangan masyarakat tentang Manajemen program sekolah ramah anak 
di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Visi dan Misi SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
2. Rancangan Program Kerja SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
3. Evaluasi Program Kerja program sekolah ramah anak di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta. 
4. Struktur Organisasi SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
C. Pedoman Observasi 
1. Proses Pelaksanaan Manajemen yang dilakukan sekolah dalam 
menerapkan sekolah ramah anak SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
2. Sikap kepala sekolah dengan Memanajemen  sekolah ramah anak SDIT 
Nur Hidayah Surakarta. 
3. Sarana dan Prasarana SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
4. Antusias peserta terhadap Manajemen  yang dilakukan sekolah dalam 
menerapkan sekolah ramah anak SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
5. Faktor penghambat yang dihadapi dalam Manajemen sekolah ramah anak 
SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
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8. AH Aura Haniyah ( Murid kelas 6 SDIT Nur Nidayah) 
9. AT Anis Tanwir Hadi, S.Ag.,M.Pd.I (Bidang pendidikan 
Yayasan Nur Hidayah) 
10 AR Ariyanti  (Tata usaha)  
11. WA Wawancara Subyek kepada Penelitian 
12. W1B Wawancara pertama kepada Informan Penelitian 
13. W2BO Wawancara kedua kepada Informan Penelitian & Observasi 
14. W3BO Wawancara ketiga kepada Informan Penelitian 
15. W4BO Wawancara keempat kepada Informan Penelitian 
16. W5BO Wawancara kelima kepada Informan Penelitian & Observasi 
17 W6BO Wawancara keenam kepada Informan Penelitian 
18 W7B Wawanara ketujuh kepada InformanPenelitian 
19 W8B Wawancara kedelapan kepada Informan Penelitian 
20 W9BD Wawancara kesembilan  kepada Informan 
Penelitian&Dokumentasi 
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LAMPIRAN 2 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA SUBYEK DAN INFORMAN 
A. Pertanyaan untuk Kepala sekolah SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
1. Bagaimanakah latar belakang diadakanya program sekolah ramah anak di  
SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
2. Apa tujuan diadakanya program sekolah ramah anak di  SDIT Nur 
Hidayah Surakarta? 
3. Bagaimana pelaksanaan Manajemen sekolah ramah anak di  SDIT Nur 
Hidayah Surakarta? 
4. Bagaimana peran serta peserta didik dalam Manajemen sekolah ramah 
anak di  SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
5. Bagaimana evaluasi dari pelaksanaan Manajemen sekolah ramah anak di  
SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
6. Apa faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan Manajemen 
sekolah ramah anak di  SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
7. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan Manajemen sekolah ramah anak 
di  SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
8. Bagaimana peran serta orang tua dalam menunjang pelaksanaan 
Manajemen sekolah ramah anak di  SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
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B. Yayasa dan Guru-Guru Sekolah Islam Terpadu 
1. Bagaimana pelaksanaan Manajemen sekolah ramah anak di  SDIT Nur 
Hidayah Surakarta? 
2. Tujuan seperti apa yang diinginkan dengan diadakanya program sekolah 
ramah anak di  SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
3. Bagaimana peran serta Sekolah dalam pelaksanaan Manajemen sekolah 
ramah anak di  SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
4. Bagaimana evaluasi dari pelaksanaan Manajemen sekolah ramah anak di  
SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
5. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan Manajemen sekolah ramah 
anak di  SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
6. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan Manajemen sekolah ramah anak 
di  SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
7. Bagaimana peran serta orang tua dalam menunjang pelaksanaan 
Manajemen sekolah ramah anak di  SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
C. Pertanyaan untuk orang tua 
1. Bagaimana pandangan Bapak atau Ibu terhadap Manajemen sekolah 
ramah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
2. Sudah maksimalkah Manajemen sekolah ramah ramah anak di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta? 
3. Manfaat apa yang sudah bapak/ibu rasakan khususnya bagi anak bapak/ibu 
dengan di terapkanya program sekola ramah anak di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta? 
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8. Apa kesan atau pesan bapak ibu untuk  pelaksanaan Manajemen sekolah 
ramah anak di  SDIT Nur Hidayah Surakarta? 
D. Pertanyaan untuk siswa 
1. Bagaimana pandangan terhadap Manajemen sekola ramah anak di SDIT 
Nur Hidayah Surakarta? 
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LAMPIRAN 3
FIELD NOTE WAWANCARA
Kode : WK-WA
Hari/tanggal : Rabu, 6 Februari 2019
Jam : 13.10 - 15.15 WIB
Tempat: Kantor Kepala sekolah SDIT Nur Hidayah Surakarta
Subjek : Bapak Waskito, S.Pd. (Kepala sekolah SDIT Nur Hidayah)
Tema : Manajemen sekolah ramah anak
Pagi  ini saya  menemui  Bapak  Waskito  selaku  Kepala  sekolah
SDIT  Nur  Hidayah  Surakarta  untuk  menanyakan  perihal  Manajemen
sekolah  ramah anak.   Sebelumnya  kami  sudah janjian  untuk bertemu
guna wawancara terkait dengan pelaksanaan Manajemen sekolah ramah
anak di SDIT Nur Hidayah. Di Kantor Kepala sekolah saya menanyakan
tentang beberapa hal berkaitan dengan Manajemen sekolah ramah anak :
Peneliti :  Sebelumnya  mohon  maaf  Bapak  mengganggu  waktunya,
sebagaimana yang kemarin saya sampaiakan di telphon, ini  mau
tanya-tanya  terkait  dengan  pelaksanakaan  Manajemen   sekolah
ramah  anak  di  SDIT  Nur  Hidayah.  Tapi  sebelumnya  saya  mau
bertanya  untuk  latar  belakang  SDIT  Nur  Hidayah  membuat
program sekolah ramah anak ustzdz?  
Pak. Waskito :  Pendidikan itu  adalah pendidikan karakter  sehingga saya  ingin
membuat  sekolah  itu  menjadi  tempat  yang  nyaman  bagi  anak
sehingga saya membuat program ramah anak  yang salah satunya
adalah memberikan pelayanan yang maksimal kepada anak, jangan
sampai  hak-hak  anak  itu  tidak  terpenuhi,  ramah  anak  itu  ada
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pembelajaran yang pakem, fasilitas yang membuat anak nyaman,
disitu  anak-anak  mendapatkan  pelayanan  yang  baik  tidak  ada
kekerasan, tidak ada guru-guru yang merokok.
Peneliti : Untuk Visi Misi SDIT Nur Hidayah sendiri pripon Ustadz? Sama
untuk pelaksanaan Manajemen  sekolah ramah anak di SDIT Nur
Hidayah sendiri kira-kira bagaimana, baik dalam hal perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, maupun evaluasi?
Pak. Waskito :  untuk  Visi  sekolah  adalah  menjadi  sekolah  yang  bermutu,
berkarakter,  dan  berbudaya  lingkungan  dan  untuk  misinya  nanti
bisa dilihat di dokumen njeh. Kalau untuk pelaksanaan manajemen
sekolah ramah anak 
Dalam  hal  perencanaan;  Sebelum  tahap  perencaan,   pertama
sekolah membuat evaluasi  diri sekolah (EDS) terlebih dahulu di
bulan  Mei-Juni   yaitu  mengevaluasi  mengenai  program  kerja
setahun yang lalu disini kita petakan mana program yang terlaksana
dengan baik dan yang tidak, mana yang program yang  yang akan
dilanjutkan dan yang tidak.  Kemudain yang kedua pemembuatan
perencanaan program sekolah selama satu tahun sekali yaitu  pada
bulan  November,  diawali  pembuatannya  dari  bidang-bidang
kemudian  nanti  disosialisasikan  pada  rapat  besar  (Raker)  disini
nanti  akan  dibahas  bersama  apakan  disetujui,  dikurangi  atau  di
tambah. Setelah itu perencanaan yang sudah kita buat kita serahkan
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kepada  dinas  untuk  disetujui  baru  kemudian  kita  mintakan
persetujuan kepada yayasan.
Peneliti : Njeh Ustadz. Maaf kalau untuk pengorganisasiannya pripon njeh,
baik struktur dan lainya?
Pak. Waskito :  untuk  pelaksanaan  pengorganisasian  SDIT  Nur
Hidayah  Surakarta sudah  sangat  baik,  karna  kita
hampir melibatkan semua guru dan karyawan yang
ada di SDIT Nur Hidayah Surakarta. untuk sususan Seperti
yang tertera diatas itu mas,  dan  untuk struktur organisasi setiap
tahun tidak  mesti berganti,  struktur organisasinya meliputi badan
penggurus harin yayasan bidang pendidikan, kemudian ada kepala
sekolah,  komite,  tata  usaha  satpam,  bimbingan  konseling  dan
bidang kurikulum, bidang bembelajaran al quran, bidang sarpras,
bidang humas, bidangkesiswaan.
Peneliti :  Sedangkan  untuk  pelaksanaannya  pripon pak  kira-kira  kalau
mengacu  pada  Berdasarkan  peraturan  menteri  negara
pemberdayaan  perempuan  dan  perlindungan  anak
republik  indonesia  nomor  8  tahun  2014  tentang
kebijakan  sekolah  ramah  anak,  indikator  sekolah
ramah  anak  (SRA)  dikembangkan  untuk  mengukur
capaian  SRA,  yang  meliputi  6  (enam)  komponen
penting, yaitu:
1) Kebijakan SRA,
2) Pelaksanaan kurikulum,
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3) Pelatihan Pendidik dan tenaga kependidikan 
4) Sarana dan prasarana SRA,
5) Partisipasi anak
6) Partisipasi orang tua.
Pak Waskito : yang pertama untuk  Kebijakan penyelenggaraan sekolah
ramah anak  diantaranya:  pertama,  adanya  standar
pelayanan  minimal  (SPM)  di  satuan  pendidikan.  Di
SDIT Nur Hidayah insyaAllah sudah ada SPM baik itu
standar  pelayanan  informasi,  standar  pelayanan
administrasi, standar pelayanan kesehatan, maupun
standar  pelayanan  konseling.  yang  kedua  adanya
kebijakan  anti  kekerasan.  Bahwa  tidak  boleh  ada
tindakan  kekerasan  dilingkungan SDIT  Nur  Hidayah
baik  itu  dilakukan oleh  guru  terhadap siswa,  siswa
terhadap siswa, maupun siswa terhadap guru. Yang
ketiga,  adanya  upaya  tindakan  pencegahan
kekerasan.  Yang  biasa  dilakukan  adalah  kepala
sekolah  maupun  guru  selalu  mengingatkan  kepada
siswa  untuk  senantiasa  hidup  rukun,  saling  tolong
menolong, membiasakan 3S (Senyum, Salam, Sapa)
serta  membudayakan  PMT  (Permisi,  Maaf,  Terima
kasih). Yang  keempat,  Penegakan  disiplin  non
kekerasan. Untuk siswa atau siswi SDIT Nur Hidayah
yang  tidak  disiplin  seperti  terlambat  datang
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kesekolah  biasanya  namanya  akan  dicatat  di  buku
catatan  yang  ada  di  pos  satpam  dan  diminta
muroja’ah.  Jika sudah lebih dari 10x maka orang tua
siswa  akan  dipanggil  kesekolah  untuk  dimintai
keterangan. Yang kelima, Komitmen Kawasan Tanpa
Rokok.  Untuk seluruh guru  dan karyawan SDIT  Nur
Hidayah Surakarta tidak ada yang merokok.
Kedua, pelaksanaan kurikulum: kepala sekolah selalu
memantau  administrasi  sekolah  yang  berkaitan
dengan  silabus,  RPP,  Prota,  promes.  Apakah  isinya
sudah sesuai  dengan yang di  ingikan  atau belum.
dalam hal ini  mengaju pada kurikulum terpadu dari
JSIT.
Ketiga,  pelatihan  pendidik  dan  tenaga  pendidik
dilaksanakan  rutin  setiap  dua  pekan  sekali.
Pembinaan  dan  koordinasi  ini  dilaksanakan  setiap
tanggal satu dan hari sabtu pekan ke tiga. Kemudian
juga kita adakan workshop untuk membekali guru gur
di  SDIT  Nur  Hidayah.  Pelatihan-pelatihan  yang
dilakukan memang tidak secara  spesifik  membahas
tentang  ramah  anak,  akan  tetapi  muatannya
mengarah  pada  bagaimana  menjadi  guru  yang
mampu  menciptakan  suasana  ramah  anak.
153
Diharapkan dengan adanya pelatihan-pelatihan yang
ada,  guru  semakin  memahami  dunia  anak  dan
mampu  bersama-sama  mewujudkan  sekolah  yang
ramah anak
Keempat,  pemenuhan sarana prasarana merupakan
salah  satu  bagian  dari  upaya  mewujudkan  sekolah
yang  ramah  anak.  Karena  pada  dasarnya  sekolah
ramah  anak  berusaha  untuk  memenuhi  kebutuhan
siswa baik secara fisik maupun non fisik. Pemenuhan
fasilitas sekolah ini diharapkan mampu meningkatkan
keamanan  dan  kenyamanan  siswa  dalam
belajar .Sarana dan prasarana di SDIT Nur Hidayah ini
keseluruhan  sudah  menunjang  untuk  sekolah  rama
anak  kecuali  satu  yaitu  lahan  yang  masih  kurang,
ruang kelas kita kasih ace agar nyaman, kemudian
sekeliling  sekolah  kita  kasih  pagar  tinggi  untuk
menjaga  keamanan.  Salah  satu  fasilitas  kesehatan
sekolah  adalah  adanya  UKS  (Usaha  Kesehatan
Sekolah). SDIT Nur Hidayah sudah memiliki UKS yang
dijaga  oleh  petugas  yang  selalu  stand  by disana.
Sehingga  kalau  ada  siswa  yang  sakit  bisa  segera
ditangani.  Apabila  butuh  penanganan  lanjut,
biasanya langsung dirujuk ke poliklinik atau ke rumah
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sakit  terdekat.  Tapi  jarang,  biasanya  anak  cuma
pusing dan panas. Selain itu juga ada 41 fasilitas MCK
bersih yang terpisah antara laki-laki dan perempuan
dilengkapi dengan sabun dan tempat sampah. Untuk
airnya, cukup karena menggunakan dua sumber air
yaitu air sumur dan air PAM. Dan bersih karena setiap
semester  ada cek kelayakan air dari unit kesehatan
Kelima,  partisipasi  anak  disini   sudah  sangat  baik,
tertib,  karena  anak-anak  disini  diikutkan  untuk
berpartisipasi  membuat tata tertib di  kelas masing-
masing,  meskipun sudah  ada  tatib  dari  sekolah
biasanya setiap kelas memiliki tatib dan konsekuensi
masing-masing sesuai kesepakatan bersama di kelas
itu. Anak juga senantiasa dilibatkan dalam penataan
ruang kelas
Keenam,  partisipasi  orang  tua  siswa  yaitu
Silaturrahmi Orang Tua Murid dan Guru (SOMG), yang
didalam program tersebut terdapat berbagai kegiatan
yang  dihadirkan,  yaitu  sosialisasi  program,  sharing
dan masukan dari  sekolah kepada orang tua siswa
ataupun sebaliknya. Program SOMG ini dilaksanakan
satu kali dalam semester untuk satu kelas paralel dan
hanya  dilaksanakan  dilingkungan  sekolah.
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Peneliti :  Kalau  untuk  evaluasinya  sendiri  dalam   SDIT  Nur  Hidayah
pripon pak?
Pak Waskito :  Untuk  evaluasi  atau  monitoring  dari  SDIT  Nur  Hidayah  Ada
evaluasi  per  semester,  evaluasi  kerja  sebulan  sekali,  evaluasi
pekanan evaluasi harian dan evaluasi waka waka. Untuk evaluasi
per  Semester:  Setiap  awal  semester  kepala  sekolah  senantiasa
mengecek  kelengkapan  administrasi  pembelajaran  guru  seperti
prota, promes, silabus, KKM, RPP, program pengayaan & evaluasi,
dan administrasi pembelajaran lainnya. Evaluasi per Bulan: untuk
monitoring per bulan ini dilaksanakan setiap tanggal 27 di setiap
bulannya.  Monitoring  ini  di  laksanakan  untuk  mengevaluasi
program-program  selama  satu  bulan  yang  telah  lalu  dan
merencanakan  program  di  bulan  yang  akan  datang.  Baik  itu
program  sekolah  maupun  program  kelas.  Evaluasi  per  Pekan:
monitoring per pekan ini biasanya dilaksanakan setiap hari sabtu..
Evaluasi  per  Hari:  setiap  pagi  kepala  sekolah  biasanya  keliling
mengecek  kondisi  kelas  apakah  sudah  ada  gurunya  atau  belum.
sekaligus  beliau  mengecek  kebersihan  lingkungan  sekolah.
Evaluasi  Waka  (wakil  kepala  sekolah):  koordinasi  dengan  para
Waka  biasanya  dilaksanakan  setiap  selasa  pagi.  Waka  bidang
kurikulum,  waka  bidang  kesiswaan,  waka  bidang  humas,  waka
bidang sarpras, dan waka bidang Al Qur-an.
Peneliti : Wah, berarti evaluasinya lumayan sering njeh Pak?
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Pak Waskito :  Njeh mas,  hal  ini  diharapakan  agar  ketika  ada  masalah  atau
sesuatu yang terjadi di JSIT Daerah atau pada SIT-SIT yang ada di
Kanganyar bisa segera diatasi dan diselesaikan dengan segera. Dan
bisa  tepat  guna  dan  tepat  sasaran.  Dan  bisa  segera
tertransformasikan ke JSIT daerah Karanganyar.
Peneliti :  Selanjutnya kalau untuk faktor penghambat dan pendukung dari
manajemen sekolah Ramah Anak sendiri bagaimana?
Pak Waskito : hambatan pertama adalah  lahan  sekolah yang sempit, sehingga
tempat  bermain  siswa  masih  terbatas,  kedua  koordinasi  dengan
masyarakat  masih belum maksimal  karena untuk mobilitas  antar
jemput  anak  kadang  mengganggu  masyarakat,  tingkat  kesadaran
orang  tua  belum  maksimal  untuk  mendukung  kegiatan  anak  di
rumah. 
Untuk  faktor  pendukungnya  diantaranya,orang  tua  yang
mendukung, anggaran yang memadai dan memiliki SDM yang baik
dan berkualitas.
Peneliti :  Njehmpon pak,  saya  kira  cukup  sampai  di  sini  dulu
perbincangannya Pak, terima kasih atas waktu yang diberikan dan
mohon maaf sudah mengganggu waktu Bapak. 
Pak Waskito : Ya mas, ya udah kalau begitu, nanti untuk dokumen-dokumen bisa
langsung minta sama tata usaha.
Peneliti : Njeh pak, trima kasih assalamualaikum. 
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Percakapan saya dengan Pak   Waskito selaku kepala sekolah SDIT Nur
Hidayah Surakarta saya akhiri pada pukul 15.15 WIB. Kemudian saya berpamitan
dengan beliau.
FIELD NOTE WAWANCARA
Kode : MH-W1B
Hari/tanggal : Jumat, 8 Februari 2019
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Jam : 08.10 - 08.50 WIB
Tempat: Ruang Guru SDIT Nur Hidayah
Subjek : Ibu Muslikah, S.Pd (Waka Kurikulum SDIT Nur Hidayah)
Tema : Manajemen sekolah ramah anak
Pagi ini saya menemui Ibu Muslihah Waka Kurikulum SDIT Nur Hidayah
untuk  menanyakan  perihal  pelaksanaan  manajemen  sekolah  ramah  anak.  Di
Kantor beliau  saya  menanyakan  tentang  beberapa  hal  berkaitan  dengan
pelaksanaan  Manajemen sekolah ramah anak kaitanya dengan kurikulum sekolah:
Peneliti :  Sebelumnya  mohon  maaf  Ibu mengganggu waktunya,
sebagaimana  yang  tadi  saya  sampaiakan  di  telphon,  Saya  ingin
wawancara  terkait  dengan  pelaksanakaan  Manajemen sekolah
ramah anak .
Ibu Muslihah : Njeh  mas  nggak  papa.. 
Peneliti :  untuk perencanaan kurikulum disusun kapan ya bu? 
Ibu Muslihah : panduan kurikulum sekolah dibuat setiap awal tahun pelajaran,
jadi setiap satu tahun sekali dievaluasi kemudian disusun kembali
panduan  kurikulum  sekolah  yang  akan  di  terapkan.  sebelum
penyusunan program kerja, diadakan evaluasi diri sekolah (EDS)
yang dilakuakan bersama-sama guru dan karyawan kemudian kita
tindak  lanjuti  workshop penyusunan  program  satu  tahun  dibagi
perbidang untuk membuat rancangan atau mungkin usulan-usulan
kemudian du susun dan di sosialisasikan kembali kepada guru dan
dalam rapat kerja kemudian kalau tidak ada revisi atau usulan lain
maka  langsung di sahkan oleh dinas dan ke yayasan. 
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Peneliti :  untuk pelaksanaanya sendiri bagaimana bu?
Ibu Muslihah :  Pelaksanaan  kurikulum  yang  berkaitan  dengan
upaya  mewujudkan  sekolah  ramah anak,  misalnya:
RPP yang dibuat tidak mengandung unsur kekerasan,
pornografi.  Tidak  ada  diskriminasi  dalam  proses
pembelajaran.  Melaksanakan  pembelajaran  yang
menyenangkan dan penuh kasih sayang. Melakukan
pembelajaran  yang  mengembangkan  keragaman
karakter dan potensi peserta didik. Mengembangkan
minat  bakat  dan  kreatifitas  siswa  (Program
Ekstrakulikuler).  Memberikan  ruang  kreasi  dan
ekspresi  seni  bagi  siswa. Memberikan  penilaian
pembelajaran  secara  objektif,  berbasis  proses  dan
menerapkan ragam bentuk penilaian.  Kemudian  kepala
sekolah juga melakukan  supervisi tentang kegiatan KBM apakah
sudah  berjalan  dengan  baik  atau  belum,  efektif  atau  tidak,
Kemudian  kurikulum juga  memfasilitasi  untuk berkembangnya
kemampuan  anak.  Jadi  kurikulum membuat  suasana  KBM yang
mendudung untuk anak supaya nyaman dan tidak jenuh. Kemudian
anak bisa mengeksplorasi diri tidak hanya kegiatan pembelajran di
dalam kelas saja namun ada  variasi seprti diluar kelas, membaca,
eksperimen, praktek, penugasan kelompok. 
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Peneliti :   kemudian untuk evalauasi  program kurikulum khususnya dan
program lain pada umumnya seprti apa bu?
Ibu Muslihah : untuk evaluasi kurikulum dan lainya biasanya ada evaluasi yang
dilakukan  pada  akhir  tahun  EDS  evaluasi  diri  sekolah  yaitu
mengevaluasi kegiatan selama satu tahun untuk pemetaan program
kerja  tahun  selanjutnya,  kemudian  setiap  satu  semester
mengevaluasi  kendala  dalam KBM, ada  evaluasi  pekanan  untuk
mengevaluasi  satu  pekan  yang  lalu  dan  evaluasi   harian  untuk
mengevaluasi pengajaran yang di lakukan oleh guru.
Peneliti : selanjutnya ibu untuk hukuman bagi anak-anak yang tidak disiplin
di sekolah ini seperti apa ibu?
Ibu Muslihah : untuk hukumannya guru di berikan wewenang untuk menindak
lanjuti  anak  yang  tidak  tertik  dengan  hukuman  yang  mendidik.
Biasanya  untuk  hukuman  di  buat  atau  disusun  berdasarkan
kesepakatan  paralel  yang  ada  di  kelas  masing,  conto  misalnya
anak-anak di suruh menulis ayat, menghafal, dan istigfar. Kita tidak
lagi  menggunakan cara-cara kekerasan agar  anak jera  tetapi  kita
menggunakn cara-cara  yang  mendidik,  dan  pendekatan  sehingga
anak sadar dan faham. 
Peneliti :  untuk guru apakah ada semacam pembinaan atau pelatihan bu?
Agar guru mengembangkan potensi dirinya?
Ibu Muslihah : ada mas  di sekolah rutin mengadakan koordinasi dan pembekalan
setiap dua kali dalam satu bulan. Ada juga koordinasi paraleh untuk
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melakukan sharing-sharing tentang kendala dan permasalahannya,
Kemudian kita ikutkan juga perwakilan-perwakilan dari guru untuk
mengikuti  pelatihan-pelatihan  diluar  sekolah   agar  guru-guru
tersebut bisa mengembangkan potensi dirinya. 
Peneliti :   selanjutnya  ibu,  selama  ini  apakah  ada  hambatan-hambatan
dalam pelaksanaan sekolah ramah anak  atau pendudukungnya? 
Ibu Muslihah : ada mas, namun tidak terlalu banyak, hambatanya adalam lahan
yang kita miliki masih sedikit sehingga untuk ruang bermain masih
sangat  kurang,  namun  kita  sudah  mengantisipasi  dengan
memberikan  area  bermain  di  lorong-lorong  dengan  tetap
memperhatikan keamannanya.
Untuk  pendukungnya  paling  berpengaruh  adalah  dukungan  dari
yayasan  untuk  setiap  unit  untuk  secara  leluasa   mengelola  dan
memberikan yang terbaik untuk kemajuan siswa. Dan yang kedua
adalah  kooperatif dari  wali  murid  yang  mendukung  program-
program  sekolah,  yang  menyerahkan  sepenuhnya  dan  yakin
sekolah bisa memberikan yang terbaik untuk anak-anak mereka.
Peneliti :selama ini apakah wali  murid juga turut ikut serta dalam setiap
kegiantan bu?
Ibu Muslihah :   selalu  dilibatkan  mas,  karna  diwali  murid  ada  namanya
paguyuban orang tua wali atau  pomg dimana setiap program dan
kegiatan selalu kita sosialisakan terlebih dahulu kepada wali murid,
barangkali ada masukan dan koreksi bisa kila langsung tanggapi. 
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Percakapan  saya  dengan  Ibu  Muslihah selaku  waka  saya  akhiri  pada
pukul 08.50 WIB. Kemudian saya berpamitan dengan beliau. lalu saya lanjutkan
dengan kegitan Observasi di lapangan.
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FIELD NOTE WAWANCARA& OBSERVASI
Kode : HM-W2B0
Hari/tanggal : Rabu, 29 Januari 2019
Jam : 15.30 - 16.00 WIB
Tempat: Ruang Multimedia SDIT Nur Hidayah
Subjek : Husni Malik, Sp (Waka Kesiswaan SDIT Nur Hidayah)
Tema : Manajemen sekolah ramah anak
Hari  ini  sengaja saya  menemui  Ustadz  Husni,  S.Pd selaku  Waka
Kesiswaan SDIT  Nur  Hidayah  untuk  menanyakan  perihal  pelaksanaan
Manajemen sekolah ramah anak. Sebelumnya kami sudah janjian untuk bertemu.
Di SDIT Nur Hidayah,   saya menanyakan tentang beberapa hal berkaitan dengan
manajemen sekolah ramah anak:
Peneliti :  Maaf  Ustadzah mengganggu,  ini  mau  tanya-tanya
terkait dengan pelaksanakaan Manajemen sekolah ramah
anak?
Bapak Husni :  Manajemen sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah
sudah cukup bagus dan terkondisikan.  Dari awal anak-
anak  masuk  sekolah  guru-guru  sudah  mengkondisikan
dengan sambut anak, senyum, salam dan sapa, serta anak
–anak merasa nyaman berada di sekolah.
Peneliti : Lalu tujuan seperti apa yang diinginkan sekolah dengan
diadakannya progran ramah anak? 
Bapak Husni : tujuannya adalah agar anak merasa nyaman di sekolah
dan dapat menuntut ilmu dengan tenang dan aman.
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Peneliti : lalu untuk pelaksanaanya sendiri gimna pak? Kaitanya
dengan  perencaan,  pengorganisasian,  pelaksanaan  dan
evaluasi ?
Bapak Husni :   untuk perencanaan  sekolah  membuat  program kerja
setiap tahun sekali yaitu pada akhir tahun, kemudian di
sosialisasikan  kepada  semua  guru  dalam agenda  raker
dan  di  tetapakan  bersama.  Untuk  pengorganisasian
sekolah  membuat  struktur  organisasi  yang  melibatkan
semua  guru  dan  karyawan,  semuanya  bekerja  sama
saling  membantu.  untuk  pelaksanaannya  melibatkan
semua baik , murid orang tua dan amsyarakat. Dan untuk
evaluasi  ada  bebrapa  yang  dilakukan  oleh  sekolah,
pertama  evaluasi  harian  yang  dilakukan  oleh  kepala
sekolah  dan  para  wakil  kepala  sekolah  biasanya
dilaksanakan setiap seminggu sekali, kemudian evaluasi
bulanan  yang  dilaksanakan  setiap  awal  bulan  yang
diikuti  oleh semua guru dan karyawan tujuanya adalah
untuk mengevaluasi proses pembelajaran serta program
kegiatan yang sudah terlaksana pada bulan sebelumnya.
Kemudian ada evaluasi jenjang yang dilakukan oleh wali
kelas  dan  pendampingnya  untuk  mengevaluasi
permasalahan  yang  ada  pada  setiap  jenjang  dan
dilakukan  kondisional.  kemudian   ada  rapat  evaluasi
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persemester  yaitu  dilakukan  setiap  satu  semeter  sekali
sebelum pembelajaran semester kedua dimulai. 
Peneliti : adakan semacam pelatihan untuk guru-guru pak?
Bapak Husni :  ada mas untuk pelatihan atau pembekalan guru rutin
setiap bulan, Didalam sekolah atau diluar sekolah
Peneliti :  lalu adakah  faktor pendukun  terlaksananya program
ramah anak  ustadz?
Bapak Husni :  Menurut  saya  Ustadz,  faktor  pendukungnya  yaitu
anggaran  yang  memadai  serta  SDM  yayasan  kepala
sekolah  dan   guru-guru  yang  sangat  semangat  dan
antusias dalam mendidik anak-anak. Selain itu dari awal
masuk  sekolah  sudah  menemukan  pola  asuh  kepada
anak-anak yang baru masuk di buatkan peraturan yang
menunjang  siswa  sehingga  kedepanya  karakter  siswa
gampang  untuk  dibentuk.  Kemudian  bekerja  sama
dengan  orang  tua  siswa  pelatihan  guru  secara  berkala
untuk meningkatkan kempetensi guru dan mendidik anak
Penelitian : lalu adakah faktor penghambatnya ustdz?
Bapak Husni :  untuk  faktor  penghambatnya  tentunya  ada  ustadz,
namun tidak terlalu banyak, salah satunya adalah lokasi
sekolah  yang  sempit  sehingga  ruang  gerak  anak  tidak
leluasa.
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 Peneliti :  adakah  peran  serta  orang  tua  dalam  pelaksanaan
sekolah ramah anak ustdz?
Bapak Husni :  ada  ustdz,  dalam  SDIT  Nur  Hidayah  ada  namanya
POMG yaitu organisasi orang tua murid dan guru, yang
mana  dalam  organisasi  tersebut  rutin  mengadakan
koordinasi antara wali murid dan guru untuk memajukan
sekolah.  Orang  tua  ikut  berperan  dalam  dan  di  ikut
sertakan  dalam  kegiatan  sekolah  dan  pembelajran
dirumah.  Menindak  lanjuti  peraturan  sekolah  dan
diterapkan dirumah masing-masing oleh anak didik.
 Peneliti : terakhir ustadz adakah peraturan atau kebijakan di SD
ini  mengenai  hukuman  bagi  anak-anak  yang  kurang
disiplin? Dan bagaimana cara menanganinya? 
Bapak Husni : ada ustadz, kita sudah tata tertib untuk guru dan murid
kemudian  di  lanjutkan  ada  peraturan  sendiri-sendiri  di
setiap  kelas  yang  mana  peraturan  tersebut  di  sepakati
oleh  semua  anak  di  kelas  itu.  Kemudian  untuk
penanganan  anak-anak  yang  kurang  di  siplin  biasanya
kita serahkan kepada wali kelas masing-masing dengan
metode pendekatan yang baik kemudian kalau wali kelas
sudah  tidak  mampu  maka  kita  serahkan  kepada  tim
bimbingan  konseling  agar  di  tindak  lanjuti  bagaimana
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cara  penangananya,  sekolah  berusaha  menghindari
hukuman-hukuman yang bersifat fisik.
Peneliti :  oh  gitu  ustadz...  njeh  matur  suwun   Ustadz  atas
waktunya,  mohon  maaf  bila  mengganggu  waktu
ngajarnya ustdz.
Bapak Husni : njeh Sama-sama  
Percakapan saya dengan Ustadz Husni selaku Waka Kesiswaan  SDIT Nur
Hidayah saya akhiri pada pukul 16.00 WIB. Kemudian saya berpamitan. 
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FIELD NOTE WAWANCARA
Kode : WD-W3BO
Hari/tanggal : Rabu, 6 Februari 2019
Jam : 15.20 – 15.40 WIB
Tempat: Lab Komputer SDIT Nur Hidayah
Subjek :  Bapak  Wiyadi,  S.Pd (Waka  Sarana  dan  Prasarana  SDIT  Nur
Hidayah)
Tema : Manajemen sekolah ramah anak
Pagi ini saya menemui  Bapak Wiyadi Waka Sarana dan Prasarana SDIT
Nur Hidayah untuk menanyakan perihal pelaksanaan manajemen  sekolah ramah
anak  berkaitan  dengan  sarana  dan  prasarana.  Di ruang  lab  komputer saya
menanyakan  tentang  beberapa  hal  berkaitan  dengan  pelaksanaan Manajemen
sekolah ramah anak kaitanya dengan sarana dan prasarana SDIT Nur Hidayah :
Peneliti :  Sebelumnya  mohon  maaf bapak mengganggu waktunya,  Saya
ingin wawancara terkait dengan pelaksanakaan Manajemen sekolah
ramah anak.
Bapak Wiyadi : Njeh  mas  nggak  papa. Untuk pelaksanaan sekolah ramah anak
di SDIT Nur Hidayah Surakarta sudah berjalan dengan baik mas.
sekolah sudah begitu perhatian terhadap anak, memberkan fasilitas
yang lengkap, kita membuatkan pagar keliling sekolah yang tinggi
agar  anak  terhindar  dari  bahaya   kemudian  Setiap  tangga
diberi  pegangan  dan   pada  bagian  yang  runcing
diberi  karet  untuk  menjaga  agar  tidak
membahayakan.  Hanya  saja  memang  belum
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sepenuhnya  terpenuhi  karena  keterbatasan  lokal
gedung.  Seperti  pemenuhan  lapangan  sepak  bola.
Selama ini anak-anak bermain sepak bola di halaman
sekolah,  tetapi  tetap dalam pengawasan dari  guru.
kemudian  sekolah  juga  membuat  kebijakan uang jajan  di  kantin
dengan vocer, sehingga anak tidak bisa jajan sembarangan di luar,
memberikan pelayanan Kesehatan yang baik dan nyaman, ada uks
dan klinik serta dokter yang siap melayani anak-anak yang sakit.
Kemudian dalam proses pembelajranpun tidak ada hukuman yang
sifatnya  fisik,  kadang  memberikan  hukuman  yang  sifatnya
mendidik seperti menghafal surat, hadis, memunguti sampah dan
lainya.
Peneliti :  lalu seberpa penting program sekolah ramah anak di SDIT Nur
Hidayah Surakarta ini pak
Bapak Wiyadi :  Sangat  penting  sekali  mas,  karena  dengan  adanya  program
sekolah anak,  anak-anak lebih merasa nyaman dan tidak merasa
tertekan.
Peneliti :  lalu bagaimana peran serta sekolah dalam pelaksanaan program
sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta ini pak
Bapak Wiyadi : peran sekolah disini yaitu memfasilitasi semua yang dibutuhkan
oleh  anak  agar  anak  merasa  nyaman  sekolah  disini,  mulai  dari
sarpras  yang lengkap,  peraturan yang mendidik,  kurikulum yang
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baik dan tentunya peran serta ustadz-ustadzah disini yang dengan
sabar mendidik anak-anak.
Peneliti :  lalu  sarana  dan  prasarana  apa  yang  sekolah  miliki  untuk
menunjang program sekolah rama anak pak?
Bapak Wiyadi :  banyak  mas,  misalnya  kelas  yang  nyaman,  lab  komputer,  lab
bahasa, masjid, tempat bermain, uks dan masih banyak lagi mas.
nanti bisa dilihat sendiri di dokumen sarpras.
Peneliti : kemudian untuk perawatan  sarana yang ada di sini sendiri setiap
berapa tahun sekali pak?
Bapak Wiyadi : Untuk perawatan atau peremajaan itu kondisional mas, kalau ada
barang yang rusak atau sudak tidak layak pakai maka kita langsung
memperbaikinya, atau menggantinya kalau keadaanya sudah terlalu
parah. 
Peneliti :  Menurut  bapak  apa  faktor  penghambat   dan  pendukungnya
program sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah ini pak?
Bapak Wiyadi :  Untuk  faktor  penghambatnya  yang  paling  terlihat  adalah  luas
sekolah yang masih sempit, serta sarana bermain yang kurang.
Kemudian untuk pendukungnya adalah anggaran yang mencukupi,
dukungan penuh dari yayasan dan wali murid. 
Percakapan saya dengan bapak Wiyadi   selaku  waka sarpas saya akhiri
pada  pukul  15.40 WIB.  Kemudian  saya  berpamitan  dengan  beliau. lalu  saya
lanjutkan dengan kegitan Observasi di lapangan.
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FIELD NOTE WAWANCARA
Kode : AS-W4BO
Hari/tanggal : Rabu, 30 Januari 2019
Jam : 16.30 - 17.00 WIB
Tempat: Ruang Tunggu SDIT Nur Hidayah
Subjek : Arif Setiawan ( Wali Murid SDIT Nur Hidayah)
Tema : Manajemen sekolah ramah anak
Sore ini saya menemui  seorang wali murid Bapak Arif Setiawan untuk
menanyakan perihal pelaksanaan manajemen sekolah ramah anak di SDIT Nur
Hidayah Surakarta.  Di ruang Tunggu saya menanyakan beberapa hal berkaitan
dengan manajemen sekolah ramah anak di SDIT Nur Hidayah Surakarta.  
Peneliti :  Maaf  bapak  mengganggu,  ini  mau tanya-tanya  terkait  dengan
pelaksanakaan  manajemen  sekolah  ramah  anak  di  SDIT  Nur
Hidayah Surakarta?
Bapak Arif : Ya menurut saya, pelaksanaan manajemen sekolah ramah anak di
SDIT Nur Hidayah sudah berjalan  cukup baik. Selama ini  tidak
pernah terjadi hal-hal yang membahayakan bagi anak-anak. Anak-
anak pun merasa nyaman dan aman selama ada di sekolah bahkan
saking nyamannya anak saya terkadang tidak mau diajak pulang.
Karna sedang asyik bermain.
Peneliti :  Selama Bapak menjadi wali murid disni pernahkah anak bapak
mengeluhkan soal hukuman fisik yang pernah diterimanya?
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Bapak Arif :  Sejauh  ini  tidak  pernah  mas,  hanya  saja  pernah  anak  saya
meminta uang untuk infaq karna anak saya melanggar kedisiplinan.
Peneliti :  Menurut  bapak  proses  pembelajaran  dan  sarana  dan  prasarana
yang  ada  di  sekolah  sudahkan  menunjang  untuk  keberhasilan
program sekolah ramah anak?
Bapak Arif : Menurut saya sudah mas, dari proses pembelajaran ustdz-ustadzah
disini  sangat  bagus,  dan  apa  yang  para  guru  perintahkan  selalu
diingat, dijadikan contoh dan dilaksanakan, bahkan perintah orang
tua kalah dengan apa yang di omongkan oleh ustdz dini. Anak saya
lebih percaya dengan apa yang dikatakan oleh ustdz atau ustdzah
dari  pada  perkataan  saya.  ini  menandakan  ustdz-ustadzah  disini
benar-benar sudah menjadi tauladan untuk anak-anak.
Peneliti :  Oh begitu ya pak. Kemudian selama ini apakan orang tua juga
dilibatkan  oleh  sekolah  dalam  pelaksanaan  progran  sekolah
umumnya dan program ramah anak khususnya?
Bapak Arif :  Selama  ini  selalu  diikutkan  mas,  sekolah  memiliki  program
POMG, halaqoh orang tua.  Dalam POMG guru  dan wali  murid
sering bertemu dan berdiskusi dalam rangka meningkatkan mutu
sekolah  dan  membahas  program  kerja  yang  bisa  di  laksankan
bersama antara guru dan wali  murid,  sehingga di  sini  para wali
murid terkadang juga ada yang suka rela membantu pembiayaan
untuk kegiatan dan ikut berpartisipasi mensukseskannya.
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Peneliti : Oh begitu bapak, sampun bapak itu saja yang saya tanyakan, saya
ucapkan terikasih dan mohon maaf sudah menyita waktunya.
Bapak Arif : Njeh sama-sama  mas tidak papa.
FIELD NOTE WAWANCARA
Kode : AT- W8B
Hari/tanggal : Rabu, 14 Februari 2019
Jam : 15.15 - 15.30 WIB
Tempat : Kantor Yayasan Nur Hidayah Surakarta
Subjek : Anis Tanwir Hadi, S.Ag.,M.Pd.I ( Yayasan SDIT Nur Nidayah)
Tema : Manajemen  sekolah ramah anak
Pagi  ini  saya  menemui  Bapak  Anis  bidang  pendidikan  yayasan  Nur  Hidayah
untuk  menanyakan  perihal  pelaksanaan  manajemen  sekolah  ramah  anak.  Di
Kantor beliau  saya  menanyakan  tentang  beberapa  hal  berkaitan  dengan
pelaksanaan  Manajemen sekolah ramah anak di sekolah:
Peneliti :  Sebelumnya  mohon  maaf  bapak mengganggu waktunya,
sebagaimana  yang  tadi  saya  sampaiakan  di  telphon,  Saya  ingin
wawancara  terkait  dengan  pelaksanakaan  Manajemen sekolah
ramah anak .
Bapak Anis : Njeh  mas  nggak  papa
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan Manajemen sekolah ramah anak
di  SDIT Nur Hidayah Surakarta dari proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan  evaluasi?
Bapak Anis :   menurut  saya  untuk  pelaksanaanya  secara  keseluruhan  sudah
berjalan  dengan  baik.  Sudah  sesuai  dengan  tujuan  di  adakanya
program sekolah ramah anak. Untuk perencaan biasanya sekolah
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mempbuat perencanaan terlebih dahulu dalam musyawarah kerja di
akhir tahun kemudian dimintakan persetujuan ke dinas baru nanti
diserahkan kepada yayasan untuk di teliti dan disahkan. Kemudian
untuk pengorganisasian kita serahkan kepada kapala sekolah untuk
memilih  wakil-wakilnya  dan  stafnya  lalu  kemudian  diserahkan
kepada  yayasan  untuk  di  tinjau  dan  sahkan.  Kemudian  untuk
pelaksanaannya  secara  umum  sudah  barjalan  dengan  baik.  Dari
program  kerjanya,  sikap  para  pendidiknya,  perlengkapan  sarana
dan  prasarananya.  Kemudian  untuk  evaluasi  biasanya  sekolah
melakukan  evaluasi  setiap  akhir  tahun  yaitu  EDS  evaluasi  diri
sekolah sebelum membuat rencana program kerja baru, kemudian
ada evaluasi bulanan dan evaluasi semesteran. 
Peneliti :  Tujuan seperti apa yang diinginkan dengan diadakanya program
sekolah ramah anak di  SDIT Nur Hidayah Surakarta?
Bapak Anis : untuk tujuannya tentu untuk menciptakan kondidi pembelajaran
yang nyaman, ramah dan bisa menyalurkan ilmu kepada anak-anak
secara optimal.
Peneliti :   Seberapa penting program sekolah ramah anak di   SDIT Nur
Hidayah Surakarta?
Bapak Anis :  sangat  penting  mas,  karen  untuk  memaksimalkan  proses
pembelajaran  yang  maksimal  dan  memberikan  kenyamanan  dan
hak-hak kepada anak bisa berjalan dengan baik.
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Peneliti :  selanjutnya  bapak  untuk hukuman bagi  anak-anak yang tidak
disiplin di sekolah ini seperti apa pak? selama ini adakan komplain
dari orang tua wali kepada yayasan?
Bapak Anis :  untuk hukumannya guru di berikan wewenang untuk menindak
lanjuti  anak  yang  tidak  tertib  dengan  hukuman  yang  mendidik.
Biasanya  untuk hukuman  di  buat  dan  pajang di  kelas  atau  area
sekolah. Kalau selama ini tidak ada mas.
Peneliti : selanjutnya pak, selama ini apakah ada hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan sekolah ramah anak  atau pendudukungnya? 
Bapak Anis :  ada mas, untu SDIT hambatanya adalah lahan yang kita miliki
masih sedikit sehingga untuk ruang bermain masih sangat kurang, 
Untuk pendukungnya paling berpengaruh adalah yayasan sa sengat
mendukung unit untuk secara leluasa  mengelola dan memberikan
yang terbaik untuk kemajuan siswa. 
Peneliti :selama ini apakah wali  murid juga turut ikut serta dalam setiap
kegiantan pak?
Bapak Anis :  selalu  dilibatkan  mas,  karna  diwali  murid  ada  namanya
paguyuban orang tua wali atau  pomg dimana setiap program dan
kegiatan selalu kita sosialisakan terlebih dahulu kepada wali murid,
barangkali ada masukan dan koreksi bisa kila langsung tanggapi. 
176
FIELD NOTE WAWANCARA
Kode : FS-W5BO
Hari/tanggal : Rabu, 30 Januari 2019
Jam : 15.15 - 15.30 WIB
Tempat: Masjid SDIT Nur Nidayah
Subjek : Faras syifa ( Murid kelas 6 SDIT Nur Nidayah)
Tema : Pelaksanaan sekolah ramah anak
Sore  hari setelah melaksanakan sholat asar di masjid SDIT Nur Hidayah
saya menemui  ananda   Faras syifa ( Murid kelas 6 SDIT Nur Nidayah) untuk
menanyakan  perihal  pelaksanaan  sekolah  ramah  anak.  Di  Masjid   saya
menanyakan tentang beberapa hal berkaitan dengan  pelaksanaan sekolah ramah
anak:
Peneliti :  Maaf  adik  sebelumnya  bolek  kakak  mengganggu  waktunya
sebentar untuk wawancara?
Faras : Iya kakak boleh silahkan
Peneliti :  Sebelumnya  perkenalkan  nama  kakak  Haris  dari  pascasarjana
IAIN  Surakarta.  kakak  sedang  melakukan  penelitian  di  sini
mengenai program ramah anak. Kakak mulai ya pertanyaannya?
Faras : Iya kakak
Peneliti :  Bagaimana  pendapat  adik  Faras  tentang  pelaksanaan  program
ramah anak di sekolah?
Faras : Emmmmmm bingung menjawab.
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Peneliti :  Gini  aja  dik,  selama  ini  apa  yang  adik  Faras  rasakan  ketika
sekolah di SDIT Nur Hidayah ini? Kemudian bagaimana ustdz atau
ustadzah ketika mengajar?
Faras :  Selama  saya disini  saya merasa senang kak, banyak temanya,
kemudian anaknya baik-baik. Dan ustadz-ustadzah disini juga baik-
baik,  jarang marah-marah,  sabar  dan ramah.  ketika  mengajarpun
menyenangkan.
Peneliti : Apa hukuman buat anak-anak yang melanggar peraturan ? Selama
ini pernahkah adik Faras mendapatkan hukuman fisik ? 
Faras : untuk humanya biasanya saya di suruh tilawah, menulis ayat serta
memunguti sampah. Untuk hukuman fisik saya tidak pernah kak.
Peneliti : Oh begitu, cukup itu aja dik yang kakak tanyakan, terimakasih ya
sudah meluangkan waktunya.
Faras : Iya kakak sama-sama
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FIELD NOTE WAWANCARA
Kode : YLA-W6BO
Hari/tanggal : Rabu, 30 Januari 2019
Jam : 15.15 - 15.30 WIB
Tempat: Masjid SDIT Nur Nidayah
Subjek : Yuniar Lutfi Anisa.T. ( Murid kelas 6 SDIT Nur Nidayah)
Tema : Pelaksanaan sekolah ramah anak
Sore  hari setelah melaksanakan sholat asar di masjid SDIT Nur Hidayah
saya menemui ananda  Yuniar Lutfi Anisa.T. ( Murid kelas 6 SDIT Nur Nidayah)
untuk  menanyakan  perihal  pelaksanaan  sekolah  ramah  anak.  Di  Masjid   saya
menanyakan tentang beberapa hal berkaitan dengan  pelaksanaan sekolah ramah
anak:
Peneliti :  Maaf  adik sebelumnya  kakak minta waktunya sebentar  untuk
wawancara ya?
Lutfi : Iya kakak boleh silahkan
Peneliti :  Sebelumnya  perkenalkan  nama  kakak  Haris  dari  pascasarjana
IAIN  Surakarta.  kakak  sedang  melakukan  penelitian  di  sini
mengenai program ramah anak. Kakak mulai ya pertanyaannya?
Lutfi : Iya kakak
Peneliti :  Bagaimana  pendapat  adik  Lutfi  tentang  pelaksanaan  program
ramah anak di sekolah?
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Lutfi : Bagus kak, karena sekolah lebih peduli lagi dengan kenyamanan
siswa di sekolah. Saya menjadi lebih nyaman dan aman berada di
sekolah ini.
Peneliti : apa yang adik Lutfi rasakan ketika sekolah di SDIT Nur Hidayah
ini? Kemudian bagaimana ustdz atau ustadzah ketika mengajar?
Lutfi : saya merasa senang kak, ustadz-ustadzah disini baik-baik dan dan
penyabar.  teman-teman saya juga  baik-baik.
Peneliti : Apa hukuman buat anak-anak yang melanggar peraturan ? Selama
ini pernahkah adik Lutfi mendapatkan hukuman fisik ? 
Lutfi : untuk hukumanya biasanya saya di suruh tilawah, menulis ayat
serta memunguti sampah. Untuk hukuman fisik saya tidak pernah
kak.
Peneliti : oh ya selama ini apakah siswa-siswi disini juga ikut berpartisipasi
dalam program ramah anak?
Lutfi : bahwa  biasanya  dihari  pertama  awal  tahun
pelajaran  baru,  siswa-siswa  diajak  oleh  wali  kelas
untuk  membuat  struktur  kelas,  jadwal  piket,  tatib
kelas,  dan  konsekuensinya  bagi  siswa  yang
melanggar.
Peneliti : Oh begitu, cukup itu aja dik yang kakak tanyakan, terimakasih ya
sudah meluangkan waktunya.
Lutfi : Iya kakak sama-sama
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FIELD NOTE WAWANCARA
Kode :  AU-W7B
Hari/tanggal : Rabu, 30 Januari 2019
Jam : 15.15 - 15.30 WIB
Tempat: Masjid SDIT Nur Nidayah
Subjek : Aura Haniyah ( Murid kelas 6 SDIT Nur Nidayah)
Tema : Pelaksanaan sekolah ramah anak
Sore  hari setelah melaksanakan sholat asar di masjid SDIT Nur Hidayah
saya  menemui  ananda   Aura  ( Murid  kelas  6  SDIT  Nur  Nidayah) untuk
menanyakan  perihal  pelaksanaan  sekolah  ramah  anak.  Di  Masjid   saya
menanyakan tentang beberapa hal berkaitan dengan  pelaksanaan sekolah ramah
anak:
Peneliti :  Maaf  adik sebelumnya  kakak minta waktunya sebentar  untuk
wawancara ya?
Aura : Iya kakak boleh silahkan
Peneliti :  Sebelumnya  perkenalkan  nama  kakak  Haris  dari  pascasarjana
IAIN  Surakarta.  kakak  sedang  melakukan  penelitian  di  sini
mengenai program ramah anak. Kakak mulai ya pertanyaannya?
Aura : Iya kakak
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Peneliti :  Bagaimana  pendapat  adik  Lutfi  tentang  pelaksanaan  program
ramah anak di sekolah?
Aura : Bagus kak, karena sekolah lebih peduli lagi dengan kenyamanan
siswa di sekolah. Saya menjadi lebih nyaman dan aman berada di
sekolah ini.
Peneliti : apa yang adik Lutfi rasakan ketika sekolah di SDIT Nur Hidayah
ini? Kemudian bagaimana ustdz atau ustadzah ketika mengajar?
Aura : saya merasa senang kak, ustadz-ustadzah disini baik-baik dan dan
penyabar.  teman-teman saya juga  baik-baik.
Peneliti : Apa hukuman buat anak-anak yang melanggar peraturan ? Selama
ini pernahkah adik Lutfi mendapatkan hukuman fisik ? 
Aura : untuk hukumanya biasanya saya di suruh tilawah, menulis ayat
serta memunguti sampah. Untuk hukuman fisik saya tidak pernah
kak.
Peneliti :  menurut  adik  aura  sarana-dan  prasarana  disini  sudahkah
mendukung program sekolah ramah anak?
Aura : untuk keseluruah sudah mendukung mas, caman terkadang ketika
musim hujan atapnya ada bocor.
Peneliti : Oh begitu, cukup itu aja dik yang kakak tanyakan, terimakasih ya
sudah meluangkan waktunya.
Aura : Iya kakak sama-sama
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LAMPIRAN 4
DOKUMENTASI VISI DAN MISI
a. VISI & MISI SDIT Nur Hidayah Surakarta
1) VISI
Visi dari SDIT Nur Hidayah adalah Menjadi sekolah
yang  Bermutu, Berkarakter, dan Berbudaya
Lingkungan .
2) MISI
Dari visi tersebut diturunkan menjadi misi-misi yang
kemudian  dilaksanakan  dengan  program-program
secara  terencana.  Adapun  MISI  SDIT  Nur  Hidayah
adalah:
a. Mewujudkan  nilai  islam  melalui  penyelenggaraan
sekolah,
b. Melakukan  islamisasi  dalam  isi  dan  proses
pendidikan,
c. Melaksanakan layanan pendidikan secara adil  dan
memuaskan,
d. Melakukan  pemberdayaan  SDM secara  berjenjang
dan berkesinambungan,
e. Melakukan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan (PAKEM),
f. Melakukan  pembimbingan  secara  komprehensif
dengan orientasi terbentuknya akhlak yang mulia,
g. Melakukan penggalian serta pengembangan bakat
secara terprogram,
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h. Memberikan  penghargaan  kepada  guru  dan
karyawan berdasarkan prestasi kinerja,
i. Menanamkan  nilai-nilai  karakter  kepada  para
pegawai dan siswa,
j. Melaksanakan program ramah anak,
k. Menumbuhkan  budaya  peduli  dan  cinta  kepada
lingkungan hidup
l. Mewujudkan  sekolah  yang  bersih,  sehat  dan
nyaman
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LAMPIRAN 6
PROGRAM KERJA SDIT Nur Hidayah Surakarta
TAHUN 2018
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LAMPIRAN 7
DAFTAR GURU SDIT NUR HIDAYAH SURAKARTA
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LAMPIRAN 8
DOKUMENTASI KEGIATAN
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LAMPIRAN 10
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